PROLOG 


Matanya menatap nanar. Melihat apa yang telah 
membuat dirinya harus di sembunyikan sedemikan rupa. 
Ayahnya telah tiada, dia tahu itu. Ibunya juga telah 
bernasib sama. Bahkan dia tidak tega hanya untuk 
sekedar melihat mayat kedua orangtuanya. 


Setelah Danika, pelayan pribadinya, berhasil 
membawanya keluar dari rumah. Wanita itu malah 
meninggalkan dia di ruang bawah tanah pengap, dimana 
penyimpanan anggur berada. Ruang penyimpanan itu 
berjarak cukup jauh dari rumah dan tidak akan ada yang 
tahu kalau di ada disana. Tapi Danika meninggalkannya 
karena wanita itu ingin menyelamatkan adiknya. 


Setelah menunggu cukup lama hingga telinganya 
tidak lagi mendengar suara jeritan kesakitan dan juga 
teriak: ketakutan, Casey keluar dari 
persemb nya. Dia tidak tahan didalam sana, bukan 
tempatnya tapi karena dia seorang diri. 


N 
\ gadis itu telah berdiri didepan 
nya yang tidak lagi tampak sama. Rumah itu 
rumah neraka karena bau jelaga dan asap yang 
embuat dada Casey sakti nantinya. 


Sek d 


Gadis itu melangkah dengan linglung. Rambutnya 
yang biasa tertata rapi kini terurai berantakan. Warna 
merah rambut itu bahkan menempel di wajahnya yang 
basah oleh airmata. 


Gadis itu sesenggukan. Berjongkok di depan 
mayat yang di kenalnya sebagai tukang kebun yang selalu 
tersenyum padanya. Dia ingin berteriak. Dia ingin 
membunuh semuanya, dia ingin membalas mereka 
semua. 


Lalu seolah keinginannya terwujud begitu saja, 
matanya yang sewarna hazelnut menemukan senjata di 
dekat mayat tukang kebunnya. Gadis rapuh itu meraih 
pistol itu dan mulai menatap senjata itu dengan tatapan 
sendu. 


Dia tidak bisa menggunakan senjata. Dia tidak 
tahu caranya. 


“Apa yang harus dia lakukan? 


Saat pikiran masih berkecamuk di kepalanya dia 
malah melihat pria itu. Pria yang menjadi pemimpin atas 
penyerangamini. Pria berotot dengan tubuh tinggi dan 
warna hitam kulitnya. 


Dia tidak bisa menunggu lagi. Kalau tidak 
sekarang maka dia tidak akan menemukan keberanian di 
waktu yang lain. 


Gadis itu mengarahkan senjatanya ke depan pria 
yang sedang sibuk melakukan panggilan dan 
membelakanginya. Saat dia sudah membidik, dia malah 
merasakan tangannya di pelintir membuat dia berteriak 
kesakitan dan pria berkulit hitam itu menyadari 
kehadirannya dan tengah menatap kearahnya. 


Gadis itu bisa merasakan tangannya di pelintir ke 
belakang tubuhnya dan rasanya begitu sakit. Airmatanya 
kembali menetes yang membuat dia lagi-lagi terisak. 


"Bos." Si pria hitam datang mendekat. Menyapa 
siapapun yang tengah menyakiti tangan si gadis. 


Bos? Gadis itu rasanya tidak salah dengar. Jadi 
bukan si pria gelap bosnya? 


"Hampir saja anak kecil ini membunuhmu." Suara 
itu seperti datang dari alam lain. Si gadis merasakan 
tubuhnya meremang. Tanpa perlu melihat si gadis tahu 
betapa berbahayanya sosok di belakangannya. 


"Kenapa anda kesini?" 


"Kau menyerang tanpa izinku. Apa yang terjadi?" 
Tanya si bos dengan datar. Terkesan dingin. 


"Robert mencoba mencari sekutu dengan 
menghubungi mafia Rusia. Kami harus bertindak, kalau 
tidak maka tuan Jozef yang harus melakukannya." Jelas si 


pria gelap. 


"Bagus, Hank. Tindakan yang cerdas." Puji si bos 
yang membuat si gadis meradang. 


"Kalian pembunuh sialan, kalian sangat keji. 
Lepaskan aku, bajingan. Lepaskan tanganmu dari 
tubuhku. Aku tidak sudi di sentuh oleh tangan kotormu!" 
Gadis itu diantara isaknya masih berani bersuara dengan 
marah. 


Si bos yang masih membelit tangannya 
mendengus. Langsung menekan lengan itu lebih keras 
dan memutar tubuh gadis lemah tersebut. 


“Mata hazelnut bertemu dengan mata abu. Dan 
prið itu berani bersumpah kalau dia sangat menyesal 
karena: memutar tubuh itu. Gadis itu bagai sampanye 
yang terhidang:dengan usia yang hampir ratusan tahu. 
Bibir mungilnya terlihat gemetar. Matanya membiaskan 
sebuah kepiluan. kalu wajahnya, serupa Dewi yang turun 


ke bumi yang sedang tersesat. Rambut merahnya malah 
semakin membuat dia hadir dari alam khayal. 


Untuk pertama kalinya, Orion membeku di 
hadapan seorang perempuan. 


Untuk pertama kalinya Orion tahu, dia memilki 
kelemahan sama seperti saudara-saudaranya. 


'Bukankah kau akan membunuhnya?" Suara hati 
kecilnya mengejek membuat Orion menggeram. 


Kutukan itu ada didepannya karena suara 
pongahnya membuat Tuhan memberikan hukuman 
untuknya berupa gadis yang begitu menggoda tubuhnya. 


ARGENT - CH. I 


Aku hampir, sangat hampir bahkan mendekati 
untuk menamparnya. Aku sangat ingin merusak wajah 
angkuh yang tersuguh di depanku dengan keterbekuan 
itu. Tatapannya jatuh pada mataku lalu turun kearah 
bibirku dan kembali pada mataku. Dia menatapku seperti 
seseorang yang benar-benar terpukau, terpesona atau 
itulah anggapanku. Mungkin aku juga salah karena aku 
juga tidak sudi membuat dia terpesona padaku. Dia pria 
sombong yang walau aku tidak mengenalnya, 
kesombongan telah ada di wajahnya. 


"Siapa gadis kecil ini?" Pria itu menanyakan 
tentang aku. Tapi dia tidak menatap si pria hitam seolah 
hanya ada aku disana. 

Bukankah sudah kukatakan kalau pria ini angkuh? 

"Cassandra Tesla. Putri satu-satunya Robert." 

Aku menatap si pria hitam yang di panggil Hank 


itu dengan geram. Sementara yang di tatap hanya 
melengos membuat aku ingin meludah kearahnya. 


"Jadi kau putri pengkhianat itu?" Suara pria itu 
yang mengandung pertanyaan membuat aku bertambah 
kesal saja. Aku berontak tapi cengkraman tangannya 
sungguh membuat aku kesulitan melepaskan diri. Dia 
tidak terlihat berniat melepaskan aku dalam waktu 
dekat. 


Aku menatap dia jengah. "Kau bilang ayahku 
pengkhianat. Apa kau masih sudi menyentuh putri 
pengkhianat ini?" Tanyaku memancing dia agar sadar 
kalau dia sejak tadi memegangku. Mungkin saja dia tidak 
sadar. 


Dia berdecih. "Aku tidak ada masalah denganmu, 
Cassandra. Aku bermasalah dengan ayahmu." Suaranya 
santai membuat aku benar-benar ingin menancapkan 
belati di dadanya. Aku benci dia tersenyum bahkan aku 
benci dia bernafas. 


"Tapi bagiku sama saja. Kau bermasalah dengan 
ayahku berarti kau juga bermasalah denganku. Kau pikir 
setelahikematian ayahku, aku akan dengan tenang hidup. 
Kurasa tidak heran jika sekarang aku mulai bernafsu 
membunuhmu." Ucapku kejam. Mencoba membuat dia 
sadar, apa arti dia bagiku saat ini. 


Dia hanya menatap aku dengan tertarik membuat 
aku ingin sekali melenyapkan kesenangan yang ada di 
wajah dinginnya. 


"Kau bernafsu membunuhku tapi aku malah 
bernafsu membawamu keatas ranjangku. Bagaimana 
ini?" 


Aku menggertakkan gigiku karena kesal. "Kau 
pikir aku akan membiarkanmu menyentuhku? Aku lebih 
baik mati!" 


Suara tamparan terdengar keras. Apalagi 
telingaku terasa berdenging membuat aku sadar kalau 
aku baru saja di tampar. Oleh pria yang membunuh 
ayahku kalau aku boleh menambahkan. 


Aku sudah tidak merasakan cengkramannya. 
Membuat aku menatapnya dengan bingung. Lalu aku 
bisa melihatnya tengah meraih sesuatu di belakang 
tubuhnya dan saat dia kembali menatap aku dengan 
marah, aku tersentak. Pistol kecil itu sudah terarah 
padaku tepat di keningku. 


"Kau ingin mati? Maka akan aku kabulkan." 
Ucapnya yang sudah menarik pelatuk senjatanya. 


Aku sebenarannya merasa takut tapi aku tidak 
akan memilih dia dan kematian. Karena jelas kematian 
lebih baik daripada aku harus melihatnya dengan dadaku 
yang membara penuh emosi. 


Aku meremas kedua tanganku. Memejamkan 
mata dan mulai siap menerima sakitnya dengan jantung 
yang seolah menggedor keluar dadaku. "Lakukan. 
Kematianku akan menggenapkan kejahatanmu. Apa 
yang kau lakukan pada ayahku, tidak akan pernah aku 
maafkan. Di kehidupan berikutnya aku akan datang 
padamu dengan dendam di sepanjang darahku." Suaraku 
penuh dengan keteguhan walau aku sungguh ketakuan. 
Kematian menari di depan gelapnya pandanganku. 


Aku melotot. Bukannya mendapat rasa sakit, aku 
malah merasakan bibirnya yang membungkam bibirku. 
Membiarkan dua tangannya mencengkram bahuku agar 
tidak menghindar. 

"Hmm... Hm.. mmm.." aku memukulnya. 
Berusaha melepaskan diri. Aku merasa jijik dengan 
sentuhannya..Sangat-sangat jijik. 


Aku “mencoba menggigit bibirnya yang 
menginvasi mulutku tapi hal itu malah di pakainya untuk 
memasukkan lidahnya. Menekan dirinya semakin keras 
padaku membuat aku rasanya ingin menangis lagi. 


Saat dirasanya telah cukup, aku melihat dia 
menghentikan aksi gilanya. Membuat dirinya bisa 
menjadi pusat tatapku yang membuat aku ngeri. Apalagi 
saat mata abu itu terlihat menatap aku nakal. 


Aku harus melakukan sesuatu. 


Kak 


Tangannya mencengkram pergelangan tanganku. 
Membawa aku pergi bersamanya yang terus saja kucoba 
untuk melepaskan diri. Aku menatap sekeliling, 
menemukan beberapa pekerja rumah yang menatapku 
dengan tatapan kasihan. Mungkin mereka berpikir, apa 
yang akan di lakukan pria gila ini pada putri dari orang 
yang di bencinya? 


Lalu mataku bisa menatap sosok itu. Danika. 


Aku berusaha menarik diri, melangkah untuk 
menghampiri Danika. Tapi tetap sama, pria sialan itu 
masih juga tidak mengindahkan aku. Cengkramannya 
tidak di tahan-tahan. 


"Lepaskan aku. Aku harus bertemu dengan, 
Danika. Lepaskantaku.." akhirnya aku bersuara. Meminta 


perhatiannya saat kami berada di dekat mobilnya yang 
mewah. 


Dia berhenti. Menatap aku dengan tatapan 
miring yang mengejek, wajah angkuh itu seperti di 
ciptakan untuk mengejek orang lain. 


"Danika? Siapa dia?" Tanyanya dengan nada tidak 
peduli. 


"Lepaskan aku, kau menyakitiku. Aku harus 
bertemu dengan Danika." Aku terus berusaha lepas dari 
cekalannya. Aku tidak ingin dia bisa menang begitu saja. 


Pria itu menarik aku mendekat. Bahkan 
membiarkan tubuhku menabrak dadanya yang keras. 
Aku meringis. 


"Katakan padaku, siapa dia? Apa peduliku 
tentang siapa yang ingin kau temui? Atau apakah aku 
menyakitimu atau tidak?" 

Kedinginan suara itu mengalahkan kutub Utara. 
Aku “berani. bersumpah kalau tubuhku merinding 
karenanya. Tapi aku tidak akan kalah begitu saja. Dia 
harus tahu, tidak semua hal dapat ia kendalikan disini. 


"Kau memang pria angkuh dengan topeng dingin 
sialan.." lagi-lagi aku bungkam. 


Aku merasakan bibirku gemetaran bahkan cairan 
hangat terasa mengalir di sudut bibirku. Tamparannya 
benar-benar sakit hingga membuat kepalaku berdenyut 
nyeri. Aku tidak tahu apa yang terjadi, hanya saja aku 
merasa linglung dan tubuhku yang limbung pasti jatuh ke 
tanah kalau saja dia tidak meraih tubuhku dan 
menyangganya. Aku ingin sekali menjauhkan diri, dia 
menjijikkan. Tapi aku tidak memiliki kuasa untuk 
melakukannya. 


"Panggil seseorang bernama, Danika kemari. 
Sepertinya gadis kecilku ingin sekali bertemu 
dengannya." Aku mendengarnya bersuara seperti itu. 


Aku mendengus. Apakah dia harus menyakiti aku 
dulu baru melakukan apa yang aku minta. Pria ini 
memang kejam. 


ai... 


ARGENT - CH. 2 


Aku melihat seseorang menyeret Danika 
mendekat membuat aku bisa melihat wajah Danika yang 
dipenuhi jelaga lalu beberapa luka yang ada di bahunya 
yang robek dan juga dia jalan terpincang-pincang. Ya 
Tuhan, Danika benar-benar kacau. 


"Nona?" Danika menatap aku dengan terkejut. 
Berusaha maju lebih dekat padaku tapi pria gembul yang 
membawanya tidak membiarkan dia maju satu langkah 
lagi. 


Aku yang mencoba dekat dengannya juga 
bernasib sama. Belitan tangan pria sialan itu masih ada di 
pinggangku. Melingkarkan tangannya dengan penuh 
kuasa membuat aku ingin mati rasanya. 


= Dani.. kau baik-baik saja? Adikmu.. dimana 
adikmu?" Tanyaku dengan nada ngeri. Aku merasakan 
bulu kudukku meremang. 


Danika ` menggeleng. Lelehan  airmatanya 
membuat akustahu kalau adiknya tidak bernasib baik. 
Aku terisak akhirnya, oh Danika yang malang. Dia sangat 
menyayangi adiknya. 


"Nona, inhaler anda. Saya tidak bisa 
menemukannya. Saya sudah mencarinya kemana-mana. 
Maafkan saya nona.." 


"Tidak apa-apa, Dani. Aku tidak 
membutuhkannya lagi." Jawabku enteng. Lagipula aku 
suka asmaku kembali, mungkin itu lebih baik. Mati tidak 
terdengar semengerikan itu lagi. 


"Tapi nona, tanpa benda itu anda akan.." 


"Aku sudah katakan tidak apa-apa. Aku tidak apa- 
apa." Tegasku. 


Danika langsung mengangguk patuh. Danika 
memang seperti itu, kalau aku sudah memakai nada 
tegasku maka dia tidak akan lagi mendebat aku. 


Lalu aku merasakan tubuhku yang semakin tidak 
bertenaga. Aku masih bisa berdiri hanya karena pria 
sialan itu yang masih menyanggaku, kalau tidak sudah 
dapat dipastikan, aku akan jatuh ke tanah. 


"Sepertinya acara bincang-bincang kalian sudah 
selesai." Suara pria itu menyakiti gendang telingaku. 
"Bawa dia kembali pada yang lain. Sepertinya kita akan 
mendapatkan untung besar dari menjualnya." 


Aku menatap pria itu dengan ngeri. Lalu 
tatapanku beralih pada tubuh Danika yang di seret paksa 
menjauh, aku ingin menahannya. Sangat ingin 
menghentikan mereka tapi tenagaku benar-benar 
kosong. Bahkan hanya untuk sekedar bernafas saja aku 
tidak sanggup lagi melakukannya dengan benar. 


Aku hanya menatap kepergian Danika dengan 
lelehan airmata. 


Pria itu meraih tubuhku dan membawa aku 
masuk ke dalam mobil. Aku antara sadar dan tidak 
memperhatikan wajahnya. 


"Kau pria yang menyedihkan." Aku mendengar 
sendiri suaraku yang terbata mengatakan hal itu. 


Pria itu mendengus. Menatap aku dengan 
tertunduk. "Kau benar-benar tangguh gadis kecil. Tapi 
kita akan lihat seberapa hebat kau akan melawanku saat 
di rumahku." Ucap pria itu dengan nada penuh percaya 
diri. AkW benar-benar ingin menyayat wajah sialan itu. 


Dia mendudukkan aku di atas pangkuannya. 
Membiarkan wajahku di lehernya yang membuat aku 
tergoda untuk menggigit lehernya dan menghisap 
darahnya sampai kering. Agar dia mampus. 


"Carikan gadis kecil ini inhaler, sepertinya dia 
akan membutuhkan benda itu." Aku bisa mendengar 
suara penuh perintah itu sebelun kesadaran merenggut 
aku dengan paksa. 


xxx 


Aku terlonjak bangun, merasakan denyut 
jantungku yang memompa lebih keras dan terasa 
menyakitkan lalu semuanya jelas. Aku bisa menatap 
dengan tenang dan yang aku tahu setelahnya adalah 
tatapan mata abu yang seolah menelanjangi hati kecilku. 
Aku menatap mata itu dengan kesal dan mendesah lelah. 
Jadi aku belum mati? 


"Kau bermimpi indah gadis kecil?" Tanya pria itu 
dengan angkuh. Keangkuhan terlihat seperti ciri khasnya. 


Aku hanya menatap sekeliling. Tidak berminat 
menjawab ejekannya atau kami akan kembali bertarung 
kata yang akan membuat pipiku sakit karena 
tamparannya. Sialannya pria itu tidak pernah menahan 
diriwmenyakiti aku secara fisik atau lewat kata-kata 
kasarnya. 


Aku menyadari kalau kami belum berada di 
tempat yang di sebutnya rumah. Kalau kabin pesawat 
memang rumahnya berarti kami memang sudah sampai. 


"Kau mau membawa aku kemana?" Tanyaku 
padanya yang nampak asik menatapku lewat seberang 
sana. Ranjang tempatku duduk di halangi oleh meja 
besar dan juga kursi dimana dia tengah duduk. Bagus ada 
penghalang, kalau tidak kami pastinya akan saling 
membunuh disini. 


Pria itu hanya mengangkat alisnya dengan 
pongah. Jadi dia tidak mau menjawab pertanyaanku? 
Balas dendam rupanya. 


"Cassandra Tesla. Mereka memanggilmu, Casey. 
Seorang pianis." Dia mengatakan itu dengan kertas yang 
ada di tangan kanannya dan tangan kirinya berada di 
dalam saku celananya. "Kau penderita asma akut. 
Membutuhkan lebih banyak inhaler daripada yang biasa 
di dapat penderita asma. Memiliki phobia pada tempat 
gelap dan sempit. Menderita gangguan histeris pada hal 
yang benar-benar tidak nyata." 


Saku hanya menatapnya dalam diam. Tahu akan 
kearah mana semua informasi itu. 


"Bahkan. ayahmu sudah pernah mendatang 
beberapa psikiater untuk menolong putrinya." Dia 
menatap aku dengan mata menyipit dan membuang 
kertas itu. kelantai. "Terlalu banyak cara untuk 


membuatmu mati perlahan. Sangat tidak menarik." Dia 
berusaha membuat suaranya terdengar sangat jahat tapi 
aku malah ingin tertawa di depannya. 


"Aku tidak perlu membuat diriku menarik di 
depan pria rendahan sepertimu." Tudingku dengan 
kasar. 


Dia berdecih. "Sepertinya informanku lupa 
mengatakan kalau kau memiliki mulut yang tajam. Juga 
kepala batu." 


"“Informanmu benar-benar tidak berbakat. Kau 
harus  memecatnya dengan begitu kau bisa 
menghilangkan salah satu orangmu yang tidak 
kompeten." Ucapku mencoba menyulut emosinya. 


"Aku akan membunuhnya." Putusnya. 


Aku menatap dia tidak percaya tapi gerak 
tubuhnya tidak tertebak. Dia bersungguh-sungguh. Demi 
Tuhaf dia akan melakukannya. Matanya berkilat penuh 
keteguhan. 


"Kau tidak serius?" Tanyaku mencoba 
meyakinkan diriku dengan keyakinan yang kurang 
percaya diri. Memangnya apa yang bisa kuyakinkan, aku 


bahkan seperti tidak mengenal diriku lagi setelah semua 
hal yang aku lalui. 


Pria itu berdiri dengan angkuh. "Pernahkah 
seseorang mengatakan padamu, kalau mulutmu adalah 
harimaumu?" 


Aku menatapnya dengan tubuh yang telah 
mundur. Mencoba sejauh mungkin darinya yang datang 
mendekat. "Aku tidak tahu itu berlaku pada penjahat 
sepertimu." 


"Gadis kecil, terkadang aku memiliki batas yang 
sering membuat aku sendiri takut melewatinya. Karena 
saat aku melewatinya, itu sama sekali bukan tidak baik 
tapi buruk. Sangat buruk." 


Aku menelan ludahku. Dia sudah berdiri di 
samping ranjang. Menjulang yang membuat aku merasa 
kecil karena harus mendongak untuk menatapnya. 


“Suara pintu yang di ketuk membuat aku menatap 
kesana. Aku melihat pintu yang di buka dan pria yang 
kutahu bernama Hank itu tengah berdiri di ambang 
pintu. 


"Ada apa?" Tanya pria itu dengan nada tidak 
senang pada Hank. 


"Tuan harus melihat ini." Ucap Hank tenang. 


Pria itu akhirnya melangkah pergi tanpa menatap 
aku lagi juga tidak mengatakan apapun. 


ARGENT - CH. 3 


"Sydney?" Aku tidak sadar bergumam seperti itu. 
Menatap bandara kota Sydney dengan mata menatap 
tidak percaya. Aku dibawa terbang sejauh ini untuk apa? 
Kenapa juga pria sialan itu membawa aku bersamanya? 
Banyak hal yang tidak bisa terbaca dari pria itu. Aku tidak 
berminat membacanya juga. 


Seseorang yang sudah berdehem di sebelahku 
membuat aku menatapnya dengan dengusan samar. 


"Tuan Orion akan menemui anda di 
Penthousenya." Ucap Hank yang membuat aku berkerut. 


"Siapa lagi Orion itu? Salah satu rekan kejahatan 
kalian?" Tanyaku di penuhi kejengahan. Semua masalah 
tentang ini membuat aku sakit kepala sendiri. 


Pria itu menatap aku sekilas. Entah apa yang ingin 
di nilainya: "Tuan Orion adalah orang sama yang bersama 
anda di dalam pesawat." Jelasnya yang membuat aku 
hanya ber'oh saja. Tidak peduli dengan namannya. 


Nama seindah itu kenapa juga harus dimiliki oleh 
penjahat seperti dirinya? Sangat tidak cocok. Pria itu 


lebih cocok bernama Balmond atau Lucifer saja sekalian. 
Dia sudah sangat mirip dengan iblis, mungkin wajahnya 
saja yang tampan tapi selebihnya tidak ada yang bisa di 
banggakan pada sosok itu. Akan menjadi aib bagi 
siapapun yang berhubungan dengannya. Terlalu banyak 
darah yang sudah di tumpahkannya. Dunia akan lebih 
tenang jika dia tidak ada. 
"Lewat sini nona." Hank mempersilahkan aku. 
Setelah mataku berhasil menangkap Orion yang sudah 
keluar dari pesawat dan sedang menatapku. Pria itu 
hanya menatap aku sekilas dan berlalu pergi begitu saja, 
tatapan sekilas itu entah kenapa mampu membuat 
gelisah. 


Aku menepuk pipiku dengan sangat keras. 
Sadarlah, jangan takut padanya. Dia hanya pria tidak 
berperasaan yang memakai kelemahan seseorang. Dia 
tidak lebih dari itu. Hanya sebatas itu. 


Aku mengikuti langkah Hank dimana mobil sudah 
terparkir disana. Aku menatap mobil mewah itu dengan 
hembusan sesak nafasku. Aku harus secepatnya pergi 
dari tempat ini, walau aku tidak tahu kota ini tapi aku 
tidak bisa bersama pria itu hanya sedetik lebih lama dari 
ini. Aku akan lebih dulu menikam diriku sendiri. Tapi 
sebelum aku merencanakan kepergianku, aku harus 
lebih dulu tahu kemana mereka membawa Danika. Aku 


harus membawa pelayan pribadiku itu untuk kabur 
bersama. 


Aku sudah duduk di belakang, sementara Hank 
duduk bersama sopir. Aku menatap jalanan yang buram 
karena mobil yang sudah melaju. 


"Hank." Aku menyebut nama itu dengan pisau 
yang seolah mengiris lidahku. Aku benar-benar ingin 
membunuh pria sialan yang sekarang menatapku. Tapi 
aku akan menunggu, aku harus bisa menyelamatkan 
Danika dulu dan menyusun balas dendamku. Satu- 
persatu. "Dimana, Danika?" Tanyaku dengan suara yang 
kubuat sedatar mungkin. Aku tidak bisa membuat Hank 
curiga padaku. 


"Ke tempat yang seharusnya." Jawab Hank 
dengan tatapan yang kembali ke depan sana. Aku ingin 
melempar apapun ke kepala pria itu. 


"Di mana tempat yang seharusnya itu?" 
Pancingku lagi tidak puas. 


"Tuan tidak memberi izin memberitahu anda." 
Sejak kapan si berengsek itu sopan? Aku baru sadar. 


Aku akhirnya hanya menyandarkan kepalaku ke 
sandaran. Menatap jalanan lagi yang membuat aku 


semakin pusing saja. Aku tidak bisa memaksa Hank untuk 
memberitahuku. Dia bisa curiga dengan niatku. 


Kak 


Penthouse? Aku ingin tertawa. Jelas penthouse 
yang ada di otakku berbeda dengan kenyatannya. Ini 
penjara! Aku ingin sekali meneriakkan kata itu dengan 
keras hingga pria bernama Orion itu mendengarnya. 


Penthouse itu hampir di jaga di setiap sudut 
ruangan. Kemanapun mata memandang pasti ada 
penjaganya yang membuat aku jengah sendiri. Pria itu 
berniat sekali melindungi tempatnya. Pastinya itu karena 
musuhnya yang terlalu banyak, tidak heran jika melihat 
dari caranya memainkan sebuah kematian. Aku sendiri 
adalah musuhnya. 


Aku memasuki kamar. Melihat Hank yang telah 
keluar dari pintu dan menutupnya lalu menguncinya 
hingga aku hanya berdecih saja. Apakah itu perlu? 
Setelahimenempatkan banyak penjaga siapa yang berani 
kabur dari sini dan sekarang kamarpun di kunci rapat. 
Benar-benar. 


Aku “berdiri didepan cermin besar dengan 
perasaan gamang. Melihat penampilanku yang acak- 
acakan juga pipi yang memerah bekas tangan pria itu. 


Lalu rambut merahku yang kusut. Intinya adalah, aku 
terlihat mengerikan. 


Aku tidak bisa seperti ini. Jika memang ingin 
membalas Orion maka aku harus bisa lebih bertenaga. 


Aku membuka semua pakaianku. Bertelanjang 
bulat di tengah kamar dan meraih handuk yang memang 
sudah di sediakan Hank diatas ranjang. Aku melilitkan 
handuk itu ke tubuhku dan masuk ke dalam kamar 
mandi. 


Aku tadinya hanya ingin mandi biasa tapi melihat 
bathub yang begitu besar dengan warna hitam pekat 
membuat aku tergugah. Aku mengisi air bathub dan 
menuangkan sabun kedalamnya. Langsung memasuki 
bathub saat air sudah penuh. Menanggalkan handuk 
diatas lantai aku langsung menenggelamkan diriku 
disana. Membiarkan hanya kepalaku saja yang tidak 
terkena air. 


Mku baru saja akan mendesah lega saat pintu di 
depan jangkau mataku terbuka dan menampakkan si 
penjahat sialan yang terlihat memiringkan kepalanya 
menatapku. Mata abunya nampak mengeksekusi diriku, 
membuat aku.seperti terpancung di tempat. 


Aku menatap liar kearah handuk yang tadi aku 
jatuhkan. Langsung mengeluarkan tanganku dari air dan 
mencoba meraih handuk itu dan sialannya handuk itu 
tidak ada di jangkau sentuhku. 


Bukannya berhasil meraih handuk, aku malah 
melihat tangan Orion yang lebih dulu memungut handuk 
itu. 


Aku mendongak dan melihat dia telah 
meletakkan handuk di gantungan yang ada didinding 
sampingnya berdiri. Aku terpaku dengan dada berdebar. 
Semakin menenggelamkan tubuhku saat aku melihat dia 
telah menatapku dengan mata abunya yang tidak 
terbaca. 


"Apa yang kau lakukan?" Tanyaku ngeri. 

Tangannya tengah membuka satu-persatu 
kancing kemeja putihnya. Menanggalkan kain itu dari 
tubuhnya dan aku bersumpah kalau tubuhku berdenyut 


melihatidada telanjangnya. Apa yang salah denganku? 


"Mandi bersamamu." Jawabnya enteng yang 
membuat sakit kepala tiba-tiba menyerangku. 


Mandi adalah keputusan yang buruk. 


ARGENT - CH. 4 


"Aku.. aku sudah selesai. Silahkan mandi sendiri." 
Aku mengutuk untuk suaraku yang terbata. Menatap 
dengan liar kemana arah yang tepat untuk berlari saat 
jalur satu-satunya berada di belakang tubuh Orion. Aku 
meneguk ludahku dengan susah payah. 


"Aku lebih suka mandi bersamamu. Bagaimana 
ini?" Dia bertanya seolah pada dirinya sendiri. Dia jelas 
tengah mengejekku yang sangat tidak kuhiraukan karena 
aku yang sibuk mencari cara untuk pergi tanpa perlu 
melihat dia telanjang bulat didepanku. 


Orion meraih ikat pinggang celananya. Menarik 
benda itu dengan satu kali sentakan dan 
menjatuhkannya tepat ke kakinya yang malah membuat 
aku tersentak. Aku mendongak demi bisa melihat 
senyum angkuh yang tersuguh di wajahnya. Aku lagi-lagi 
ingin mencakar wajah itu untuk menuntaskan 
kepuasanku. Keangkuhannya membuat aku kesal. 


Suara resleting yang di buka membuat aku 
kembali ingat kalau aku seharusnya kabur. 


Dia telah membuka celananya yang membuat aku 
langsung berpaling. Tidak sudi menatap 
ketelanjangannya dan beberapa saat kemudian aku bisa 
merasakan air yang penuh dan tumpah karena berat 
tubuhnya. Pria itu telah masuk ke dalam bathub yang 
membuat dadaku bergemuruh. 


Aku mundur untuk menghindarinya. Tidak berani 
menatapnya. 


Aku berusaha bangun dari bathub itu, tidak peduli 
dia melihat aku telanjang atau tidak karena yang lebih 
aku pedulikan adalah bagaimana kalau dia memutuskan 
akan memperkosa aku disini. Aku tidak akan sudi di 
sentuh olehnya. 


Saat aku hendak keluar dari bathub, aku bisa 
merasakan cengkraman tangannya di pinggangku dan 
kembali membawa aku masuk ke bathub dengan tubuh 
membelakanginya. Aku berusaha kabur tapi tangannya 
menahanku hingga aku tidak bisa berkutik. 


Dia meraih lengan telanjangku dan mengelusnya 
seringan bulu, aku meremang. Bagian bawah tubuhku 
terasa aneh dengan sentuhannya itu. Aku berusaha tidak 
terpengaruh tapi aku tidak bisa saat yang aku inginkan 
hanyalah sentuhannya lebih intens dari ini. Aku pasti 


sudah gila. Ayah pastinya sedang mengutuk aku di alam 
baka. 


"Kau.. menempatkan semua penjaga sebanyak 
itu. Kurasa penampilanmu seburuk kelakuanmu." Aku 
mencoba. Sangat mencoba mengusiknya. Apapun cara 
agar dia berhenti melakukan apa yang tengah dia lakukan 
sekarang. 


Bukannya berhenti, aku malah merasakan deru 
nafasnya di atas kulitku lalu bibirnya yang menelusuri 
punggung telanjangku saat dia telah menyibak rambut 
merahku. Aku berusaha menjauh tapi tangannya masih 
berada di pinggangku dan menekan disana membuat aku 
terjebak. 


"Aku hanya belajar dari pengalaman. Semua 
penjaga itu untukmu. Agar kau tidak kabur." Suaranya 
serak basah. Otakku yang bodoh malah membayangkan 
kami berada di atas ranjang sekarang dan bukan bathub 
ini. 


ta 


Aku gila aku gila. 


Tunggu dulu.. Pengalaman? Belajar? Sial. Tentu 
saja. Pastinya. aku bukan perempuan pertama yang dia 
bawa kemari. Lalu apa nasib yang dia berikan pada 
perempuan-perempuan yang lain? Kematian? 


"Jadi kau memang memiliki bakat membuat 
penthousemu di jadikan penjara?" Tanyaku dengan 
kesal. 


Dia melumat leherku. Panas bibirnya seolah 
menempel di bagian kulitku itu, aku meremas kedua 
tanganku. Mataku terpejam dan yang bisa aku dengar 
adalah suara dentuman jantungku yang bertalu. 


"Ini pertama kalinya." 


"Hah?" Apa maksudnya? Pertama kali? Akukah? 
Tentu saja! Dia adalah pria pertama yang melakukan 
semua ini padaku. Memangnya dia pikir aku 
sepengalaman apa? 


“Ini pertama kalinya aku mengurung seorang 
perempuan." Tegasnya. 


Aku hanya ber'oh saja karena masih sibuk 
merasakan nafasnya di kulitku. 


"Kita harus pindah. Kau akan berkerut di dalam 
sini." Ucapannya bagai angin lalu. Kurasa dia meletakkan 
heroin di bibirnya. Ya, pasti yang itu. Itulah yang 
membuat aku seperti orang mabuk sekarang. Aku 
dengan mau-mau:saja mengikuti dia. Bagai orang bodoh. 


Kak 


Aku mengerjap. Menatap tubuhnya yang 
menjulang di atasku seperti dewa. Aku tidak bisa 
memejamkan mataku, walau aku ingin aku tidak bisa 
melakukannya. Sepertinya ada yang membuat mataku 
tidak bisa di tutup. Ini pasti karena heroin itu. Sial, bagiku. 


"Kau begitu kecil, gadis kecil." Dia meraih 
tanganku. Mengangkat dan mengusapnya dengan hati- 
hati. Seolah tanganku adalah pajangan porselen yang 
sangat di sukainya. "Sangat kecil hingga begitu mudah 
diremukkan." Tambahnya yang bukannya terdengar 
mengerikan malah terdengar erotis. 


Aku ingin menjawab. Tapi lidahku kelu. Aku hanya 
mampu menahannya dalam damba yang tidak aku 
mengerti sama sekali. Ada apa denganku ini? 


"Lihatlah, payudaramu." Aku menunduk 
mendengar kata-kata tenangnya. "Begitu kecil di 
tangankuftapi terasa sangat pas." Ucapnya di barengi 
dengan jemarinya yang melingkar di dadaku. Memutari 
payudaraku yang kecil dan terus melakukan itu tanpa 
menyentuh puncaknya. Kelakuannya itu membuat aku 
mengerang frustasi. 


"Kau menginginkan aku?" Tanyanya membuat 
pupil mataku melebar. "Kau ingin aku menyentuh 
puncakmu?" Suaranya begitu sensual. 


Aku ingin sekali berteriak ya. Aku ingin sekali 
meminta dia menyentuhku dengan lebih dan lebih. Tapi 
aku menahan diri. Ada sesuatu yang membuat aku 
menahannya. Alarm yang sejak tadi aku abaikan kembali 
berbunyi dengan lantang. Aku mencoba mencari 
secercah pikiran murni di kepalaku dan menemukan aku 
malah kembali ke jalan buntu saat suaranya kembali 
terdengar oleh inderaku. 


"Katakan apa keinginanmu, gadis kecil. Katakan." 
Pintanya dengan nada tidak sabar. Bukankah aku 
harusnya yang berada di posisi ketidaksabaran? 


Lalu apa yang aku inginkan? Apa yang begitu 
penting yang aku inginkan? 


Aku berusaha mencarinya diantara kabut gairah 
yang terus membombardir kepalaku. Aku mencari dan 
mencari. Lalu aku menemukannya. Darah keluargaku. 
Kematian ayah dan ibuku. Lalu airmataku sendiri. Aku 
menemukannya dengan kelegaan yang mengalir deras di 
sanubariku. 


"Kematianmu." Jawabku dengan mata tajam. 


Bukannya terkejut, ia malah menyeringai. Seolah 
ia sendiri menginginkan kematiannya. 


ARGENT - CH. 5 


"Kukira tadi aku akan bersetubuh dengan gadis 
yang sukarela, kau tahu, aku bosan dengan gadis seperti 
itu. Bagusnya kau tidak seperti itu, gadis kecil. Jadi ayo 
kita lanjutkan." 


Aku menatap nyalang. Langsung berontak tapi dia 
menahanku dengan bobot tubuhnya. Kedua tangannya 
mencengkram tanganku dengan erat hingga aku bisa 
merasakan perih disana. Aku terus mencoba bangun dari 
tindihannya yang malah membuat dadaku dan dadanya 
terus bersentuhan. Dia menikmati semua ini. Dia terlihat 
sangat menikmatinya. 


"Lepaskan aku, kau penjahat terkutuk!" 


— Teruslah berontak gadis kecil, kau semakin 
membuat ini terlihat menarik." Ucapnya dengan nada 
berirama. Aku merasa ngeri. Apalagi saat dia dengan 
mudah membuat tubuhnya berada di antara pahaku 
yang terbuka lebar. 


Aku bisa merasakannya gerakannya yang begitu 
leluasa melakukan semuamya. Seolah rontaanku tidak 


berarti apa-apa. Seakan tubuhku yang terus meminta 
berhenti adalah penyemangat untuknya. 


"Kau pria pemerkosa menyedihkan. Apa kau 
memang tidak memiliki perempuan lain untuk di tiduri 
hingga kau memaksa gadis lemah melayanimu?" Aku 
berusaha memancingnya. Apapun untuk membuat dia 
menghentikan aksi gilanya. 


Dia menatap aku dalam seringai menakutkan. 
"Bukankah sudah kukatakan kalau aku terbiasa dengan 
perempuan yang menyerahkan dirinya dengan sukarela. 
Tadinya kalau kau juga melakukan itu, maka tidak akan 
menarik." Dia mengangkat bahunya. 


Aku merasakan tubuh pribadinya menggesek 
denyutan nyeri yang ada di pangkal pahaku. Aku seolah 
kehilangan pasokan oksigen saat dia mencoba mendesak 
dirinya untuk masuk. 


"Hentikan! Hentikan. Aku tidak mau di sentuh 
penjahat sepertimu. Aku tidak mau. Aku lebih baik mati. 
Bunuh saja aku!" Aku meracau. Telah kehabisan cara 
untuk menghentikan dirinya. 


Dia tidak mendengarkan. Dia menulikan diri. 
Wajahnya telah turun kearah bibirku, tahu kalau dia akan 


menciumku membuat aku langsung menghindar yang 
membuatnya berakhir di leherku. Aku tersentak. 


"Aku mengutukmu, Orion. Tepat saat kau di 
lahirkan. Aku mengutuk ibumu yang telah 
melahirkanmu. Aku mengutuk keluargamu. Aku 
mengutuk darah yang mengalir di tubuhmu! Aku.." suara 
tamparan itu terdengar begitu keras. Begitu nyata. 
Begitu menyakitkan. 


Dua kali. Kalau aku tidak salah menghitung. Dia 
menamparku dua kali. Lalu aku tercekat, belitan tangan 
besarnya berada di leherku. Dia menekan tangannya 
disana dan menghentikan jalur nafasku. Aku menatapnya 
dalam rasa sakit yang kentara. 


Tidak ada lagi gairah disana. Yang ada sekarang 
hanyalah kemurkaan. Aku yakin sebentar lagi aku akan 
menyusul ayahku. Pria ini tidak main-main dengan 
aksinya, dia menatapku dengan tatapan membunuh. 


Aku menancapkan kukuku di tangannya. Tidak 
kuasa menahan rasa sakitnya dan mencoba 
menghentikannya. Tapi nihil, dia malah semakin keras 
menekan. 


Saat aku merasa dunia sudah tidak berputar lagi, 
dia melepaskan :aku. Tapi tidak sampai disana, dia 


dengan mudah meraih lenganku dan membawa aku 
bangun lalu mendorong aku terjatuh keatas lantai. 
Membuat aku berguling dan berakhir dengan dahiku 
yang membentur dinding dengan sangat keras hingga 
membuat kepalaku berdenyut perih. Aku menahan 
erangan. 


"Sebaiknya mulailah jaga mulut lancangmu itu, 
Casey. Aku tidak suka ada yang menghina keluargaku. 
Belajarlah dari semua ini. Karena kalau kau 
melakukannya lagi, tidak hanya dirimu. Tapi akan kubuat 
kau menyaksikan kematian seluruh orang-orang ayahmu 
yang pengkhianat itu." Dia mengatakan itu dengan belati 
di lidahnya. Aku merasa di sayat dengan kata-katanya. 


Lalu aku bisa mendengar suara pintu yang di 
banting tertutup. 


Aku memejamkan mata dengan isak tangis yang 
telah terdengar keras. Merasakan seluruh tubuhku 
berdenyut sakit. Aku tidak kuasa menahan diri. Apa 
salahiku8 Tuhan? Kenapa hukuman yang kau jatuhkan 
seberat ini? 


Dia tidak suka keluarganya dihina tapi dia dengan 
mudahnya membunuh keluargaku. Dimana letak sebuah 
keadilan ? 


Kak 


Aku meringis. Menahan tangan Hank yang 
mencoba memasangkan gips di leherku. Kutatap dia 
dengan kesal tapi dia hanya menatap leherku dengan 
tatapan hati-hati. 


"Harusnya anda tidak mencoba tuan melewati 
batasnya. Anda akan rugi sendiri." Seharusnya itu nasihat 
yang menarik tapi aku malah merasa seperti di cemooh. 
Mungkin ini karena dendamku pada Hank. 


"Katakan itu saat kalian tidak pernah terlibat 
dalam pembunuhan keluargaku." Jawabku sinis. 


Hank merapikan kotak obat dan segala 
perlengkapannya. Aku kira Hank adalah dokter tapi 
sepertinya seorang dokter tidak cocok merangkap 
menjadi pembunuh, menurutku. Jadi bisa aku asumsikan 
kalau Hank memang bisa berperan ganda. 


“Ayah anda bersalah. Jadi saya tidak menyesal 
telah menghabisinya." Aku melotot pada Hank. 


Aku sudah hendak bangun dari ranjang dan 
merobek mulut lancang Hank. Tapi rasa sakit ditubuh dan 
leherku membuat:aku meringis perih. Jadi hanya tatapan 
mematikan. yang bisa aku berikan pada Hank. 


"Kalian bisa menyerahkan dia pada pihak 
berwajib. Jika kalian memang merasa dia bersalah. Tapi 
kalian tanpa belas kasihan membunuh ayah dan ibuku, 
kalian bukan manusia. Kalian monster." Aku menuding 
tajam. 


Hank terlihat menghela nafas. "Anda masih 
terlalu kecil untuk tahu bagaimana dunia bermain, nona. 
Sebaiknya anda istirahat." Hank telah membawa 
perlengkapannya. 


"Katakan padaku bagaimana caraku bisa keluar 
dari penjara ini?" Tanyaku dengan kesal. 


Hank tidak menatapku saat berkata. "Hanya ada 
dua pilihan. Pertama kematian anda, kedua kematian 
tuan Orion." 


Aku tahu itu yang akan menjadi jawabannya. 


Tapi saya sarankan untuk tidak melakukan yang 
kedua. Karena pastinya tuan Mikhael dan tuan Jozef akan 
mengejar anda. Saat mereka bersatu, anda akan lebih 
memilih mati." Ucapan itu tidak mengagetkan aku. 


Aku tidak mengenal nama-nama itu tapi alarm di 
kepalaku sudah tahu kalau aku tidak ingin berurusan 
dengan mereka. Entah siapapun mereka. 


"Mulailah berhati-hati." 
Ada ancaman tersirat didalam suara itu. 
"Jika anda tidak ingin orang yang tidak bersalah 


mati." Hank keluar dari pintu itu dengan membawa 
ucapannya bersamanya. 


Aku meremas seprai itu dengan kesal. 


ARGENT - CH. 6 


Aku menyibak tirai dengan lebar. Mataku bisa 
melihatnya. Dia juga tengah menatapku, mata abunya 
memaku aku dengan cara paling aneh. Aku merasakan 
kerutan samar di keningku saat dia tengah bicara dengan 
orang-orangnya dan matanya masih menatap kearahku. 
Dia sepertinya memberikan sebuah instruksi. 


"Apa yang mereka lakukan?" Aku bertanya pada, 
Ruth. 


Ruth adalah wanita yang sering membantu aku 
membersihkan tubuhku dan segala apa yang aku 
butuhkan bisa aku katakan pada Ruth. Fungsinya hampir 
sama dengan Danika tapi setiap aku melihat Ruth, aku 
merindukan Danika. Rasanya aneh saat ada orang lain 
yang membantumu. Aku telah terbiasa dengan Danika. 
Aku juga tahu, Ruth tipe orang yang setia. Jangan di tanya 
dimana aku'tahu. 


Jelas Orion tidak perlu diam-diam mengawasi aku 
lewat Ruth. Ruth sering bercerita kalau Orion akan selalu 
menunggu dia pada saat matahari telah terbenam, hanya 
untuk tahu apa saja yang aku lakukan selama pria itu 
tidak pernah memnemuiku atau tidak ingin menemuiku. 


"Tuan akan pergi ke Britania Raya." Jawab Ruth 
yang membuat aku sadar dari lamunanku tentang pria 
yang sekarang juga tengah sibuk memainkan perannya 
menjadi seorang bos. 


"Inggris? Kenapa dia harus kesana?" Aku tidak 
tahu untuk apa aku bertanya. Hanya penasaran. Murni. 


"Tuan merasa tidak nyaman. Sepertinya tuan 
mengkhawatirkan tuan Mikhael." 


Mikhael? Nama itu lagi. 
"Siapa Mikhael?" 


"Saudara tertua tuan. Tuan anak tengah. Anak 
terakhir tuan Jozef." Aku tahu sekarang kenapa dua 
nama itu akan membuat aku memohon untuk 
kematianku kalau sesuatu yang buruk terjadi pada Orion. 


“Tiga bersaudara? Hebat. 


"Kapan dia akan kembali?" Tanyaku lagi 
membuat aku ingin memukul lidahku sendiri. Apa 
peduliku tentang kapan dia kembali? Dia mau mati juga 
terserah. Tapi aku tidak bisa menahan diri untuk 
menunggu Ruth menjawab. Mungkin aku telah gila. 


"Biasanya tuan akan pergi berminggu-minggu 
atau sampai berbulan-bulan. Tuah jarang ada di 
penthousenya. Apalagi tuan memiliki rumah danau jadi 
tuan jarang kemari." 


Aku tidak bisa menahan diri untuk berpikir sinis 
pada penjahat itu. Jadi dia membiarkan aku disini hanya 
agar dia tidak memiliki beban lebih. Dia akan 
mengasingkan aku disini. Sialan. 


"Apa anda ingin saya memanggil tuan kemari? 
Mungkin tuan akan pergi lama jadi anda bisa 
mengucapkan selamat tinggal." Usul Ruth membuat 
tatapanku melebar. 


"Tidak!" Cegahku dengan agak berlebihan. 


Pintu terayun terbuka dan aku terhenyak. Dia 
menatap aku dengan tajam dan aku bisa melihat 
pakaiannya yang rapi juga rambut pirangnya yang 
semakin bertambah pirang saja. Sepertinya dia 
mewarnai ulang rambutnya. Entah kenapa aku malah 
penasaran apa warna asli dari rambut itu. Dia sangat 
tidak cocok dengan rambut pirang. Dia seperti 
berkamuflase: 


Ruth yang berlalu keluar dari kamar membuat 
aku jengah. Aku sedikit takut dengan Orion, pertemuan 
terakhir kami hampir membuat aku kehilangan nyawa 
jadi tidak perlu di tanyakan apa yang membuat aku 
ketakutan. 


Dia menatap aku dengan seksama dan teliti. Dari 
atas ke bawah dan terus berulang beberapa kali sampai 
aku merasa tidak nyaman. 


"Kau terlihat baik." Ucapnya dengan nada datar. 


Aku mendengus. "Kau mengira akan menemukan 
mayatku dalam waktu dekat?" Tanyaku dengan nada 
sinis yang kentara tanpa perlu merasa untuk 
menyembunyikan semuanya. 


Dia tersenyum. Sesuatu seperti menamparnya 
dan dia merasa lucu oleh itu semua. "Kau adalah gadis 
kecil yang tidak pernah belajar dari pengalaman 
rupanya." Ucapnya dengan langkah mendekat membuat 
aku mundur. 


"Pengalaman mengajarkan aku sebuah 
Keburukan jadi aku berhenti belajar dari pengalaman." 


Saat dia. menyergap lenganku, aku hampir 
menjerit histeris tapi ku gigit lidahku untuk menahan diri. 


Aku tidak akan membuat dia puas dengan melihat 
ketakutan di bibirku saat mataku mengatakan segalanya. 


"Kau jelas takut padaku, Casey. Tapi kenapa kau 
sangat keras kepala? Kau takut tapi tidak berlari. Benar- 
benar gadis kecil yang menarik." 


Aku tidak meronta. Percuma, itu hanya akan 
membuat dia senang. "Apa yang kau lakukan disini? Kau 
tahu kalau aku tidak menyukai kehadiranmu di depanku 
atau dunia ini." Aku menyambar ketus. 


Dia mengangkat bahu. "Hanya ingin memberikan 
padamu sebuah informasi." 


"Aku tidak sudi mendengar informasi apapun 
darimu." 


Matanya berkilat. Pegangannya di lenganku 
menguat, dia menahan diri untuk melumat habis diriku. 
"Kau jelas sekali ingin aku membunuhmu, Casey. Itukan 
rencanamu." Tebaknya. 


Aku diam mematung. Tidak ingin membenarkan 
atau memungkiri apa yang di katakannya karena jelas ia 
hanya benar sebagian. Aku ingin kami saling membunuh 
lebih tepatnya. Aku hanya akan mati saat tanganku 
sudah merenggut kehidupan dari tubuhnya. 


"Tapi sepertinya itu tidak akan terjadi dalam 
waktu dekat, Casey sayang. Aku hanya ingin 
memberitahu soal saranmu itu." Dia menyeringai. 


Saran? Saran apa? 


"Soal informan itu. Aku sudah membunuhnya. 
Kau benar, aku kekurangan orang yang tidak kompeten. 
Terimakasih untuk saranmu yang bijaksana." Dia 
mengatakan semua itu dengan senyum di lidahnya. 


Aku menatapnya tajam. Ingin sekali ku ludahi 
wajah itu hanya untuk sekedar memuaskan diri tapi aku 
merasa mulutku kering. 


"Kita akan bertemu beberapa hari lagi, Casey. Kau 
dan aku akan mengukir kisah yang menyenangkan nanti." 
Dia berhasil membuat aku tertegun saat bibirnya 
mendarat di dahiku. Mencium aku dengan dalam. 


“bia melangkah kearah pintu dengan tatapanku 
yang malah mengikuti gerakannya. 


Saat dia sudah hendak keluar, dia masih sempat 
melayangkan.. kata yang membuat aku ingin sekali 
melenyapkan dia dari dunia ini. "Oh ya.. pria itu memiliki 
istri yang sedang hamil besar. Kurasa anaknya akan 


menjadi yatim. Sangat di sayangkan bukan?" Dia 
menyeringai dan meninggalkan aku. 


Aku langsung jatuh lemas. Meraung dalam 
tangisku saat dia berhasil membuat aku ingin mengakhiri 


sendiri nyawaku. Dia dan kejahatannya membuat aku 
muak. 


ARGENT - CH. 7 


Sentuhan di tanganku membuat aku tersentak 
dan langsung menatap aneh. Ruth tengah berjongkok di 
depanku membuat aku menatap sekeliling dan 
menemukan kalau aku ada di kamar mandi. Di dalam 
bathub dengan setengah air yang sudah merendam 
tubuhku. Aku ketiduran? Yang benar saja. 


Aku berdehem serak. "Ada apa, Ruth?" Tanyaku 
dengan suara mengantuk. 


"Anda harus meminum obat anda." 


Obat? "Obat apa? Aku baik-baik saja." Jawabku 
agak heran. 


"Tuan Orion meninggalkan obat untuk anda 
minum. Sepertinya itu resep sama yang biasa anda 


min 


bat yang sama? Kukira setelah semua ini, 
N 'endapatkan bayang-bayang obat itu lagi 
nyata aku salah. 


"Tinggalkan saja diatas meja, Ruth. Aku akan 
meminumnya nanti." Jawabku yang kembali 
memejamkan mata dengan tenang. 


"Tapi tuan meminta saya mengawasi anda 
sampai obatnya telah anda minum." 


Aku kembali membuka mata. Kali ini dengan nada 
jengah mendengar perkataan Ruth. "Kenapa dia begitu 
peduli. Aku mau minum atau tidak terserah padaku dan 
bukan padanya. Dia tidak perlu melakukan semua itu." 
Aku kesal sendiri dan kekesalan itu tertumpah pada Ruth. 


Ruth sendiri terlihat salah tingkah. "Kurasa tuan 
hanya khawatir pada anda." 


Aku rasanya ingin menertawai perkataan Ruth. 
Khawatir? Pria sialan itu? Neraka akan lebih dulu 
membeku sebelum pria itu memiliki rasa khawatir 
padaku. 


MuTidak Ruth. Dia hanya suka memerintah. 
Tuanmu itu suka memerintah orang lain." Jelasku dengan 
nada yang di sabarkan. 


"Saya rasa bukan itu, nona." Ruth keras kepala. 
"Tuan tidak pernah seperti ini. Anda salah." 


Aku menatap tidak mengerti. "Seperti ini? Apa 
maksudnya Ruth?" 


Ruth menggeleng, terlihat menyusun kata yang 
tepat untuk dikatakan padaku. "Membawa perempuan 
ke penthousenya. Bersabar dengan anda juga menaruh 
beberapa pengawal untuk menjaga anda." 


Aku mendongak, demi mengenyahkan gambaran 
kesal di dadaku. "Tuanmu adalah diktator jadi aku tidak 
akan beradu argumen lagi denganmu. Sebaiknya keluar, 
Ruth. Aku sedang ingin sendiri." Ruth benar-benar 
membuat aku hilang sabar. 


Ruth sendiri langsung bangun dan berdiri. "Tuan 
hanya menyukai anda. Untuk pertama kalinya tuan 
menyukai seorang perempuan. Hanya anda satu-satunya 
perempuan yang tidak tuan bunuh setelah apa yang 
keluarga anda lakukan. Hanya anda yang tuan sentuh 
setelah apa yang keluarga anda perbuat." 


MAku menatap tajam pada Ruth. "Kau pikir aku 
akan bersyukur untuk itu? Setelah apa yang dilakukan 
penjahat itu pada keluargaku? Kau pikir aku akan senang 
dengan (menjadi pengecualian. Dia mengambil 
keluargaku, mengambil kehidupanku. Jangan pernah 
menyebutkan kebaikannya padaku!" 


Ruth sedikit mundur dengan nada tajamku tapi 
aku tahu kalau pandangan Ruth adalah pandangan 
kekerasan. Aku sering memakai pandanganitu. 


"Semua karena ayah anda. Dia yang memulai 
semuanya." 


"Apa? Kau berani menuduh.." 


"Ayah anda membawa masuk seorang musuh 
kedalam negara dimana wanita yang dicintai saudara 
tuan Orion berada. Dia membuat semuanya kacau, 
setelah apa yang di lakukan tuan padanya. Anda pikir 
darimana ayah anda mendapatkan semua hartanya? Itu 
karena tuan Orion. Anda pikir kehidupan mewah itu 
hanya karena ayah anda dan usahanya? Anda terlalu naif 
karena berpikir seperti itu. Tuan Orion adalah pemilik 
semua yang anda miliki, karena kebaikan hati tuan 
Orionlah anda bisa seperti sekarang ini jadi anda tidak 
berhak mengatakan segala keburukan pada tuan." 


“Dadaku berdenyut perih. 


"Terakhir yang saya dengar juga, ayah anda 
menawarkan anda sebagai balas budi akan apa yang di 
lakukan tuan.Orion. Hotel raksasa yang di bangun ayah 
anda tiba-tiba mengalami kendala dan membutuhkan 
biaya yang sangat besar. Jadi ayah anda datang ke 


penthouse ini meminta bantuan dan menawarkan putri 
satu-satunya sebagai balas jasa. Bahkan ayah anda 
bersedia walau tuan Orion hanya menyentuh anda satu 
malam saja. Hanya supaya ayah anda tenang dengan 
hutang-hutangnya dan tidak perlu khawatir akan 
pengembaliannya. Tapi tuan Orion tidak menerimanya, 
saat itu tuan Orion tengah sibuk melakukan perjalanan 
ke Goa. Jadi anda tahu seperti apa ayah anda yang 
sebenarnya." 


Setelah mengatakan semua kenyataan yang 
seperti racun di telingaku itu, Ruth memutuskan 
meninggalkan aku keluar. Membiarkan aku remuk redam 
dengan semuanya. Aku hanya bisa terhenyak dan 
menangis dalam diam. Apakah ayahku memang 
melakukan semua itu? 


Kak 


Aku duduk di samping Hank yang tengah sibuk 
dengan apapun. Aku membenci Hank, bahkan 
menginginkan pria itu mati tapi kalau aku terus berada di 
kamar seorang diri dengan pikiran yang menyerangku, 
mungkin aku yang akan mati lebih dulu. 


Setelah apa yang dikatakan Ruth padaku, aku 
seperti. tidak memiliki wajah lagi untuk menghadapi 
Orion. Entah ejekan apa yang ada dikepala pria itu 


untukku. Ayahku sendiri menawarkan aku padanya dan 
dia tolak dengan mentah-mentah. Pastinya aku akan 
menjadi bahan cemoohan. 


"Saya sudah mendengar apa yang terjadi." Hank 
tiba-tiba bersuara. Membuat aku memutuskan lamunan 
yang menelanku. 


"Ah PL 


"Tentang kata-kata, Ruth. Sebaiknya jangan anda 
masukkan dalam hati. Kadang Ruth memang sering 
berlebihan jika ada yang mengusik, tuan Orion. Mungkin 
karena apa yang dilakukan tuan Orion padanya." 


"Memangnya apa yang dilakukan, Orion?" Aku 
merasa aneh menyebut nama itu tanpa ada kesinisan 
dibaliknya. 


"Ruth adalah anak jalanan, mungkin Ruth tidak 
akan pernah ada disini kalau saja tuan Orion tidak 
me sutnya." 


"Apa? Orion memungut anak jalanan?" Tidak 


Hank mengangguk. "Ruth hampir diperkosa oleh 
beberapa preman dan kebetulan tuan melewati jalan itu 
bersama saya." 


"Lalu apa yang terjadi?" Tanyaku mulai tertarik. 


"Tuan membunuh mereka berempat dan 
membawa Ruth kepenthouse ini. Menjadikan Ruth salah 
satu pelayan utama. Kurasa itu yang membuat Ruth 
cukup berhutang budi." 


Aku hanya mengangguk. Jadi begitu, makanya dia 
menganggap Orion seperti malaikat. Pertemuannya 
dengan Orion tidak akan bisa di bandingkan dengan 
pertemuanku dan pria itu. Jadi Ruth tidak bisa seenaknya 
saja menghakimi aku. 


"Saya harap anda tidak perlu membahas ini pada 
tuan Orion. Tuan akan marah besar pada Ruth, kalau 
tuan tahu kelancangan Ruth pada anda." 


“pa? Jadi Hank juga berpikir kalau Orion 
memperlakuan aku dengan berbeda. Mereka pasti salah 
besar. 


ARGENT - CH. 8 


Tapi sepertinya aku tidak bisa melupakannya. 
Hampir di setiap detik rasa penasaran itu terus bergaung 
di dadaku. Orion dan perasaannya membuat aku kesal 
dan jengah tapi dilain sisi ada sesuatu didalam diriku yang 
ingin tahu kenyataannya. Aku tidak mungkin bertanya 
pada pria itu, aku akan lebih dulu gila jika sampai 
melakukannya. 


Aku beranjak dari dudukku yang sedari tadi hanya 
menatap dinding kamarku yang berwarna hijau. Meraih 
cardigan, aku bermaksud untuk keluar dan mencari angin 
segar untuk otakku yang buntu. Tapi sebelum aku 
berbelok ke bagian belakang, aku lebih dulu mendengar 
suara ribut di depan. 


..Aku buru-buru berjalan kesana dan menemukan 
Ruth sedang berdiri bersama seorang wanita yang tidak 
aka kenal. Wanita dengan rambut panjang ikal itu 
menatapku, mata tajamnya menyipit untuk meyakinkan 
dirinya siapa aku? Atau setidaknya untuk tahu apa 
urusanku ada disini. 


Wanita itu berjalan maju melewati Ruth yang 
berbalik dan melihat kehadiranku. Mata Ruth nampak 


waspada membuat aku tahu kalau wanita itu sudah pasti 
bukan orang yang akan menyapa baik. 


"Apa Orion memperkerjakan gadis kecil 
sekarang?" Tanya wanita itu dengan nada yang membuat 
aku tahu kalau wanita ini pantas dengan Orion. 
Keangkuhan dan kesombongan mereka sama. Mereka 
tampak seperti pasangan yang serasi. 


Aku menyilangkan tangan didepan tubuhku. "Aku 
bukan pekerja disini." 


Ruth tampak memejamkan matanya dengan 
lagak frustasi. Apa aku salah? 


Tatapan tajam wanita itu semakin menajam. 
"Bukan pekerja. Jadi kau teman seksnya?" Kali ini aku 
bisa melihat penghinaan dimata wanita itu. Penghinaan 
sekaligus meremehkan. Kombinasi yang membuat dada 
berasa terbakar. 


“Aku menyeringai. "Aku adalah wanita yang 
menolak # pria itu. Tapi dia dengan mudahnya 
mengurungku disini tanpa peduli aku mau atau tidak." 
Balasku dengan bahu terangkat santai. 


Wanita itu, tampak tidak percaya tapi aku jelas 
tidak butuh dia percaya atau tidak. Masa bodoh. 


Tapi rupanya kecantikan itu tidak di barengi 
dengan adab yang baik karena detik selanjutnya aku 
merasakan tamparan penuh emosi lewat tangan 
runcingnya yang lentik. 


Aku menahan nafas demi merasakan rasa panas 
di pipiku karena ulahnya. Aku sudah benci mendapatkan 
tamparan terus-menerus. Kali ini aku tidak bisa diam 
saja. 


Dengan cepat aku menjangkau rambutnya yang 
lembut dan menariknya kasar. "Tidak ada yang bisa 
menyakiti aku tanpa mendapatkan balasan yang 
setimpal." Ujarku dengan emosi membara. 


Wanita itu berteriak kesakitan tapi aku tidak 
mendengarkan. Tangannya berusaha menghentikan aksi 
bar-barku namun dengan cepat aku mencakar kulit 
tangannya dengan sekuat tenaga. Dia menjerit. 


“Beberapa saat kemudian kami berguling diatas 
lantai dengan teriakan Ruth yang menjadi penengah 
diantara kami. Wanita itu balas menyerangku hingga dia 
tidak peduli dengan rok setengah pahanya yang telah 
terangkat naik. Untung saja aku memakai celana pendek. 


Wanita itu ikut menarik rambutku, mulai meraih 
bahuku dan dengan sekuat tenaga merobek bajuku 
membuat bagian bahuku terekspos. Aku menatapnya 
kesal dan dengan gerakan impulsif aku mendekat lalu 
menggigit lehernya hingga dia berteriak kesakitan, aku 
tidak peduli dengan teriakannya. Semua kemarahan yang 
aku rasakan selama berada disini ku tumpahkan pada 
gigitanku. 


Sebelum aku bisa merasakan puas dengan 
kejahatan yang tengah aku lakukan, tubuhku lebih dulu 
terangkat. Aku awalnya tidak ingin melepaskan gigiku 
pada kulit wanita sialan itu tapi tubuhku seolah 
mengenali siapa yang tengah memegangnya. Orion. 


Aku bisa merasakan tangan itu membelai 
pinggulku, mengangkat aku dengan mudah karena 
akulah yang berada di posisi atas sementara wanita 
menyedihkan itu berada di bawahku. Aku bisa 
melihatnya yang menatap aku dengan takut bahkan 
beberapa luka di tubuhnya membuat dia lebih 
menyedihkan lagi. Aku telah melakukan semua itu 
padanya. Aku? Wah, aku tidak tahu memiliki bakat 
menyakiti orang lain. 


Orion» membawa aku berdiri didepannya. 
Tangannya yang besar meraih anak rambutku dan mulai 
merapikannya. Aku bisa melihat t-shirt ketat yang di 


gunakannya sedikit berkeringat, kurasa pria itu baru saja 
berlari. 


Aku meringis saat Orion memegang pipiku dan 
mengelusnya dengan ibu jarinya. "Dia menamparmu." 
Orion bersuara dengan sedikit dingin. 


Pria itu menarik aku ke belakang tubuhnya 
dengan tangan yang masih memegang pergelangan 
tanganku. Menatap kearah wanita itu yang masih dengan 
posisinya semula. Sepertinya ia sedang sangat terpukul. 


"Kau memukulnya, Rebekah?" Tanya Orion 
dengan nada dingin yang membuat siapapun merinding 
mendengarnya. Sepertinya Orion pandai membuat orang 
lain takut dengan suara itu. 


Rebekah-nama wanita itu- langsung bangun 
dengan lutut yang menjadi tumpuannya. Meletakkan 
kedua tangannya di pahanya dan mulai mendongak 
dengan mata berkaca-kaca. Darah mengalir di lehernya 
karefBigitanku. Aku meringis sendiri melihatnya. 


"Dia mengatakan sesuatu yang tidak-tidak, jadi 
aku menamparnya. Hanya itu dan dia menyerangku.." 


"Bersyukurlah karena dia tidak membunuhmu. 
Tapi urusanmu dengan aku belum selesai, Rebekah. Kau 
tahu aku tidak suka orang lain melewati batasku?" 


Rebekah yang tadi berkaca-kaca kini menangis. 
Nampak pilu. "Aku hanya datang karena merindukanmu, 
setelah apa yang kita lakukan di Goa, kau menghilang. 
Hanya itu, Orion." 


"Dan kau pikir alasan rendahan seperti itu bisa 
membuatmu memiliki hak melukai gadis ini?" Orion 
tampak geram. 


Aku hanya diam di belakang tubuh pria itu. Tidak 
berani ikut berdebat, apalagi dengan api yang seolah 
menyala diantara mereka. 


"Maafkan aku Orion, kumohon maafkan aku. Aku 
tidak akan mengusiknya lagi, aku akan menghilang tapi 
kumohon jangan lakukan apapun padaku." Wanita itu 
menyatukan tangannya didepan tubuhnya. Memohon 
dengan airmata deras. 


"Aku tidak akan menjamin apapun untukmu, 
Rebekah. Tapi berharaplah aku akan berubah pikiran." 


Orion langsung pergi dengan membawaku ikut 
serta. Aku hanya menatap Rebekah yang balas 


menatapku dengan mata kelam penuh kesenduan. 
Hilang sudah kesombongan diwajah itu. 


ARGENT - CH. 9 


Orion membawa aku ke kamar, langsung 
mendudukan aku diatas ranjang sementara dia sibuk 
dengan segala perlengkapan untuk mengobati aku. Aku 
hanya menatapnya yang berlalu-lalang melakukan 
semua hal. Dia punya pelayan hampir satu lusin tapi dia 
malah memilih melakukan semuanya sendiri. Pikiranku 
jadi kembali berkelana tentang tebakan Ruth dan Hank 
tentang perasaan Orion. Aku bergidik sendiri 
mengingatnya. 


Orion sudah duduk didepanku dengan kursi yang 
sudah di tariknya mendekat. 


Pria itu menatapku sebentar, mungkin menelisik 
tampilanku yang kacau. "Aku baru sadar kalau kau singa 
betina.yang tersembunyi dibalik tubuh kecil itu." Sindiran 
itu membuat aku memutar bola mata jengah. Dia dan 
mulutnya itu membuat aku geram sendiri. 


"Kalau kau mengurung singa betina maka katakan 
pada wanita-wanitamu itu untuk tidak mengusiknya. Kau 
tahu, singa betina tidak pernah suka diusik." Sinis aku 
menimpali. 


Dia terlihat menahan senyumnya. Aku tidak tahu 
apa yang begitu membuat dia ingin tersenyum. 


Orion telah mengoleskan obat di sudut bibirku 
yang membuat aku meringis dan dia dengan kasarnya 
menarik leherku agar diam. Benar-benar sialan. Dia pikir 
cengkramannya tidak menyakitkan apa. 


"Mungkin Rebekah tidak akan berani lagi untuk 
memunculkan diri karena perbuatanmu." 


Aku mendelik. "Kasihan sekali dirimu. Tidak akan 
ada lagi yang menghangatkan ranjangmu." Ejekku. 


Dia menatap aku penuh kegelian. Aku merinding 
melihat itu semua. "Aku masih memilikimu." 


"Kau tahu kalau aku tidak sudi. Maaf, aku hanya 
mengingatkan. Mungkin saja kau lupa." Aku mengangkat 
bahu. 


Aku tidak lupa." Orion menekan tangannya di 
bibirku membuat aku meringis kesal. Aku tahu dia 
sengaja. "Aku hanya baru sadar kalau aku tahu caranya 
membuat kau dengan sukarela disentuh olehku." 


Aku menatap tidak yakin. Dia pasti hanya 
mengarang semuanya. Tapi dia tidak terbaca, seperti 


biasa. "Bukankah kau lebih suka menyentuh perempuan 
yang melawanmu. Aku masih tidak lupa dengan kata- 
kata itu." Aku mencoba mengingatkan. Lagi-lagi mungkin 
dia lupa dengan apa yang dikatakannya. 


"Aku juga tidak melupakan itu tapi sepertinya aku 
membuat pengecualian untukmu. Mulut tajammu itu 
hanya membuat aku ingin merobeknya jadi aku lebih 
suka kau menyerahkan dirimu dengan sukarela." 


Aku menatapnya dengan tajam. Ini saatnya. "Tapi 
kurasa kau lebih suka melumat mulutku daripada 
merobeknya." Kata-kataku membuat aku menggigit 
sendiri lidahku. Sialan, kenapa harus mengatakan 
semuanya tanpa berpikir dulu. Aku pasti bicara tanpa 
otakku lagi. 


Orion sendiri langsung menghentikan tangannya. 
Menatap aku dengan tatapan kelamnya yang membuat 
aku bisa mengikuti arah pandangnya di bibirku. Aku 
sepertinya tahu apa yang dia pikirkan. 


Dengan cepat aku mendorong dadanya sedikit. 
Bukan karena ia terlalu dekat tapi hanya sekedar untuk 
menyadarkannya kalau dia menatap bibirku terlalu lama. 
"Kau tergoda?" Tanyaku dengan sinis. 


Dia tersenyum dan menggeleng. "Kau benar- 
benar gadis kecil ajaib." 


"Terakhir aku cek, aku bukan elf. Jadi aku tidak 
memiliki kata ajaib." 


Dia mengangguk. "Baiklah. Mari kita kembali ke 
lukamu. Aku tidak mau lukamu terinfeksi." 


Dia mendekatkan duduknya. Mendorong 
kursinya lebih dekat lalu tangannya tanpa sungkan 
langsung menyibak bajuku membuat aku melotot. Aku 
ingin menghindar, tentu saja tapi seperti biasa, dia dan 
kediktatorannya tidak suka dibantah. Tangannya telah 
mencengkram lenganku dengan kasar. Menatap aku 
dengan balutan mata tajamnya. 


"Kita bisa melakukan ini tanpa pertengkaran atau 
sebaliknya, yang pastinya kau tahu siapa pemenangnya." 
Dia berbicara angkuh. 


DAku hanya menghela nafas dan membiarkan. 
Memejamkan mata saat dia mulai mengoles luka di 
bahuku karena kuku wanita jalang itu. Itu pasti akan 
berbekas. 


Tiupan Orion di lukaku tidak membuat semuanya 
baik-baik saja. Aku pastinya meringis terlalu keras hingga 
dia melakukan semua itu. 


Orion meniup  lukaku, membuat aku 
memejamkan mata frustasi. Semoga saja pria ini tidak 
sadar kalau aku merinding dengan apa yang dia lakukan. 
Aku mencoba menahan diri. 


"Ruth bilang kau selalu pergi selama berminggu- 
minggu atau bahkan berbulan-bulan. Tapi lihatlah, baru 
dua hari dan kau sudah ada disini." Aku berbicara. 
Mencoba mengalihkan perhatianku sendiri. 


"Aku hanya sedang ingin kembali ke penthouse. 
Sepertinya karena aku tahu kalau masalah pasti akan 
terjadi." 


Aku menatapnya yang masih meneliti lukaku. 
"Pasti koneksi yang kau miliki dengan Rebekah yang 
membuatmu seperti itu. Manis sekali." Aku mengatakan 
itu dengan muntahan diujung lidahku. 


"Tapi aku tidak sedang memikirkan wanita itu 
malah sebaliknya, aku sedang berpikir tentangmu." 


"Jangan katakan itu caramu merayuku agar mau 
keatas ranjangmu." Tuduhku. 


Dia tersenyum tipis. "Apakah terlihat jelas?" 


Aku memutar bola mata jengah. 


xxx 


Aku menatap diriku didepan cermin, langsung 
terkesiap kaget saat aku mendapati pria tua asing yang 
tengah berdiri diambang pintuku. Pria itu tersenyum 
ramah padaku membuat aku menatap tidak mengerti. 
Aku berbalik dan dia dengan anggun langsung 
melenggang masuk. Menatap aku dengan hangat yang 
membuat hatiku ikut menghangat. Pria tua yang manis. 


"Apa aku mengenalmu? Aku tidak pernah 
melihatmu disekitar sini?" Aku bertanya penasaran. 
Sepertinya aku memiliki waktu yang cukup untuk 
mengenal semua wajah pengawal yang di tempatkan 
Orion. Tapi yang satu ini asing. 


“Pria itu mengangguk membuat aku bisa melihat 
kepalanyayang di tumbuhi sedikit rambut dan rambut itu 
memutih semua. "Saya Erick, nona. Pelayan pribadi 
Argent." 


Argent? Itu nama belakang Orion. Nama yang 
sering aku lihat dibeberapa milik mutlak Orion. Aku tahu 


itu nama keluarga, berarti pria tua ini adalah pelayan 
keluarga. 


"Jadi, apa yang membawamu kemari Erick?" 
Tanyaku dengan agak bingung. 


Erick menggeleng sedikit. "Hanya kunjungan 
bulanan. Dimana tuan Orion?" 


Aku juga bingung dimana pria itu. Setelah 
meninggalkan aku yang telah diobatinya, dia pergi begitu 
saja. "Dia bilang ada urusan dengan wanita teman 
tidurnya." Jawabku acuh. Mengingat kata terakhir yang 
diucapkan pria itu. 


"Teman tidur? Rebekah?" 


"Oh.. kau mengenalnya. Wanita itu mencakar aku 
dua kali dan juga menamparku. Sepertinya dia teman 
tidur yang agak agresif." Ucapku sembarang. 


VErick terpaku. Aku melihat pria tua itu sedikit 
tersentaks "Dia akan membunuhnya." Lalu kata-kata 
yang keluar dari mulut Erick membuat aku sendiri 
bingung. 


Erick tidak, sempat menjelaskan apapun karena 
pria tua itu lebih dulu berbalik dan meninggalkan aku. 


Aku yang tidak suka dengan tanda tanya di kepalaku 
mengikuti Erick dengan bergegas. 


Aku harus tahu apa yang terjadi. 


ARGENT - CH. 10 


Aku berdiri dengan diam dibalik dinding dingin 
gelap, dimana kau tidak akan bisa melihat jemarimu 
sendiri. Terpaku, aku hanya membekap mulutku dengan 
kedua tangan, rintihan suara wanita membuat aku 
membayangkan banyak hal. Aku tidak tahu apa pastinya 
tapi sepertinya mimpi buruk ada didepan mataku. 


Suara lolongan kesakitan itu membuat aku 
terpejam. Ingin menulikan diri tapi sepertinya telingaku 
semakin menajam saja. 


"Tuan, hentikan. Kita masih membutuhkannya." 
Itu milik Erick. Pria tua itu mencoba mencegah 
kebrutalan apapun yang dilakukan Orion dibalik dinding 
ini. 

Suara dengusan terdengar samar. "Setelah apa 
yang dia lakukan?" Tanya Orion jengah. "Kau tahu aku 
tidak akan bisa melepaskan siapapun yang telah 
menyakitinya bahkan walau itu hanya meneteskan satu 
tetes airmatanya." 


"Tapi tuan, nona Casey baik-baik saja. Kita bisa 
memberikan hukuman yang lain tapi mengiris semua 


tubuhnya hanya untuk mengeringkan darahnya akan 
membuat dia terbunuh." 


Aku ingin mual. Demi Tuhan, itukah yang 
dilakukan Orion? Aku tidak percaya dengan semua 
pendengaranku sendiri. 


"Dia pantas mendapatkannya. Semua rasa sakit 
yang di derita gadis kecil itu, Rebekah pantas 
mendapatkannya." 


Aku menyugar rambutku yang tidak kukuncir. 
Mencoba meraih kendali diriku yang sepertinya semakin 
menipis setiap detiknya. Apalagi saat sesakku tiba-tiba 
menguat dan serasa menghantam dadaku. Asmaku. 


Aku jatuh berlutut. Memegang dadaku dengan 
rasa perih yang begitu keras menghantamku, tidak dapat 
menahan diriku lagi aku jatuh keatas tanah. Terus 
berusaha menarik nafasku yang terasa sia-sia. Aku 
tercekat, seperti ada yang menahan jalur nafasku. 


Aku merintih. Mencoba menggapai apapun, 
mencoba mencari perhatian siapapun. Rasanya dadaku 
terbakar dan yang membayang dimataku hanyalah bulir- 
bulir bening airmata. 


"Casey!?" Aku bisa mendengar suara panik itu. 
Lalu pegangan dikepalaku. 


Orion. Aku tahu itu dia. Aku selalu tahu 
kehadirannya. 


"Bernafas, Casey. Ayolah, bernafas sayang.." aku 
mencoba menghalau bulir bening itu. Mencoba menatap 
Orion dengan lebih jelas. 


"Tuan inhalernya." Aku mendengar suara lain. 


Tapi aku tidak peduli. Yang aku pedulikan 
sekarang adalah benda yang dimasukkan kedalam 
mulutku, yang membuat aku mereguk dengan rakus. Aku 
mencoba meraih pengendalian diriku dan 
mendapatkannya dengan cepat, aku langsung 
merasakan seluruh kesakitan itu berangsur-angsur 
membaik tapi dadaku masih terasa lelah. Bahkan nafasku 
masih terdengar kasar. 


“Kau baik-baik saja." Ucap Orion seolah berkata 
pada dirinya sendiri. 


Aku menatap sekeliling dan menemukan 
senyuman Erick. yang lebih dulu tertangkap inderaku. 
Lalu aku bisa melihat Orion dengan jelas. Rona 


meninggalkan wajah pria itu, membuat aku bertanya- 
tanya. Apa aku begitu berarti untuknya? 


xxx 


"Untuk apa kau berada disana?" Tanya Orion 
yang sudah meraih selimut untukku dan membungkus 
tubuhku dengan selimut tebal itu. "Kau tahu kalau kau 
tidak boleh masuk kesana?" Tanya Orion dengan nada 
kesal yang membalutnya. 


Aku memutar bola mata jengah. "Agar aku tidak 
bisa melihat kekejianmu?" Tanyaku dengan nada kesal. 


Orion terpaku dengan nadaku. Tapi beberapa 
detik kemudian seolah ada sesuatu yang membalut nada 
itu. "Untuk sesaat aku lupa siapa kau. Si gadis kecil 
bermulut tajam dan berkepala batu." 


"Dan kau, si tuan penyiksa yang angkuh dan 
sombong." 


Orion tertawa. Sangat keras hingga bahkan aku 
merasa dia telah kehilangan akalnya. Bukankah dia 
memang gila. 


“Terkadang kau membuat aku ingin memakanmu 
hidup-hidup tapi adakalanya aku merasa senang dengan 


kehadiranmu. Itu adalah apa yang membuat aku teramat 
bingung." 


"Aku merasa sangat mengantuk." Ucapku yang 
tidak nyambung dengan pengakuannya. Tapi aku benar- 
benar merasa sangat lelah, sangat lelah hingga bahkan 
aku harus memaksa mataku agar tidak tertutup. "Sangat- 
sangat mengantuk." 


"Tidurlah, Cassandra. Kuharap kau bangun 
dengan lebih segar besoknya." Orion meraih kepalaku. 
Mengelusnya dengan lembut. 


"Kau membuat aku tertidur. Minuman yang kau 
berikan itu.." 


Orion tersenyum. "Kau butuh istirahat. Setelah 
apa yang terjadi, aku tidak bisa membiarkan kau 
terbangun dan melihat apa yang aku lakukan pada 
wanita yang telah menyakitimu." 


MAku mengulum senyum. "Jadi kau sangat 
mencintaiku." Aku tidak tahu apa yang aku katakan. 
Tubuhku terasa ringan bahkan perasaanku. Seolah tidak 
ada beban yang aku tanggung, aku seperti manusia 
bebas. 


"Kau tahu itulah kenyataannya." 


"Kau tidak akan bisa mencintaiku lagi jika dia 
kembali. Aku tidak bisa membuat dia pergi selamanya, 
ayah juga begitu. Sebentar lagi dia akan kembali." Aku 
berucap dengan pikiran melayang. 


"Dia? Siapa dia?" 


Aku termenung. Aku tidak mengerti. Apa 
maksudnya? Ah.. pria itu. "Mimpi burukku. Pria yang 
selalu hadir saat aku sendiri. Tidak banyak yang percaya 
padaku kalau dia nyata, Orion bahkan orangtuaku juga 
tidak. Tapi aku tahu dia nyata, dia ada didalam gelap. Dia 
hadir bagai bayangan. Dia akan membawaku, dia selalu 
mengatakan itu." 


Aku bisa melihat bibir itu menipis. Aku tidak bisa 
menahannya, aku telah mencobanya. Tapi tanganku 
seperti memiliki kemauannya sendiri. Kini jemariku ada 
dibelahan bibirnya yang menggoda, menggodaku 
semenjak pertama bibir itu menari di bibirku. 


"Aku suka rasa bibirmu." Aku tahu akan 
menyesalinya tapi tidak kali ini. Aku bisa menyesal besok 
tapi sekarang biarkan aku lepas kendali, biarkan aku 
mengatakan semuanya. Biarkan aku mengutarakan 
semuanya. Dia harus tahu. "Kau pria paling menggoda 
yang bisa membuat perempuan manapun bertekuk lutut. 


Tidak mudah menangkis pesonamu apalagi olehku yang 
lemah akan sentuhan pria. Kau begitu mudah dicintai, 
begitu mudah diinginkan. Tapi aku tidak melakukanya, 
Orion. Kau membunuh orangtuaku dan membakar 
rumahku. Kau mengambil semua hal yang aku miliki dan 
yang kau sisakan hanya sebuah kepedihan. Aku tidak 
mungkin melakukannya, aku tidak mungkin jatuh 
padamu karena itu artinya aku mengkhianati 
orangtuaku. Itu artinya aku akan berjalan diatas bara api, 
aku tidak akan sanggup Orion. Mungkin sebaiknya aku 
biarkan saja pria itu datang mengambilku, itu akan lebih 
baik daripada bersamamu dengan bara api di tubuhku." 


"Kau tidak akan kemana-mana dan bersama 
orang lain. Kau milikku dan akan selamanya seperti itu." 


Aku tersenyum. "Kau dan kediktatoran itu 
membuat aku kadangkala kesal sendiri." 


Orion mencium tanganku. "Kalau begitu kita 
sama. Kau dan mulut tajammu juga suka membuat aku 
kesal, Cassandra." 


Aku mendengus. Dia selalu begitu. "Aku 
mencintaimu, Orion." 


Setelah itu lubang hitam datang menelanku dan 
membuat aku tidak berdaya selain diam disana dengan 
kenyamanan yang jarang aku dapatkan. 


ARGENT - CH. II 


"Aku mencintaimu, Orion." 


Apa? Apa yang sudah kukatakan. Sialan. 
Berengsek. Aku mengutuk diriku juga lidah lancangku. 
Aku pasti jadi bahan tertawaan pria itu. Aku kehilangan 
wajahku sekarang dan ini semua karena kecerobohan 
yang selalu datang disaat yang tidak tepat. 


Aku menatap sekeliling kamar dan masih bisa 
bersyukur karena Orion tidak disini, kalau dia disini sudah 
pasti aku tidak akan memiliki wajah lagi untuk bertemu 
dengannya. 


Aku turun dari ranjang dan merasakan dadaku 
berdentum keras saat suara pintu dibuka membuat aku 
menatap nyalang kesana dan menghembuskan nafas 
lega setelahnya, saat mataku bisa menangkap Ericklah 
yang membuka pintu dan bukannya pria yang untuk saat 
ini tidak siap untuk aku temui. 


Erick menatap aku sebentar dan berjalan 
kearahku dengan santai. "Bagaimana perasaan anda?" 


"Aku baik-baik saja, Erick. Dimana Orion?" Aku 
langsung menanyakannya bukan karena ingin tahu, 
hanya saja aku ingin mengantisipasi saja. 


"Tuan tengah sibuk sekarang. Sepertinya belum 
bisa diganggu." Aku juga tidak ingin mengganggunya. 


"Sibuk apa?" Kali ini aku tidak tahu kenapa aku 
penasaran. 


"Mencari pria yang anda maksudkan. Pria yang 
akan mengambil anda dari tuan. Sepertinya tuan tidak 
akan menyerahkan anda begitu saja." 


Aku menatap Erick tidak percaya. Pria yang aku 
sebutkan. "Orion percaya padaku? Sungguh?" 


Erick menatap datar. "Tentu saja tuan percaya. 
Kenapa dia harus tidak percaya pada anda?" 


Aku menggeleng. "Hanya saja terlalu mustahil. 
AyahKUS saja tidak percaya, ibuku apalagi. Mereka 
berpikir aku memiliki gangguan panik atau apalah istilah 
yang mereka berikan." 


"Tapi tuan Orion percaya." Tambah Erick seolah 
mewakili aku. 


Aku mengangguk menanggapi. Tidak lagi bisa 
berkata-kata. 


"Percayalah, jika anda mengatakan ada pria yang 
mencium anda padahal kenyataannya tidak maka tuan 
Orion pasti akan percaya. Dia tidak meragukan anda, 
sedikitpun." 


Aku menutup wajahku dengan kedua tanganku. 
Menghela nafas untuk mengusir sesak didadaku. Ada apa 
denganku? Ada apa dengan Orion? Kenapa semuanya 
jadi runyam seperti ini. 


Disaat aku begitu ingin membenci seseorang, 
kenapa tuhan seolah menghadirkan dia seperti air 
zamzam di tengah gurun gersang. Kenapa pria itu harus 
percaya padaku? Akan lebih mudah jika mengingkari 
semuanya. Seperti yang sering dilakukan ayahku. 
Mengingkarinya adalah cara untuk membuat misteri itu 
tidak pernah ada. 


“Tapi sekarang, saat ada satu orang saja yang 
percaya dan tengah mencari tahu semuanya. Aku merasa 
bahagia. Sangat bahagia hingga terasa menyakitkan. Aku 
tidak pernah 'merasa sesakit ini dalam merasakan 
kebahagianku. Mungkin ungkapan yang aku berikan pada 
Orion kemarin adalah murni dari diriku dan bukannya 
pengaruh apapun, yang sangat ingin kupercaya. 


"Anda baik-baik saja, nona?" Suara Erick 
membuat aku mendongak. 


Aku menggeleng. "Tidak Erick, aku tidak apa-apa. 
Semuanya baik-baik saja." Mungkin hanya hatiku saja 
yang bermasalah. 


"Kalau begitu saya akan mengantar anda keruang 
makan. Anda sepertinya lapar." 


"Bisakah aku mandi dulu, Erick. Badanku terasa 
aneh." 


"Tentu, nona. Saya akan menunggu anda diluar." 
Aku mengangguk saja menanggapi. 


kaa 


"Anda menyukai makanannya?" Erick bertanya 
membuat aku menghentikan acara mengunyahku. 


ak. Terasa berbeda dengan makanan yang 
akan sejak aku dibawa kesini. Jangan bilang 
N ak semua ini, Erick?" 


Erick hanya tersenyum dan kembali menyuap 
makanannya. Membuat aku tahu jawabannya tanpa 
perlu mendengarnya. "Sepertinya kau bisa melakukan 
banyak hal." Ucapku penuh dengan pujian. 


"Bekerja selama seumur hidup dikeluarga Argent 
membuat saya harus selalu bisa melakukan banyak hal. 
Karena mereka membutuhkan saya untuk melakukan 
semuanya." Ada kebanggaan dalam suara itu yang tidak 
bisa disembunyikan. 


Aku tersenyum mendengarnya. "Mereka 
beruntung memilikimu, Erick." 


"Tarik kembali ucapan itu. Dialah yang beruntung 
memiliki kami." 


Jika saja ada makanan di mulutku sekarang maka 
sudah dapat dipastikan aku akan tersedak. Sosok yang 
kuhindari kini berdiri dengan angkuh diambang pintu. Dia 
bersandar disana dengan lagak santai yang malah 
membuat aku semakin berdegup saja dibuatnya. 
Lupakan semuanya, apapun yang kau katakan lupakan itu 
semua. Aku: bisa berpura-pura tidak pernah 
mengatakannya. Ya, aku bisa melakukan semua itu. 


"Apakah dia baik-baik saja untuk makan disini?" 
Orion bertanya pada Erick. Pria itu menanyakan tentang 


diriku pada orang lain, padahal aku berada disini. 
Bukankah harusnya dia bertanya padaku? Lalu kenapa itu 
sangat menggangguku? 


Erick berdehem. Sedikit membungkuk. Sopan 
santun itu tidak pantas diberikan pada pria seperti Orion. 
"Terakhir saya cek, nona Casey baik-baik saja, tuan." 


Orion terlihat mengangguk sedikit dan kupikir ia 
akan pergi setelah itu karena tidak memilki urusan 
apapun lagi tapi tebakan yang salah, karena dengan pasti 
Orion berjalan mendekat. Meraih salah satu kursi yang 
ada di sampingku dan duduk disana dengan tatapan 
jatuh padaku. 


Aku mencoba mengabaikannya. Sangat 
mencobanya tapi kau tidak akan bisa mengabaikan orang 
yang memusatkan tatapan padamu, bahkan Orion tidak 
melakukan apapun. Dia hanya menatapku dan seolah dia 
di takdirkan hanya melakukan hal itu. 


"Ini ruang makan. Jika kau tidak makan sebaiknya 
pergi saja." Aku bersyukur untuk suaraku yang tidak 
terbata. 


"Ini rumahku, ruang makanku. Aku bisa 
melakukan apapun yang aku inginkan." Dia menjawab 
angkuh. 


Aku menatapnya kesal bahkan tanpa sadar 
meremas garpu yang ada didalam genggamanku. 


"Aku tidak sedang ingin memprovokasimu. Aku 
hanya ingin melihat dengan mata kepalaku sendiri kalau 
kau baik-baik saja. Terakhir aku ingat kau mengatakan 
sesuatu hal yang aneh tentang kau yang mencin..." 


Aku membekap mulut itu dengan kasar. Menatap 
tajam padanya yang membuat dia hanya memutar bola 
mata. 


Tatapanku tertuju pada Erick yang menahan 
senyum. Masa bodoh, mulut Orion benar-benar tidak 
memiliki rem. 


"Jangan pernah mengatakan apapun tentang apa 
yang aku katakan saat aku setengah sadar. Mengerti!" 
Aku berkata ketus. Berusaha terdengar menakutkan. 


Orion nampak berpikir sebentar dan mengangguk 
setelahnya. Membuat aku akhirnya melepaskan bekapan 
tanganku padanya. 


"Aku tidak perlu mengatakan apa-apa. Erick bisa 
melihat sendiri sapa yang kau lakukan sekarang." 


Aku menatapnya tidak mengerti. Memangnya 
apa yang aku lakukan? 


Lalu tatapanku jatuh pada tangan Orion yang ada 
di pinggangku, turun ke pinggulku dan mengelus disana 
membuat mataku melebar. Apa-apaan... 


Aku langsung terlonjak bangun dan tanpa 
mengatakan apapun lagi aku berlari keluar. Tidak peduli 
dengan suara tawa dari pria sialan itu. Kenapa juga aku 
duduk di pangkuannya? Ini pasti karena aku terlalu takut 
si berengsek itu mengatakan semuanya. Bodoh! 


ARGENT - CH. (2 


Aku menatap kebelakang dengan laju cepat, 
jangan sampai pria itu mengejarku dan melihat wajahku 
yang memerah. Dia akan menjadikan aku bahan 
olokannya dan aku sedang tidak ingin membuat dia 
senang. 


"Ah.." aku tersentak. Langsung memegang dahiku 
dan menatap dinding yang aku tabrak. 


Aku menatap tidak percaya. Yang aku tabrak 
ternyata bukan dinding tapi orang. Aku tidak tahu ada 
tubuh sekuat ini. Yang aku tabrak hanya menatap aku 
dengan tatapan bersalah. 


"Maafkan saya. Saya pikir.." 


Kau.tidak apa-apa?" Aku merasakan pegangan 

gangku dan aku tahu siapa yang memiliki 

lup ini. Orion. 

N 
enggeleng. Mengelus dahiku yang terasa 
asti aku terlalu keras berlari. 


Ji 


"Kemari." Orion memutar tubuhku dan mulai 
membawa tanganku untuk melepaskan dahiku. Pria itu 
menahan dahiku dengan seksama dan elusannya disana 
membuat aku mendongak menatapnya intens. Aku 
mengerjap. Rasa-rasanya aku tidak pernah melihat pria 
ini begitu tampan. "Tidak apa-apa. Tidak akan berbekas." 
Ucapnya menenangkan. 


"Maafkan saya, tuan. Saya benar-benar tidak 
melihat nona lewat." 


"Tidak apa-apa. Aku terlalu ceroboh, aku yang 
menabrakmu." Ucapku tanpa menatapnya. Aku masih 
terlalu sibuk menata diriku sendiri. 


"Karena ini kesalahan pertamamu maka kau 
dimaafkan. Tapi tidak ada lain kali, dia tidak boleh 
disentuh apalagi dilukai. Mengerti?" 


Aku memutar bola mata jengah. Pria 
menyebalkan telah kembali. 


"Ya. Saya berjanji akan mulai berhati-hati 
sekarang." 


Percuma saja aku mengatakan tidak apa-apa. 
Pastinya kedua pria ini tidak akan menerima dan untuk 


sekarang aku sedang tidak ingin menghadapi kemurkaan 
Orion. Jadi biarlah. 


"Casey, kenalkan dia Marcel. Dia akan menjadi 
guru pribadimu. Kau harus mulai mengejar pelajaranmu 
yang tertinggal." 


Ucapan Orion tidak lebih buruk dari faktanya. Aku 
menatap pria itu dengan bibir terkatup rapat. "Jadi aku 
akan selamanya terkurung disini? Itukah maksudmu?" 
Tanyaku dengan kesal. 


Orion memijit pelipisnya dengan dramatis. "Aku 
sedang tidak ingin berdebat sekarang, gadis kecil. Dan 
tentu saja, kau akan tetap disini. Disisiku. Kuharap kau 
paham maksudku." 


"Tapi.." 


"Casey. Cukup." Aku menatapnya kesal. Langsung 
pergi meninggalkannya. Percuma saja, dia adalah pria 
paling Keras kepala yang semua titahnya harus diikuti. 
Diadan kesintingannya itu membuat aku muak. 


xK K K 


Aku menenggelamkan wajahku kedalam bantal, 
membiarkan nafasku tertahan disana agar aku kehabisan 


nafas sekalian. Kesal sudah tidak dapat aku jabarkan lagi 
rasanya. Orion benar-benar obat untuk mendatangkan 
sakit kepala. 


Suara ketukan di pintu aku abaikan. Aku sedang 
tidak ingin berbicara dengan siapapun, termasuk Erick. 
Aku ingin menyendiri dan memikirkan kembali 
rancangan hidupku yang sepertinya telah dirancang 
dengan baik oleh pria sialan yang telah menjadikan aku 
mainannya digelas kaca. 


"Nona, apa saya bisa masuk." Suara itu membuat 
aku langsung bangun dan mulai mendengar dengan 
seksama. "Nona saya Marcel. Tuan Orion mengatakan 
kalau saya tidak berhasil membujuk anda untuk 
menerima saya sebagai guru anda maka saya akan siap 
menyesal. Saya pikir ancaman itu bukan main-main." 
Suara Marcel terdengar putus asa. Membuat aku tahu 
kalau Orion pastinya sudah mengatakan hal yang tidak- 
tidak pada Marcel. Orion itu. 


MAku langsung bergegas bangun dan mengusap 
wajahku dengan telapak tangan. Kupacu pelan langkahku 
kearah: pintu dan membukanya. Menatap Marcel yang 
sekarang! tampak berbeda dengan kacamata yang 
bertengger diwajahnya. Dia pas seperti guru. Tidak 
diragukan lagi. 


"Katakan pada Orion, aku akan belajar. Tapi 
besok, sekarang aku tidak bisa." Aku hendak menutup 
pintu tapi Marcel dengan mudah menghalangi dengan 
membentangkan kakinya depan pintu membuat aku 
menatapnya jengah. 


"Saya ingin kita bicara, nona. Ada beberapa hal 
yang harus saya luruskan." Marcel memperbaiki letak 
kacamatanya. 


"Aku sedang tidak ingin bicara, Marcel. Kau bisa 
kembali besok." Aku mulai kesal. Karena pria itu tidak 
juga meminggirkan kakinya. 


"Hanya sebentar nona. Tidak akan memakan 
banyak waktu anda yang berharga." Dia membujuk 
dengan senyum manis yang ia pikir bisa membuat orang- 
orang mengabulkan inginnya. 


"Marcel, pergilah. Aku sedang tidak ingin bicara 
dan paksaanmu membuat aku semakin tidak ingin jadi 
kau pergi sendiri atau harus aku panggilkan pengawal?" 
Tawarku dengan nada kesal yang tidak dibuat-buat. 


"Tapi nona.." 


"Maaf, dia sudah bilang tidak ingin. Jangan 
memaksanya atau aku harus mengatakan semua ini pada 
tuan Orion?" Suara itu membuat aku menahan nafas. 


Ruth telah berdiri didekat Marcel. Aku menatap 
Ruth dengan terimakasih. 


Marcel berbalik menatap Ruth yang membuat dia 
memunggungiku. "Aku hanya ingin bicara. Tidak ada 
peraturan yang aku langgar." 


Ruth terlihat sedikit mundur membuat aku 
menatap bingung. "Memaksa nona Casey adalah sebuah 
kesalahan." Suara Ruth terbata. 


"Ayolah, aku tidak memaksa. Hanya membujuk." 
Marcel memundurkan kepalanya. Seolah kata-kata Ruth 
adalah lelucon. 


Aku tidak tahu tapi sepertinya ada yang salah 
dengan Marcel. Aku tidak memperhatikan dirinya sejak 
tadi tapi sekarang aku tahu kalau aku merasa 
mengenalnya. Aku sepertinya pernah melihat punggung 
itu tapi aku tidak tahu dimana. 


"Marcel, hentikan! Pergilah. Aku tidak suka kau 
ada disini." Aku berkata ketus. Sudah cukup dengan satu 


pria yang memiliki sifat intimidasi, dua pria rasanya 
terlalu berlebihan. 


Marcel sendiri langsung berbalik menatapku 
dengan seksama. Mempelajari aku dan dia dapatkan apa 
yang dia inginkan. Keteguhanku. 


Marcel mengangguk sedikit. "Baiklah. Semoga 
kita memiliki waktu yang tepat untuk bicara, nona." Aku 
sepertinya mendengar nada mengejek disana. 


Aku hanya menatap Marcel dengan tatapan 
tajam dan pria itu melangkah pergi meninggalkan aku 
tapi tidak sebelum dia menabrak bahu Ruth dengan 
keras. 


"Kau tidak apa-apa?" Tanyaku pada Ruth. Ruth 
hanya menggeleng dan tanpa mengatakan apapun, 
wanita itu berlalu pergi. Sepertinya dia masih marah 
padaku. 


Aku hanya menghela nafas dan kembali masuk 
narku. Sudah cukup drama hari ini. 


ARGENT - CH. 13 


Aku menatap gaun itu, memutar tubuhku dengan 
seksama. Langsung tersenyum saat aku bisa melihat 
gaun yang begitu cantik ini didalam lemariku. Aku tidak 
tahu kalau Orion menyediakan banyak pakaian didalam 
lemari, aku hanya terlalu fokus untuk melawannya dan 
tidak pernah menyempatkan diri untuk memeriksa 
lemari. Sekarang aku tidak akan menyia-nyiakan waktu 
lagi, toh aku disini akan tinggal selamanya dalam 
kurungan pria arogan itu. 


"Jangan terlalu memakai pakaian yang bagus, aku 
tidak suka ada yang melirik kearahmu." Aku langsung 
berbalik dengan tersentak. Gaun yang tadi ada di 
genggamanku terjatuh keatas lantai. 


-Orion tengah berjalan kearahku, membuat aku 
langsung menatap dengan waspada. "Apa yang kau 
lakukan disini?" 


Orion berdecak. "Haruskah kuingatkan lagi 
padamu siapa pemilik penthouse ini?" 


Aku bersedekap. Hanya untuk mengantisipasi 
sesuatu yang akan terjadi. "Baiklah tuan pemilik, apa 
yang sedang kau lakukan didepanku?" 


Orion mengulum senyum. Menunduk untuk 
mengambil gaun cantik yang tadi aku jatuhkan. Dia 
menatap gaun dalam tangannya dan sedikit menyeringai 
setelahnya. "Aku ingin kau memakai gaun ini." Putusnya 
dengan kemutlakan yang biasa. 


"Kalau aku tidak mau." 


"Kau akan mau." Ucapnya penuh percaya diri. 
"Ada tamu yang harus kita sambut." Tambahnya. 


"Bagaimana bisa kita memiliki tamu yang sama?" 


"Sebenarnya itu tamuku tapi mereka ingin 
bertemu denganmu dan aku tidak memiliki kuasa untuk 
menolaknya." 


MAku mencibir. "Bukankah kau selalu memiliki 
kuasa untuk melakukan segala hal. Kenapa sekarang 
tidak?" 


"Cassandra sayang, lidah tajammu sekarang 
penuh dengan pertanyaan. Apa kau tidak bisa menurut 
saja?" Dia menatap aku dalam balutan senyum rupawan. 


Lagi-lagi aku harus menampar pipiku untuk kekaguman 
yang tidak dapat aku kendalikan. Hal yang sering aku 
lakukan belakangan ini. 


"Kau tahu kalau menurut bukanlah sifatku." Aku 
memilih duduk diatas ranjang. Entah kenapa lututku 
terasa lemas dengan dia yang terus-menerus 
menunjukkan keceriaan saat berhadapan denganku. Aku 
lebih memilih menghadapi Orion yang garang saja. 


"Sepertinya aku memang tahu." 


"Lalu bisakah kau katakan siapa tamu itu? 
Mungkin aku akan mempertimbangkan kalau aku tahu 
siapa mereka." 


Orion menatap aku sejenak. "Saudara- 
saudaraku." 


Apa? Jozef dan Mikhael. Bahkan aku hanya 
mendengar nama itu satu kali tapi kepalaku telah 
merdhcang untuk mengingat mereka. Si tiga bersaudara 
kejam “akan ibertemu. Entah kenapa aku merinding 
sekarang. 


Tiba-tiba saja pegangan tangan Orion di daguku 
membuat aku tersentak. Aku menatapnya dalam 
kebekuan. Sentuhannya entah kenapa tidak lagi dapat 


aku tolak. Seolah tubuhku memiliki pikirannya sendiri 
dan sekarang tubuhku berpikir kalau ia telah lama 
menahan diri akan rasa sentuhan pria ini dan 
memutuskan menerima saja. 


Orion mendongakkan aku. "Jangan khawatir, 
mereka tidak akan menggigitmu. Mungkin malah aku 
yang sangat ingin menggigitmu sekarang." Pria itu 
berkedip nakal. 


Aku dengan segala pengendalian diriku langsung 
menepis tangannya. Cemberut kearahnya. 


"Baiklah. Aku akan memanggil seseorang untuk 
menyiapkanmu, aku tidak mau mereka berpikir aku tidak 
mengurusmu dengan baik." Orion berdiri tegak dan 
langsung memutar tubuhnya hendak berlalu. 


"Orion." Aku tanpa sadar memanggil namanya. 


Orion terhenti dan kembali menghadap 
kearafhiku. Menatapku dengan tatapan bertanya. 


"Bolehkan aku menanyakan sesuatu tentang 
ayahku?" 


Orion bersedekap. Nampak mengantisipasi suara 
yang hendak keluar dari mulutku. Pria itu sangat tahu 


kalau aku bisa membuat suasana yang biasa menjadi 
menegangkan. 


"Apakah benar ayahku sempat menawarkan aku 
padamu sebagai balas jasa atas bantuanmu?" Tanyaku 
dengan lidah yang kugigit kecil. 


"Darimana kau mendengarnya?" 


Aku menggeleng. "Apakah itu penting? Hanya 
katakan kalau itu benar atau tidak." 


"Aku sedang tidak ingin kau memikirkan hal 
seperti itu. Lupakan saja semuanya." Pintanya dengan 
nada dingin. 


"Kenapa kau menolakku?" Dan entah keberanian 
darimana aku mengatakan semuanya. Aku tidak tahu 
kenapa aku mengatakannya. Aku benar-benar bukan 
diriku. 


Apakah itu yang menggangguku? Apa fakta kalau 
Oric snolak tawaran ayahku yang begitu menghantui 
a Ya Tuhan, aku gila. Aku telah gila. 


| 
akar 


Oric Ko ipiskan bibirnya. Aku pikir pria itu tidak 
enjaw ertanyaan bodohku dan aku bersyukur 


untuk pikiran itu. Mungkin kami bisa melupakan 
percakapan gila ini. 


"Karena aku belum bertemu denganmu saat itu. 
Tawaran ayahmu cukup menggiurkan, menikmati tubuh 
gadis dibawah umur terasa menyenangkan. Tapi aku 
terlalu sibuk dengan urusan keluargaku dan aku memiliki 
Rebekah sebagai penghangat ranjangku. Aku berpikir 
mungkin aku akan menerima tawaran ayahmu nanti, 
nanti saat semua masalah selesai. Tapi yang aku tahu 
setelahnya adalah ayahmu berkonfrontasi 
menghancurkan keluargaku. Meminta beberapa orang 
mengikutinya untuk mengkhianati aku. Bahkan dia 
bekerjasama dengan orang-orang Rusia hanya untuk 
menjatuhkan aku dan saudara-saudaraku." 


"Harusnya Mikhael yang memiliki hak untuk 
menghancurkan ayahmu dan bisnisnya tapi karena aku 
merasa bertanggungjawab. Karena akulah yang 
membawa ayahmu kedunia keluargaku maka aku 
memutuskan akulah yang berhak melakukannya. Akulah 
yang bertanggungjawab atas semuanya. Harusnya Hank 
menungguku:sebelum melakukan semua serangan itu 
tapi ayahmu sudah lebih dulu melakukan serangan balik 
dengan menyabotase salah satu pesawat yang aku 
tumpangi. Kami melakukan pendaratan darurat dan aku 
hampir kehilangan nyawaku sendiri." 


"Aku mengatakannya bukan karena ingin kau 
merasa bersalah tapi aku mengatakan semuanya hanya 
agar kau mengerti, kenapa aku melakukannya." 


Aku mendengarnya dengan dada berdentum 
sakit dan bulir airmata yang jatuh kepipiku. Rasanya aku 
tidak akan pernah memaafkan Orion atas apa yang 
dilakukannya tapi penjelasan yang diberikan pria itu 
membuat aku tidak kuasa menahan asaku atas apa yang 
dilakukan ayahku. 


Tiba-tiba saja aku melihat Orion sudah ada 
didepanku. Berlutut dihadapanku dan menatap aku 
dengan mata abunya yang begitu menenangkan. 
Tangannya mengusap pipiku. Kelembutannya semakin 
membuat aku merasa bersalah pada ayahku karena rasa 
benci yang terkikis. 


"Aku tahu kau tidak akan pernah mengerti. Dia 
ayahmu dan kau akan selalu membenarkan semua yang 
dilakukannya. Aku hanya ingin kau menghentikan rasa 
bencimu, karena yang aku lihat rasa benci itu lebih 
banyak menekanmu daripada menenangkanmu." 


Kata-katanya menjadi pengubur terakhir akan 
apa yang akuwasakan. Aku jatuh dalam pelukannya. Aku 
mengeratkan diri. dalam sentuhnya. Aku tidak lagi 
mampu membencinya. Aku sudah kehilangan segala 


kebencian itu untuknya. Segalanya berubah. Hatiku 
berubah. 


ARGENT - CH. 14 


Aku menuruni tangga dengan langkah pelan. 
Memandang sekeliling dan menemukan kalau ruang 
makan yang menjadi pusat tatapku, pintunya terbuka 
dan suara percakapan didalam sana terdengar cukup 
jelas. Beberapa ada suara perempuan yang membuat aku 
terdiam untuk sesaat. Apa Orion juga mengundang 
perempuan? Kenapa pria itu tidak mengatakan apa-apa? 


Ah.. mungkin karena dia terlalu sibuk 
menenangkan aku yang menangis didalam pelukannya. 
Bahkan Orion menunggu aku terlebih dulu tenang baru 
dia pergi meninggalkan aku. Sekarang aku malah ingin 
menyalahkan dia karena tidak mengatakan apapun 
padaku? Tentu tidak. 


Jadi dengan perasaan yang aku tekan sedalam 
mungkin, aku kembali berjalan menuruni tangga. 
Melangkah kearah ruang makan dan langsung menjadi 
pusat tatap semua orang yang ada didalam sana. 


Dress setengah paha yang aku kenakan terasa 
aneh ditubuhku saat semua mata tertuju kearahku. Apa 
aku terlihat aneh dimata mereka? Tapi ini adalah pakaian 
terbaik yang aku temukan didalam lemari. 


"Jadi dia, Cassandra?" Tanya salah seorang 
perempuan berambut pirang. 


Orion tampak mengangguk dengan tatapan 
merana entah kenapa. 


"Aku sekarang tahu kenapa Orion sampai tergila- 
gila." Perempuan lain menimpali. 


"Berhenti menggodaku. Kemarilah Casey." Orion 
meminta. Seandainya dia melakukannya kemarin 
mungkin aku akan menolak mentah-mentah tapi apa 
yang terjadi tadi sore membuat aku tidak lagi ingin 
menolaknya. Karena tubuhku tahu betapa terasa hidup 
sentuhannya di tubuhku. 


Aku berjalan kearah Orion. Meraih tangannya 
yang langsung meremas tanganku dengan lembut. Orion 
tidak langsung meminta aku duduk, malah tangannya 
melingkar di pinggangku dan mulai menatap semua 
orang 


"Dia Jozef, adikku." Orion mulai berkata. 
Pria dengan rambut hitam dan mata abu itu 


menatapku dengan anggukan kecil. Tidak ada senyum 
disana dan aku bisa melihat mata kelamnya yang sama 


persis dengan milik Orion, mereka seperti tercipta dari 
kekelaman. 


"Dan dia.." 


"Mikhael." Pria satunya berbicara, nampak 
antusias. "Senang mengenalmu, Cassandra. Kau sama 
persis seperti yang aku dengar. Imut dan 
menggemaskan." 


"Hentikan, Khael. Kau mulai membuat aku ingin 
menusuk jantungmu." Suara Orion kasar. 


Mikhael mengangkat tangannya menyerah. 
"Yang pasti aku senang bertemu denganmu. Jarang- 
jarang bisa melihat Orion hilang kendali karena seorang 
gadis kecil. Terimakasih atas kehadiranmu." 


Orion mendengus kasar. 


Aku menatap kedua perempuan itu, lalu siapa 


mere 


sperti mendengar suara hatiku karena pria 
enjawab. "Mereka berdua adalah para 
Lizzie 


Aku hanya ber-oh saja. Tidak memiliki komentar 
yang tepat untuk mereka berdua selain kekaguman 
semata. Mereka bisa menikah dengan para pria yang 
banyak dikatakan berbahaya. 


Kedua perempuan itu melambaikan tangannya 
padaku. Aku ikut melambai ragu pada mereka. Lalu 
keduanya terkikik jenaka. 


"Duduklah." Orion menarikkan aku satu kursi. 


Aku langsung duduk dengan tenang. Membuka 
piringku dan hendak menyendok salah satu makanan 
tapi tanganku dihentikan oleh tangan Orion. Pria itu 
memberikan aku piringnya yang telah terisi penuh 
dengan makanan, hatiku menghangat karena perlakuan 
itu. Jarang-jarang pria ini bersikap seperti ini. 


Orion sendiri mengambil piring kosong yang ada 
didepanku dan mengganti dengan piring yang terisi. 


MAku menatap Orion yang kembali menyendok 
makananskedalam piring itu. Kegiatan kecil ini entah 
kenapa membuat aku begitu bahagia. 


"Aku tidak ingin bertanya tapi lidahku terasa 
kelu." Suara itu milik Mikhael. Dia terlihat menyeringai 
geli dan apapun yang akan dia katakan sudah pasti itu 


tidak akan di sukai oleh pria yang ada di sampingku ini. 
"Apa kalian akan menikah?" Dan benar saja. 


Suara kekehan Sarah dan Lizzie tertangkap 
telingaku, aku hanya bisa menunduk dalam rasa malu 
akibat pertanyaan itu. 


"Tidak dalam waktu dekat. Casey harus 
menamatkan sekolahnya dulu. Setelah itu akan kami 
pikirkan." Orion melirik aku yang juga tengah melirik 
kearahnya. Tampaknya dugaanku tentang Orion yang 
akan mengamuk salah. Pria ini jelas telah siap akan 
pertanyaan seputar pernikahan. 


"Kau bisa mencurangi hal itu." Jozef yang kali ini 
bersuara. Dengan datar. 


"Aku memang sudah memikirkan sejauh itu. 
Makanya aku mendatangkan guru pribadi untuknya. 
Mungkin dalam waktu dekat ia akan mendapatkan bukti 
kelulusannya. Setelahnya aku bisa mengajarkan apapun 
vangffalingin tahu." Lagi-lagi lirikan jatuh padaku. Aku 
tidak menatap Orion tapi tubuhku terasa panas karena 
lirikan itu. 


"Bagaimana kalau dia ingin belajar membunuh?" 
Suara itu milik Sarah. 


Orion bergumam dan sedikit terdengar geli. 
"Percayalah, ia tidak perlu mempelajari hal itu. Ia bisa 
melakukannya." 


Aku memejamkan mata. Aku tahu apa yang akan 
dikatakan Orion. 


"Dia baru-baru ini hampir membunuh, Rebekah." 
Suara tercekat dan bahkan tersedak terdengar 
bersamaan. Aku hanya bisa mengutuk dalam hatiku saja. 
Menatap Orion dengan kesal karena membeberkan 


semua hal dengan cara tidak benar. 


"Aku tidak berniat membunuhnya." Belaku 
karena itu kenyataannya. 


"Membunuh seseorang tidak harus dengan niat, 
gadis kecil." Orion berkata lembut. 


Aku mencibir. "Wanitamu yang memulai." 


dia mendapatkan balasan yang setimpal 
z dia mulai." 


er gerutkan kening. "Apa yang kau lakukan 


"Aku memberikannya pada, Erick." 


Aku menghela nafas. Setidaknya dia berada 
ditangan Erick. Aku tidak perlu memikirkan kesadisan apa 
yang bisa dilakukan Orion. 


"Asal kau tahu, Erick bisa membuat Rebekah 
memohon untuk dibawa kembali pada Rion." Aku 
langsung menatap Mikhael yang baru saja bersuara. 
Mikhael mengangguk tanda membenarkan 
perkataannya sendiri. 


Lalu tatapanku jatuh pada Orion lagi yang hanya 
mengangkat bahunya. "Aku tidak tahu itu." 


"Pembohong." Entah siapa yang bergumam. 


Akhirnya aku hanya kembali pada makananku. 
Tidak tahu juga bagaimana caranya menyelamatkan 
Rebekah yang menurut hati kecilku juga pantas 
mendapatkan apapun yang didapatnya sekarang. Aku 


ARGENT - CH. 15 


"Kenapa kita meninggalkan mereka?" Aku 
bertanya pada Orion yang masih menggenggam 
tanganku dan membawa aku berjalan kelantai atas. 


"Mereka orang dewasa dan kau anak kecil. Kau 
harus tidur lebih awal." 


Aku mendengus. "Aku anak kecil yang berhasil 
membuatmu tergila-gila." Gumamku kecil. 


Suara Orion yang tertawa keras hingga bahkan 
terdengar memekakkan telinga membuat aku meringis. 
Dia mendengarnya. Sial. 


"Ya. Aku tergila-gila padamu jadi sekarang 
tidurlah lebih awal dan besok belajarlah dengan giat. Aku 
ingi 1 secepatnya mendapatkan ijazahmu." 


rhenti. Menatap Orion dengan enggan. 
| x belajar, Orion." 


'Kenar 


Aku terdiam. Haruskah aku mengatakannya? 
Bagaimana kalau tebakanku salah? Bagaimana kalau aku 
membahayakan orang yang salah? 


Orion menunduk dan memegang kedua bahuku. 
Mata abunya menatap aku dalam. Kali ini jika aku 
mengatakan tidak ada apa-apa maka sudah dapat 
dipastikan kalau dia tidak akan percaya. Matanya 
mengatakan demikian. 


Aku berdehem mengusir serak dikerongkongan 
ku. "Sepertinya.. sepertinya, Marcel." Aku menggeleng. 
"Aku tidak tahu, yang pasti dia membuatku takut. Seperti 
ada sesuatu didalam dirinya yang membuat aku ingin 
menjauh. Seperti apa yang terjadi tadi siang. Dia 
membuat aku dan Ruth.." 


"Ruth?" Orion mencegah aku berkata. Suaranya 
yang menyebut nama Ruth membuat aku sedikit 
bingung. 


“ya. Aku dan Ruth kemarin mengalami sedikit 
kesalahpahaman dengan Marcel. Marcel memaksa 
masuk untuk bicara dan aku tidak ingin. Tapi Marcel 
memaksa dani Ruth ada disana membelaku." Aku 
menghela nafas. "Dia juga mengatakan kalau kau yang 
memintanya datang membujukku." 


"Apa? Aku tidak pernah meminta seperti itu. 
Untuk apa aku meminta dia membujukmu." 


Jadi Marcel berbohong. 


"Dengar, Casey. Kembali ke kamarmu dan kunci 
pintumu. Aku akan meminta beberapa orang berjaga. 
Kurasa aku sudah membawa musuh kedalam penthouse 
ini." 


Orion hendak berlalu tapi aku meraih tangannya 
cepat. Aku menggeleng. "Tidak. Jangan tinggalkan aku 
sendiri." 


"Tapi Casey.." 


"Kumohon kumohon.." airmata merebak 
dipipiku. "Kalau itu dia, kalau Marcel adalah pria itu maka 
aku tidak sanggup. Aku tidak ingin pria itu datang saat 
aku sendirian. Jangan pernah biarkan aku sendiri." 


FOrion langsung menarik aku dalam pelukannya. 
Membuatraku menyatukan tanganku pada tubuhnya dan 
membalas pelukan itu dengan seerat mungkin. Aku tidak 
ingin melepaskannya. Aku tidak mau. 


"Sepertinya pria sialan itu benar-benar menjadi 
musuhku sekarang. Karena dia telah membuat gadis 


kecilku yang kepala batu dan bermulut tajam jadi 
ketakutan seperti ini." Suara Orion tidak aku tanggapi. 
Aku masih berkutat dalam rasa takut yang tidak aku tahu 
berasal darimana. 


Pria itu, aku tidak pernah tahu siapa dia. 
Bagaimana rupanya. Dia hanya datang saat aku sedang 
sendiri dan berada diantara kegelapan. Dia hanya hadir 
bagai bayangan palsu yang seolah datang dari mimpi 
burukku. Karena tidak pernah melihatnya mungkin yang 
membuat aku ketakutan seperti ini. 


kaa 


Orion merentangkan selimut ditubuhku dan 
menepuk selimut itu pelan. Menatap aku sebentar 
dengan tangan yang mengusap kepalaku. Senyum 
terkembang di bibirnya dan aku merasa begitu aman 
berada didekatnya. Entah kenapa. 


"Sekarang tidurlah. Aku akan berada disini 
bersamamu." 


Aku memegang tangan Orion yang masih berada 
di kepalaku. "Kau akan tidur dimana?" Tanyaku dengan 


suara serak akibat raungan tangisku tadi. 


"Aku akam.ada di sofa. Jadi tidurlah." 


"Tidak. Tidurlah denganku." 


Orion berdehem dengan suara tercekat membuat 
aku tahu kalau suaraku terdengar diartikan berbeda 
olehnya. 


"Maksudku, kita.." 


"Aku tahu Casey. Baiklah. Aku akan tidur 
diranjang." 


Aku langsung bergeser agar Orion bisa ikut tidur. 
Pria itu masuk kedalam selimut dan dengan cepat aku 
langsung kembali memeluknya dengan erat. Tidak peduli 
dengan komentarnya nanti karena aku lebih peduli 
dengan rasa takutku yang terus menjadi-jadi. 


Orion sendiri hanya balas memelukku dengan 
dagunya yang berada diatas kepalaku. Mengelus pelan 
lenganku. Caranya begitu menenangkan dan begitu 
membuat hatiku tentram. 


"Bo 


ikah aku jujur padamu." Aku mendongak 
lihat wajah itu. 


\ 
Orio 


terbaca. Bah 


ngelus bibirku dengan tatapan tidak 
ì\\ pria itu terlihat tidak tahu caranya 


menelan ludahnya. "Apa?" Sepertinya butuh banyak 
pengendalian diri dari Orion agar bisa bertanya semacam 
itu. 


"Aku bukan anak dari orangtuaku." Ucapku 
dengan pelan. Seharusnya aku tidak pernah menguak 
sejarahku tapi aku hanya ingin memiliki bahan 
percakapan. "Aku adalah anak pungut mereka. Kata 
Danika hanya ibuku yang tahu siapa orangtuaku yang asli 
dan hari dimana kau menyerang rumahku, harusnya aku 
mendapatkan jawabanku tapi ibuku sudah lebih dulu 
meminta aku pergi bersembunyi hingga ibuku tidak 
berhasil mengatakan siapa orangtuaku." 


Orion menatap aku dalam diam cukup lama. 
Hingga bahkan aku merasa kalau pria itu seolah tidak 
menerima semua kenyataan yang aku suguhkan tapi 
diluar dugaan. Pria itu malah menunduk dan melumat 
bibirku. Aku hanya menatap dengan bingung. Apa ia 
harus melakukan hal ini? Untuk apa dia melakukannya? 
Pertanyaan itu berputar dikepalaku. 


Tangannya membelai pipiku. Menciptakan 
kelembutan yang membuat aku terbuai, aku 
memejamkan mata demi bisa merasakan ia lebih dalam 
lagi. Lebih. intens lagi. Rasanya benar-benar 
menakjubkan. Dia.menyentuhku dengan pelan dan hati- 
hati tapi keras dalam waktu bersamaan. Lidahnya 


menggoda bibir bawahku, membuat perutku seperti 
dihantam dan ada banyak kupu-kupu berterbangan 
disana. 


Tangan Orion telah berada di pinggulku. 
Menekan aku semakin mendekat padanya. Hingga aku 
bisa merasakan bukti keterangsangannya. 


Tanganku sendiri entah bagaimana ikut 
berpatisipasi dalam menjelajahi kepala Orion. Menikmati 
rambut pirang pria itu yang terasa begitu lembut. 


Pikiranku tiba-tiba kembali pada fakta kalau aku 
baru saja mengakui sesuatu pada Orion dan entah 
dengan cara apa aku benar-benar ingin mendengar 
pendapat Orion tentang semua itu. 


Dengan banyak pengendalian diri aku menekan 
tanganku didadanya. Menghentikan cumbuannya. 


Orion menatap aku dengan kabut gairah yang 
menggelapkan mata abunya. Pria itu terlihat tidak 
sabaran yang membuat aku ingin tertawa melihatnya. 
Aku “seperti melihat ia akan memohon padaku 
seandainya saja'aku meminta. 


"Bagaimana dengan yang aku katakan. Soal aku 
anak pungut, kau tidak keberatan?" 


"Masa bodoh. Bagus kau bukan anaknya dan kita 
akan mencari siapa orangtua aslimu." Ucap Orion serak. 


Aku tersenyum. Lalu pria itu kembali mencium 
aku dengan membabi buta 


ARGENT - CH. 16 


Suara penuh dengan penekanan dan nada 
perintah membuat aku mengerjap. Terbangun aku 
langsung menemukan kegelapan menyambutku. Aku 
menatap dengan seksama, langsung duduk dan melihat 
tubuh yang tidak asing lagi berdiri di jendela. Dia 
membelakangi aku dan lampu yang ada diluar sana 
membuat dia seperti memiliki cahaya pada tubuhnya. 
Tubuh indah itu yang baru saja menyentuhku dengan 
ganas dan penuh gairah. 


Aku bahkan merasakan panas tubuhku kembali 
hanya dengan mengingat pergulatan kami. Aku tidak 
tahu kalau Orion bisa begitu liar sekaligus lembut dalam 
waktu yang bersamaan. Aku tidak bisa memungkiri 
betapa sukanya aku pada sentuhan pria ini. 

Mungkin deru nafasku yang terlalu kencang atau 
apa yang membuat Orion langsung berbalik. Dibalik 
kegelapan itu aku bisa melihat dia telanjang. Demi 
Tuhan, pemandangan seperti ini tidak pernah ada dalam 
kepalaku. Aku masih terlalu kecil sepertinya untuk 
melihat tapi Orion tampaknya berpikir berbeda karena 
dengan pasti pria itu berjalan mendekat. Langsung 
memakai lututnya untuk menjadi pijakan diatas ranjang. 


Pria itu merendahkan tubuhnya dan mensejajarkan 
wajahnya denganku. 


"Aku membangunkanmu?" Tanyanya dengan 
penuh kelembutan. Sepertinya bibir itu diciptakan dari 
kafas. 


Aku mengangguk. "Apa yang membuatmu sangat 
marah?" Tanyaku masih ingat kalau makiannya yang 
membuat aku terbangun. 


Orion menggeleng perlahan. "Hanya kendala 
bisnis. Besok akan aku selesaikan." 


Aku menjatuhkan diri keatas ranjang. Kembali 
tenggelam dalam bantal empuk yang mulai menarik 
nafasku perlahan. Orion ikut berbaring di sampingku dan 
menjadikan lengannya sebagai bantalku. Aku merasakan 
lengan itu lebih nyaman dari bantal manapun, membuat 
aku  beringsut mendekat padanya. Kulingkarkan 
tanganku  dipinggangnya. Menempelkan pipiku 
didadanya. 


"Aku suka gadis kecil yang ini." Komentar Orion 
membuat aku mengulum senyum. 


"Gadis kecil yang baru saja kau tiduri?" Tanyaku 
menggoda. 


"Gadis kecil yang sepertinya ingin aku tiduri lagi." 


Aku tertawa mendengarnya. "Sepertinya kau 
salah mengira. Aku sedang tidak ingin lagi." 


"Tapi bahasa tubuhmu berkata yang sebaliknya. 
Apalagi dengan tubuh menempel seperti ini, sepertinya 
tubuhmu merindukan belaianku." 


"Tubuhku hanya sedang kedinginan." Elakku. 


"Oh ayolah, kau terasa panas. Tubuhmu seperti 
menciptakan bara api sendiri.” Orion membelai 
punggungku. Merasakan tekstur kulitku ditangannya. 
Aku dengan sekuat tenaga menolak apapun bentuk 
kenikmatan yang ditawarkan tangan itu. 


Kugigit lidahku agar tidak mengerang saat tangan 
itu terus turun dan turun. Bahkan tanpa sungkan tangan 
Orion meremas bokongku yang kenyal. Rasanya aku baru 
saja “Semakin memepetkan tubuhku padanya, 
menawarkan apa yang tidak bisa dikatakan hatiku. 


"Berhenti menolaknya, Cassandra. Akan lebih 
mudah menerima sentuhanku. Bukankah kau sangat 
ingin mengerang?" Pertanyaan Orion dengan suara 


berbisik itu semakin membuat semuanya terasa lebih 
intens dan sensual. 


Aku bergumam tidak jelas. Tidak yakin bisa 
mengeluarkan suara tanpa adanya erangan dibaliknya. 


"Mengeranglah, Cassandra. Mengeranglah 
untukku." 


Lalu semuanya terjadi. Suara eranganku keluar 
cukup keras tapi suara itu tidak bertahan lama karena 
mulut Orion sudah membungkam mulutku. Memberikan 
aku ciuman penuh nafsu yang membuat aku tidak lagi 
menahan diriku. Semudah itu aku terangsang olehnya. 


Lalu kami melakukannya. Lagi dan lagi. 


Malam itu kami tidak hanya berbagi kehangatan 
tapi kami juga mengeluarkan sisi lain yang tidak pernah 
kami tunjukkan sebelumnya. Sisi lain Orion terasa begitu 
mudah dicintai. Begitu mudah didambakan. 


Kak 


Aku meraih kemeja Orion yang tergeletak disisi 
lain ranjang. Menatap sekeliling dan menipiskan bibir 
saat pria itu tidak juga aku temukan dikamar ini. Aku 


bahkan melihat pintu kamar mandi yang terbuka dan 
tahulah aku kalau aku ditinggal sendiri disini. 


Aku dengan cepat keluar dari kamar. Mencari 
keberadaan Orion dimana-mana tapi tidak juga aku 
temukan. Lalu yang aku sadari adalah pria itu tidak ada di 
penthousenya. Bahkan beberapa pengawal yang ada 
disana tidak tahu keberadaannya atau berpura-pura 
tidak tahu. 


Apa urusan bisnis itu begitu penting? 


Tiba-tiba dadaku berdetak tidak karuan. Aku 
menatap kearah lorong yang sudah aku tahu pasti kalau 
ujung lorong itu menunju kearah kamar Marcel. Aku 
menatap ujung lorong dengan lidah yang aku gigit keras. 


Kalau tidak sekarang maka aku tidak akan lagi 
memiliki keberanian. Jadi aku memacu langkah secepat 
yang aku bisa. Sedikit terhuyung karena terlalu cepat 
melangkah. 

Saat aku sudah berada didepan kamar itu, aku 
mengerut. Pintu kamarnya terbuka lebar dan apa yang 
aku lihat didalam membuat aku menahan nafas. Banyak 
sekali barang. berserakan dan juga beberapa pecahan 
seolah. ada yang wmengobrak-abrik kamar ini. 


Aku masuk kedalam kamar dengan hati yang 
dipenuhi tanda tanya besar. Apa yang terjadi pada kamar 
Marcel? Siapa yang melakukan ini? Orion. Nama itu 
langsung menjadi tersangka atas apa yang menimpa 
kamar ini. 


Aku hendak berlari keluar tapi mataku 
menangkap apa yang seharusnya tidak pernah aku tahu 
ada. 


Aku langsung mengambil gelang itu. Gelangku? 
Kenapa gelangku ada di kamar ini? 


Aku meraih gelang kecil itu dan langsung tahu 
kalau gelang itu hanya bisa berada disatu-satunya orang 
yang pernah aku berikan. Tapi benarkah dia? Seharusnya 
ini hanya masalalu. Masalalu yang buruk. 


Aku berlari keluar kamar. Tahu dimana bisa 
menemukan pria itu. Pria yang menghantui aku. 


“Saat aku menuruni tangga, saat itulah Orion 
keluar dari lift dan terlihat menatap aku heran. Mungkin 
karenaipenampilanku atau mungkin karena apa yang ada 
di wajahku. Aku tidak tahu yang mana tapi yang pasti 
tatapan itu tidak membuat niatku mundur. Aku harus 
menemukan pria itu atau aku akan menyesalinya. Jika dia 
masih menyimpan gelang ini maka dia masih sama 


seperti itu atau malah dia telah lebih mengerikan 
daripada dulu. Yang mana saja itu aku harus tahu. Untuk 
apa ia mengirim orang lain? 


ARGENT - CH. 17 


"Kau seperti tergesa-gesa." Orion berkomentar 
saat aku sudah berdiri didepannya. Dengan tampang 
yang tidak bisa dikatakan baik. Semua misteri yang 
selama ini hanya terus menari di pikiranku akhirnya 
terpecahkan dan aku sulit untuk percaya akan hal itu. 


"Biarkan aku pergi." Pintaku. 

"Apa?" Nada tidak percaya kental terdengar dari 
suara Orion. Aku tahu Orion tidak akan begitu saja 
menerima tapi untuk kali ini saja. 


"Aku harus pergi Orion." 


"Dan kau pikir aku akan langsung mengatakan 
silahkan?" 


ahu ini sulit untuk diterima tapi biarkan aku 

akan kembali. Aku berjanji akan kembali, 

| NN aku pergi sekarang. Ini benar-benar 
asak." 


menatap aku dengan pandangan 
c. Kau tidak akan keluar dari tempat ini 


Orion 
inya. "Tid 


walau hanya satu inci." Nada keras itu membuat aku 
menatap tidak percaya. 


Aku bahkan sampai memundurkan kepalaku 
saking tidak percayanya aku. "Aku menerima apapun 
yang kau kehendaki padaku. Kau mengurungku, aku tidak 
masalah. Kau melakukan apapun yang kau inginkan dan 
aku tidak pernah melawanmu. Atas semua perlakuanmu 
pada keluargaku, aku juga tidak mengungkitnya lagi tapi 
kali ini kau tidak bisa lakukan ini lagi. Kau tidak bisa terus- 
terusan melakukan semuanya sesuka hatimu. Aku ingin 
pergi, aku butuh pergi." Aku menekan perkataanku. 
Mencoba mencari apapun yang tersisa pada diri Orion 
untuk bisa mengerti aku. 


"Apapun yang kau katakan jawabanku tetap 
tidak. Kembali ke kamarmu dan kita akan bahas ini 
nanti." Orion melewati aku pergi. 


Aku yang tidak mungkin hanya diam saja langsung 
berjalan kembali kedepannya. Menghadang ia. "Ada apa 
denganmu? Apa.." 


"Kau akan pergi dan membahayakan nyawamu! 
Kau akan@mencari bajingan Marcel itu! Kau pikir aku akan 
baik-baik saja? Menunggu seperti orang yang tidak 
berdaya disini? Menunggu apa kau selamat atau malah 
bernasib sama seperti Ruth. Itukah yang kau harap aku 


lakukan? Melihatmu meninggal dengan darah kering 
seolah darahmu telah dihisap habis." Suara Orion 
membabi buta. Bahkan mata abunya nampak memerah 
oleh perasaannya sendiri. 


Aku sendiri merasakan langit tidak lagi ada. 
Semuanya berputar. Perkataan Orion menjadi terasa 
membingungkan di pendengaranku sendiri. 


"Ruth.." 


"Ruth sudah mati. Kami menemukan mayatnya 
pagi ini dengan bajingan bernama Marcel yang 
menghilang." Jelas Orion dengan nada datar. 


"Tadi malam." Aku berkata frustasi. "Tadi malam 
bukan soal bisnis tapi soal Ruth. Benarkan?" 


Orion terdiam. Bibir itu menipis dan aku harusnya 
sudah tahu. 


"Kenapa kau tidak mengatakan apapun padaku? 
iam saja dan menyembunyikan semuanya 
endekat dengan nada menuntut. 


y!! Ak | 


"Tide Lk la yang bisa kau lakukan." 


"Ah.. lelucon yang hebat. Hanya karena tidak ada 
yang bisa aku lakukan kau diam saja? Terimakasih kau 
tampak membuat semuanya baik-baik saja bagiku." Aku 
berjalan pergi dengan menghantam bahunya. 
Seharusnya aku tahu, mereka semua sama saja. 


"Aku hanya mencoba melindungimu!" Suara 
seruan itu membuat aku berhenti. 


Aku berbalik. Orion pastinya bisa melihat mataku 
yang memancarkan kemarahan. "Aku sudah cukup 
dilindungi. Kau pikir apa yang selama ini dilakukan 
ayahku dan ibuku? Ayahku tidak pernah mengatakan 
siapa pria itu hanya agar dia bisa melindungi aku dan 
lebih memilih mengatakan kalau aku hanya berimajinasi 
saja. Lalu ibuku, dia menyembunyikan semua kebenaran 
tentang jati diriku hanya untuk melindungi aku. Lalu 
sekarang kau... Kau... Hebat." Aku tak lagi mampu 
berkata. Mereka semua membuat dadaku berguncang 
dan aku tidak tahu lagi apa yang bisa aku katakan. 


MAkhirnya aku lebih memilih kembali berjalan 
pergi. Meninggalkan semua hal di belakangku. 


Kubanting pintu kamarku dan langsung 
menjatuhkan. tubuhku keatas ranjang dengan cukup 
keras. Mulai menenggelamkan wajahku dibantal. Lalu 


semuanya berulang dikepalaku. Semua hal yang tidak 
pernah ku sangkakan. 


Kehadiran Marcel. Kematian Ruth. Oh Ruth yang 
malang, aku bahkan belum sempat berbaikan dengannya 
dan dia sudah lebih dulu meninggal. Harusnya aku sejak 
kemarin meminta maaf padanya atas perbedaan 
pendapat kami. Tapi aku terlalu tinggi hati untuk 
melakukannya dan sekarang aku menyesal. 


Suara pintu yang dibuka membuat aku menahan 
nafasku. 


"Pergilah, aku sedang tidak ingin bicara apapun 
lagi." Ucapku dengan wajah yang masih ada dibantal tapi 
aku tahu kalau dia bisa mendengarnya. 


"Kau tidak perlu bicara. Kau hanya perlu 
mendengarkan." Suara itu. 


Aku langsung mengangkat wajahku dan 
menemukan Mikhaellah yang ada disana dan bukannya 
Orion. Pria itu tengah menyandarkan bahunya didinding 
dan menatap aku dalam mata gelinya. 


"Aku ssedang tidak ingin dihibur, Mikhael." 
Ucapku dengan lesu. Energiku benar-benar terkurasa 
rasanya. 


Mikhael tergelak. "Percayalah, Casey. Wajahku 
memang tampak seperti penghibur tapi aku jauh dari 
kata itu. Aku tidak suka menghibur, aku lebih suka 
membunuh." 


Aku langsung beringsut duduk. Tahu kalau 
Mikhael hendak bicara. "Lalu apa yang kau lakukan 
disini?" 


"Mencoba mengatakan padamu kalau apapun 
yang dilakukan saudaraku padamu, itu karena ulahmu 
sendiri." Dia berkata enteng. 


"Jadi kau datang untuk menyalahkan aku." Baik 
sekali. 


Mikhael mengangkat bahunya ringan. “Itu 
kenyataannya." 


"Dia memperlakukan aku seperti gadis lemah dan 
itu salahku?" Tanyaku tajam. 


iel tergelak. Membuat aku tidak mengerti. 
ta semua tahu kalau kau memang gadis 


"Kau baru saja menduga Marcel adalah pria yang 
menghantuimu dan kau langsung ketakutan seperti 
malaikat maut hendak menjemputmu. Kau yakin masih 
berpikir kuat?" 


Aku terdiam. Tidak mampu menimpali kata yang 
penuh dengan kebenaran itu. 


"Kau meraung didalam dekapan Orion. 
Mengurung Orion bersamamu dan tidak membiarkan ia 
keluar dari kamar ini. Kau membuat Orion merasa kalau 
kau butuh dilindungi. Kau mengumumkan padanya kalau 
kau penuh dengan kelemahan. Hanya dalam satu malam 
kau merubah pandangan Orion padamu, awalnya aku 
menyukaimu karena kau sepertinya bisa mengimbangi 
Orion. Kau bisa melawannya tapi hanya karena satu 
kegelapan kau mengurung diri, kau membuat dirimu 
tidak berdaya. Jadi harusnya kau berpikir ulang siapa 
yang membuat Orion berlaku seperti sekarang padamu. 
Jawabannya adalah kamu sendiri." Mikhael menunjuk 
padaku. Aku hanya bisa terpaku dalam diam. 


Bahkan saat Mikhael beranjak pergi tanpa 
mengatakan apapun, aku tidak mampu berkata apa-apa. 
Mikhael benar, akulah yang salah. Selama ini akulah yang 
membuat orang-orang berpikir kalau aku gadis lemah. 
Harusnya aku tahu sejak dulu. 


Dan aku tidak mau lagi menjadi gadis sialan itu. 


ARGENT - CH. 18 


Aku membuka lemari. Meraih celana hitam 
panjang dan juga jaket kulit untuk menutupi tanktop 
yang aku pakai. Lalu aku menguncir tinggi rambutku dan 
mulai memakai sepatu boot. Aku keluar dari kamar 
dengan cepat. Sedikit berlari kearah bekas kamar Marcel 
dan memeriksa semua petunjuk yang bisa aku dapatkan 
dari sana. Marcel jelas meninggalkan aku kalung ini untuk 
aku temukan jadi sudah pasti dia ingin aku 
menemukannya. 


Lalu senyum terkembang di bibirku. Dugaan yang 
tepat. Aku meraih peta kecil itu dan menatap rute 
jalannya. Dia masih sama. Pria yang sama. 


Aku berjalan cepat ke bawah. Langsung 
membuka ruangan dimana aku yakin Orion akan berada. 
Pria itu bangun saat melihat kehadiranku, menatap aku 
dengan. seksama. Lalu satu pemikiran tercetus 
dikepalanya. 


"Aku tidak ingin kita bertengkar lagi, Casey. Jadi 
jangan memulai karena jawabanku masih sama, kau 
tidak boleh.." 


Aku berjalan cepat dan meletakkan peta itu 
diatas meja bundar dimana beberapa orang tengah 
berdiri disana, dengan tegang. "Dia ada disini." Aku 
menunjuk tepat dimana rumahku ada atau bekas 
rumahku. 


"Apa?" Suara Orion tidak terbaca. 
"Marcel?" Jozef menimpali dengan tanya. 


Aku menatap Jozef dengan gelengan. Membuat 
semua orang menatap aku dalam tanda tanya besar. 
Bahkan Mikhael sekalipun hanya menatap aku dalam 
balutan penasaran. "Bukan Marcel. Dia bukan pria itu, 
Marcel hanya pion. Entah bagaimana dia bisa 
mengancam Marcel atau bekerjasama dengan Marcel 
untuk datang kesini tapi dia memang pandai melakukan 
semua itu." Aku menjelaskan dengan dada bergetar. 
Masalalu menghantamku dengan telak. Harusnya ayahku 
mengatakan semuanya sejak dulu tapi dia lebih memilih 
menyatakan aku gila daripada membeberkannya. 


"Oke. Cukup." Orion menengahi. 


Aku menatap Orion tajam. "Aku harus 
menemuinya. Ucapku dengan keras kepala. 


"Tidak tidak. Kau tidak akan kemana-mana." 


"Orion, dia ingin aku menemukannya. Ada yang 
ingin dia katakan padaku, apapun itu ayahku tidak ingin 
aku tahu. Jadi ini bisa kita lakukan dengan baik-baik atau 
perdebatan." Aku bersedekap tanda tidak akan 
menyerah. 


"Kau ingin katakan siapa dia itu? Kau sejak tadi 
membuat aku bertanya-tanya." Mikhael berkata. 


Aku menatap semua orang dengan seksama. 
Mulai mengambil nafas. "Kakakku." 


Tidak ada jawaban. Semua terdiam seolah 
pertanyaan hanya ada dikepala mereka dan tidak ada 
yang berani menyuarakan. Aku sendiri hanya menatap 
Orion yang sedang menatap aku dalam. Pria itu tidak 
merespon apapun saat aku membeberkan sebuah 
kenyataan. Dia lebih fokus pada apa yang akan aku 
lakukan setelahnya. Seakan dia tahu kalau aku adalah 
pembawa bom disini dan bom itu siap diledakkan 
keardhnya. Apapun permintaanku nanti, Orion lah orang 
pertama £ yang akan menentangnya. Matanya 
menyiratkan itu semua. 


"Jadi kau punya kakak." Suara itu milik Mikhael. 
Pria itu adalah orang pertama yang bersuara setelah satu 
menit penuh kami semua terdiam dari keterpakuan. 


"Sebenarnya dia bukan kakak kandung. Kami 
tidak memiliki hubungan darah." Aku menatap Orion 
saat mengatakan semua itu. Aku tahu Orion mengerti 
maksudku. 


"Jadi dia bukan anak Robert." Timpal Jozef yang 
mencoba memahami. 


"Dia anak Robert. Putra Robert. Ayahku." Balasku 
dengan suara yang semakin mengecil. 


Semua menatap aku tidak percaya. Membuat aku 
tahu kalau Orion belum bercerita apa-apa tentang 
rahasia yang kusimpan. 


"Aku tidak mengerti. Dia anak Robert, anak 
ayahmu tapi kalian tidak memiliki hubungan darah. Kau 
sepertinya mulai linglung atau aku malah yang pusing 
disini." Mikhael berkata dengan keras. 


“Aku sendiri hanya menatap Orion dengan cemas. 
Akusbutuh bantuannya disini. Tidak mudah mengatakan 
pada orang lain kalau kalian hanyalah anak pungut dan 
aku harap Orion mengerti itu. Aku sangat berharap. 


"Casey bukan anak Robert." Suara Orion langsung 
membuat aku mendesah nafas lega. Seperti ada yang 
mengaliri tenggorokanku dengan air segar. 


Aku tahu Orion akan membantu. Entah 
bagaimana aku tahu tapi aku seolah memiliki 
kepercayaan yang tidak sedikit pada pria ini. 


"Dan kami mulai terkejut sekarang." Jozef 
bersuara dengan nada tidak suka. Sepertinya mereka 
tidak pernah menyembunyikan apapun pada satu sama 
lain dan apa yang dilakukan Orion jelas menyinggung 
saudaranya. 


"Aku baru tahu tadi malam dan pagi ini aku 
mendapatkan fakta kalau pelayanku mati dengan cara 
yang cukup mengenaskan. Kalau itu belum cukup, 
mungkin fakta lain tentang gadis kecil keras kepala yang 
ingin membuat aku sakit jantung adalah alasan lainnya." 
Orion mengatakan itu dengan mata penuh padaku. 
Sepertinya dia tidak berminat memperbaiki 
kesalahannya pada saudara-saudaranya, dia hanya 
butuh” melemparkan fakta tentang aku yang 
melawannya. Tentang aku dan pemberontakan yang 
sedang dan tengah aku niatkan. 


Entah siapa yang menghela nafas. Tapi mataku 
masih tidak bisa lepas pada mata abu itu. 


"Lalu apa rencanamu dengan pergi menemui 
kakakmu atau bukan kakakmu itu?" Mikhael bertanya. 


Ada kelegaan didalam diriku mendengar 
pertanyaan Mikhael. Sepertinya ada yang 
mempertimbangkan rencanaku disini. 


Aku mengulas senyum dan hendak menjawab 
tapi suaraku terhenti saat pria yang aku tahu memang 
akan menentang semuanya telah bersuara terlebih 
dahulu. "Jangan pernah berpikir aku akan setuju dengan 
apapun rencana yang melibatkanmu." Orion menatap 
aku tajam. "Dan kalian, tidak ada yang boleh 
membantunya." Tegas pria itu dengan suara penuh 
dengan penekanan sekaligus ancaman. 


Lalu Orion melangkah pergi begitu saja. Tanpa 
menatap aku lagi. Pria itu pergi dengan pintu yang 
dibanting keras. Aku sendiri sempat terkejut dengan 
suara itu. 

Mataku menatap semua orang yang ada disana. 
Ada Jozef, Mikhael, Hank dan Erick. Mereka semua 
bungkam. Tanpa kata mengatakan kalau mereka tidak 
akan membantah apapun yang telah di titahkan Orion. 


"Jadi tidak ada yang mau membantu? Kalian 
begitu takut pada Orion?" Aku bersuara dengan kesal. 


"Ini bukan masalah takut tapi kalau aku sendiri 
berada diposisi kakakku. Aku tidak akan pernah 
mengorbankan Elizabeth bahkan untuk semua misteri 
yang ingin aku pecahkan." Jozef berkata datar. 


"Aku kakaknya. Tapi bukan itu yang terpenting 
disini. Kami saling menghormati, jika aku juga memilih 
untuk tidak mengorbankan istriku, Orion akan 
menghormati hal itu." Mikhael menimpali. Dengan 
maksud yang sama. 


"Yang harus kau mengerti disini adalah, kami 
melindungi orang yang kami cintai. Hanya itu Cassandra 
dan kau tahu betapa pentingnya kau buat Orion. Jadi 
jangan membuat kami harus mulai mengingatkan dirimu 
dengan cara yang berbeda." Ada ancaman yang tersirat 
disuara Jozef. 


Ajuga pada tatapan Mikhael. 


Aku sendiri hanya mampu bergeming. Tidak tahu 
lagi harus melakukan apa saat mereka semua telah 
membuat aku tahu kalau aku hanya bisa melakukan 
semuanya sendiri. 


ARGENT - CH. 19 


Aku meletakkan gelas dengan kasar dan cukup 
keras. Mendesah dengan pangkal hidung yang telah aku 
pijat kuat. Entah sudah berapa lama aku melakukan 
semua itu tapi yang pasti sejak tadi aku belum 
menemukan jawaban atas apa yang harus aku lakukan 
pada keadaanku saat ini. Pada Orion yang saat ini masih 
mengurung diri didalam kamar dan aku sendiri tidak 
berani datang hanya untuk sekedar mengetuk pintunya. 
Jika aku bersikeras dengan kemauanku, aku takut itu 
akan menjadi persitegangan yang tidak akan berakhir. 
Tapi kalau aku setuju dengan keputusan Orion, maka aku 
akan mati penasaran disini. Aku hanya ingin tahu apa 
yang diinginkan pria itu? Setelah menghilang sepuluh 
tahun lamanya dan tiba-tiba dia hadir kembali. Lalu fakta 
kalau ternyata dia selama ini meneror diriku sendiri yang 
semakin membuat aku penasaran. Lalu apa hubungan 
semuanya dengan Marcel? 


Lagi-lagi aku mengangkat gelasku untuk 
meminum isinya tapi aku melihat kalau gelas itu ternyata 
sudah kosongidan gelas itu kembali jatuh keatas meja. 
Dengan kekerasan yang sama. 


"Kau tampak kalut?" Suara itu membuat aku 
menatap kebelakang tubuhku. Sarah telah berdiri disana 
dengan gaun parcelnya yang tampak membuat ia 
memukau. Rambut pirangnya ia biarkan tergerai dan aku 
melihat dia seperti gadis saja. Siapa yang menyangka 
kalau dia tengah hamil sekarang, walau masih tidak 
terlihat diperut rata itu. "Boleh aku bergabung?" Sarah 
meminta saat aku tidak memberi respon akan 
komentarnya. Karena aku terlalu sibuk memperhatikan 
dirinya. 


"Kau tidak perlu meminta izin, Sarah. Sungguh." 
Aku memaksa tersenyum walau aku yakin pastinya 
terkesan mengerikan. 


Sarah sendiri membalas senyumku tanpa banyak 
berkomentar. Dia telah duduk di sampingku. "Aku hanya 
mencoba bersikap ramah pada nyonya dirumah ini." 
Guyonan Sarah membuat aku tergelak dengan gelengan 
tidak habis pikir. 


Aku tidak tahu kalau kau pandai melucu." Aku 
menghapus jejak basah di ekor mataku. "Kau tampak 
mirip dengan suamimu." Tambahku. 


Sarah. mengibaskan tangannya. "Percayalah, 
guyonannya terkadang membuat aku ingin 
membunuhnya." 


"Sungguh? Kenapa bisa begitu?" Tanyaku 
penasaran. 


Sarah merapatkan kursinya dan mulai 
mendekatkan wajahnya. "Dia sering bercanda disaat 
yang tidak tepat." 


Aku menatap Sarah tidak mengerti. 


"Saat kami hampir mencapai klimaks kami saat 
bercinta, dia akan berpura-pura tertidur atau apapun 
yang akan membuat aku kesal dan bahkan aku beberapa 
kali ingin menangis karena hal itu." 


Aku langsung saja tertawa keras. Sangat keras 
hingga aku yakin beberapa orang yang ada disekitar kami 
akan mendengarnya. Sungguh konyol. 


"Dan kenapa dia melakukan semua itu?" Tanyaku 
setelah reda dari rasa lucu. 


anya suka menggodaku. Dia suka melihat 

) itu membuat dia semakin mencintaiku. 

KN: wa Sarah mengangkat bahunya. 
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Aku hanya mengangguk saja dengan kata-kata 
konyol Mikhael pada Sarah tapi terkesan begitu 
romantis. 


"Kau juga tidak berhenti mencintainya walau dia 
menyebalkan." Ucapku dengan nada pahit didalamnya. 
Aku mengingat keadaanku dengan Orion yang 
tampaknya tidak akan baik-baik saja. 


"Kadang kala aku merindukan caranya yang 
begitu menyebalkan. Dia indah dengan caranya, dia 
membuat aku mencinta dengan caranya. Kadang 
mencintai orang lain hanya dengan menuruti hati sudah 
cukup, Cassandra." 


Aku terdiam. Suara hati ya? Jika sejak awal aku 
mengikuti suara hatiku maka dari awal aku sudah jatuh 
berlutut dibawah kaki Orion. Seperti kataku sejak awal, 
kalau Orion begitu mudah dicintai. Aku hanya mencoba 
mengabaikan kata hatiku, hanya untuk melindungi diriku 
sendiri dari kejatuhan. 


Aku merasakan sentuhan ditanganku membuat 
aku langsung mengerjap dan menghentikan lamunanku 
pada pria yang sekarang entah sedang apa. Aku melihat 
Sarah tersenyum padaku dengan senyum lembut yang 
membuat perasaanku tenang. 


"Orion tidak pernah mencintai orang lain, Casey. 
Pria itu baru pertama kali ini merasakan cinta dan baru 
pertama kali ini dia memiliki sesuatu yang disebutnya 
sebagai kelemahannya. Jika ada caranya yang salah maka 
itu karena dia tidak pernah tahu caranya memperlakukan 
wanita dengan benar. Dia baru belajar jadi dia banyak 
salah. Dia hanya menjagamu, mencoba melakukan yang 
terbaik untukmu. Jangan kau pikir dia egois, dia hanya 
pria yang sedang jatuh cinta. Sayangnya dia jatuh cinta 
pada gadis yang juga tidak pernah mengenal seorang 
pria. Jadi posisi kalian sama Disini, kalian sama-sama 
mempelajari satu sama lain." 


"Apapun akan dia lakukan untuk tidak kehilangan 
dirimu. Mengurungmu bahkan menyiksamu. Dia tampak 
hebat tapi kalau urusan hati, dia tidak sepandai itu. Yang 
dia tahu selama ini hanyalah, saat dia sudah mulai 
kewalahan dengan satu perempuan maka dia tinggal 
membuangnya. Tapi denganmu berbeda." 


"Karena dia tidak bisa membuang aku." Ucapku 
melanjutkan kalimat Sarah yang terhenti. 


Sarah tersenyum dan mengangguk. 
Aku mendesah dalam. Sarah benar. Aku selama 


ini hanya memandang dari mataku tanpa peduli 
bagaimana pandangan Orion akan hal itu. Rasa-rasanya 


bukan Orion saja yang egois, aku juga. Aku tidak pernah 
mencoba memahami dirinya. Aku selalu menatap dari 
kacamataku sendiri tanpa peduli bagaimana tanggapan 
Orion akan hal itu. Bagaimana ketakutannya begitu 
menguasai dirinya. Bagaimana rasa cintanya padaku 
melemahkan dirinya. Aku harusnya tahu itu semua. Aku 
harusnya mengerti itu semua. 


Aku berdiri dengan cepat. "Terimakasih Sarah. 
Sepertinya sekarang aku tahu apa yang harus aku 
lakukan." 


Sarah mengangguk antusias. "Lakukan yang 
terbaik menurutmu, Casey. Kami selalu menerimamu 
didalam keluarga ini dengan tangan terbuka." 


Aku memeluk Sarah yang membuat wanita itu 
tersentak. "Terimakasih." Hanya itu yang aku katakan 
dan aku langsung bergegas meninggalkan Sarah. 


Aku akan menemui pria yang aku cintai. Pria yang 
dengan sepenuh hati telah aku tolak kehadirannya tapi 
tanpa permisi malah menanam dirinya lebih dalam dan 
semakin dalam. 


Cintaku. Orionku. 


Entah kenapa sekarang semuanya terasa lebih 
mudah. 


ARGENT - CH. 20 


Aku menghembuskan nafas dengan dalam. 
Langsung membuka pintu tanpa merasa perlu 
mengetuknya dulu. Sebab aku tidak akan kuat menunggu 
jika aku memilih untuk mengetuk pintu terlebih dahulu. 
Aku tidak mau mati tegang untuk itu jadi aku sebaiknya 
langsung menghadapi saja semuanya. 


Aku melihatnya berbalik. Dia tengah menatap 
kearah jendela dengan kedua tangan yang masuk 
kedalam sakunya. 


Caranya menatapku dengan kedinginan itu 
membuat hatiku berdenyut perih. Aku tidak bisa melihat 
tatapan itu tertuju padaku, bukan karena aku merasakan 
luka tapi karena aku tahu dia lebih terluka dari aku. 
Membenciku mungkin melukainya. Apakah cinta 
memang luka? Lalu kenapa dia meresikokan diri untuk 
tenggelam dalam lukanya? Kenapa dia harus mau 
menerima konsekuensinya? Aku tidak habis pikir. 


Aku menutup pintu dan melangkah kearahnya. 
Dia hanya menatapku tanpa sepatah kata. Aku tidak 
berhenti walau telah sampai didepannya karena berdiri 


didepannya bukanlah tujuanku. Aku ingin berdiri 
bersamanya. 


Setelah tanganku berhasil melingkar 
dipinggangnya, aku langsung meletakan pipiku 
didadanya. Menikmati aromanya yang baru aku tahu 
begitu memabukkan. Aku memejamkan mata demi bisa 
merasakan semuanya lebih dan lebih lagi. Kerakusan 
merasukiku. 


Aku mendesah keras. Membebaskan segala hal 
yang menyangkut diperasaanku. "Ini benar-benar rumah 
yang tepat." Ucapku tanpa sadar. Terlalu terbuai dengan 
pelukanku sendiri. 


Orion meraih rambut yang aku ikat tinggi, lalu 
pria itu menariknya hingga wajahku berjarak darinya dan 
dia berhasil menatapku. "Apa yang kau lakukan?" Tanya 
pria itu seperti orang linglung. 


"Memelukmu." Jawabku dengan suara ringan. 
Kembalitingin meletakkan pipiku di dadanya tapi dia yang 
masih menahan rambutku membuat aku tidak bisa 
berkutik. Aku menatap kesal. "Apa kau tidak bisa 
mendukung keromantisan yang aku lakukan sedikit 
saja?" Tanyaku dengan nada tajam akibat kesal. 


Dia menggeleng hingga aku menatap jengah. "Ini 
caramu agar aku mau berdamai denganmu? Kau tidak 
akan bisa merayuku." 


Aku menatap dengan mata melotot. "Kau pikir 
aku serendah itu?" 


"Kau hanya terlalu licik untuk bisa membuat aku 
percaya padamu yang tiba-tiba bisa menjadi manis 
seperti madu." 


Aku mencoba menghitung semua angka didalam 
kepalaku hanya agar aku tidak memukul wajah sialan 
Orion. "Kau benar-benar perusak suasana, Orion. Masa 
bodoh denganmu!" 


Aku mencoba lepas darinya tapi kali ini dia yang 
malah melingkarkan tangannya ditubuhku, membuat 
aku meronta tapi dia selalu memakai cara licik untuk 
membuat aku diam ditempat. Kekuatan pria benar-benar 
sialan. Aku benci menjadi gadis lembek. 

"Lalu katakan kenapa kau berubah? Perasaan 
setengah jam yang lalu kau akan dengan sukarela 
merobek jantungku hanya karena kesal akan laranganku 
jadi jangan salahkan aku jika aku tidak percaya kau 
berubah manis seperti ini." Dia menekan tubuhnya 
ditubuhku dan membuat aku mundur demi memisahkan 


diri darinya. Hingga tubuhku membentur jendela yang 
terbuka dan merasakan angin meniup bahuku. 


Angin tidak bisa menyamakan rasa sentuhan 
Orion yang membuat aku merinding. 


"Apa kau ingin aku jatuh? Berhenti mendesak 
tubuhku." Aku mengatakan semua itu dengan kalut. Dia 
benar-benar godaan yang begitu memikat tapi aku tidak 
akan dengan sukarela mengatakan semua itu. Apalagi 
mengingat apa yang dia lakukan padaku beberapa detik 
yang lalu. 


"Jika kau berhenti mundur maka aku tidak akan 
maju." Dia berkata dengan seulas senyum yang terbit di 
bibirnya. Membuat aku ingin sekali menghapus senyum 
itu dari wajahnya. 


Aku meletakkan telapak tanganku didadanya. 
Hanya untuk membuat dia tidak menempel seperti cicak 
didadaku. "Aku tidak berencana merobek jantungmu, 
ngomfonig-ngomong." 


"Itu hanya kata klise, Casey sayang. Kadang- 
kadang kau bodoh juga." Dia menunjuk kepalaku dengan 
tega. 


Aku menatap tidak habis pikir. "Kadangkala 
sikapmu ini membuat aku ragu kalau kau mencintaiku. 
Jangan-jangan kau sedang bermain peran." Tebakku 
dengan kesal. Kesal kalau semua itu benar. 


Orion menghela nafas. "Kau yang mengatakan 
kalau kau mencintai aku. Saat itu kau bahkan tidak mau 
lepas dariku." 


Aku berteriak tepat didepannya. "Aku 
membencimu. Aku sangat-sangat membencimu. Kau 
mahluk paling menyebalkan yang diciptakan Tuhan." Aku 
hendak pergi dengan membawa kekesalanku tapi dia 
menahan tubuhku. 


"Tapi aku juga mahluk yang diciptakan Tuhan 
untuk memuja segala apa yang ada didalam dirimu." 
Bisikannya membuat aku termenung lalu yang aku sadari 
setelahnya adalah rasa panas dipipi. Semudah itu? Apa 
aku benar-benar murahan? 


“Sekarang katakan kenapa kau berubah?" 
Tanyanyasdengan tangan membelai pipiku. 


Aku sendiri langsung memutar bola mata. "Apa 
bisa kita lupakan saja ini?" Aku memainkan kakiku 
dengan wajah tertunduk. 


Tapi dia dengan tangannya meraih daguku dan 
mengangkatnya. "Tidak." Ia menyeringai membuat aku 
cemberut. 


Akhirnya aku menghela nafas. "Aku hanya 
berusaha memandang dari sisimu. Kurasa aku mulai 
mengerti rasa khawatirmu padaku." 


Orion tersenyum. "Kalau begitu mulai sekarang 
kau akan menjadi gadis penurut, hmm?" 


Dia benar-benar menguji batas sabarku. "Tentu 
saja tidak." Bantahku keras. 


"Tentu tidak. Dunia akan lebih dulu binasa kalau 
kau melakukannya. Baiklah gencatan senjatamu aku 
terima dengan senang hati. Kau hanya harus diam disini 
dan biarkan aku yang menyelesaikan semuanya. 
Mengerti?" 


"Ya tuan diktator." Jawabku dengan pandangan 
melengos. 


"Bagus." 
KukiraOrion akan langsung melepaskan aku pergi 


tapi pria itu malah mendekap aku dengan hangat dan 
erat. Membuat aku kembali bisa menghirup aromanya 


dengan rakus. Lagi-lagi senyum tersembunyi terbit di 
bibirku. Aku menyukai tubuh Orion. Sangat-sangat 
menyukai. 


ARGENT CH. 21 


Tangannya meraih pinggangku membuat aku 
hendak bergerak menjauh tapi didepanku sudah ada 
pinggiran bathub yang mengabarkan padaku kalau aku 
tidak bisa kemana-mana lagi. Apalagi saat Orion dengan 
cepat menarik aku lebih dekat dengannya. Orion 
membawa sabun ditangannya dan mulai mengusap 
sabun itu di tubuhku membuat aku meremang. 


"Kenapa kau terus menjauh?" Tanyanya saat aku 
dengan hati-hati mencoba menjaga jarak darinya. 


"Kenapa kita harus mandi bersama?" Tanyaku 
balik karena rasa risih. Benar-benar risih. Apalagi harus 
bertelanjang dada seperti ini dan tangannya yang tidak 
juga bersedia melepaskan aku. Sedangkan dia, oh 
sepertinya dia sudah sangat terbiasa melakukan semua 
ini. Jangan tanya darimana aku mendapat semua ucapan 
itu diakan punya banyak wanita di luar sana. 


Orion mendaratkan bibirnya dibelakang leherku. 
Membuat aku bergerak dengan aneh. "Kau harum. 
Begitu menggoda dan membuat aku ingin selalu 
menyentuhmu." Dia dengan mudahnya menelusupkan 
tangannya kebawah ketiakku dan mulai meraih puncak 


payudaraku yang mengeras. Aku mengerang. Demi 
Tuhan, siksaan ini nikmat sekali. 


Aku tidak ingin ia menyudahi siksaannya. Aku 
menyukainya. Sangat-sangat menyukainya. 


"Casey.." 


"Hmm." Jawabku dengan suara kecil. Aku tidak 
berani banyak membuka mulutku, aku takut malah 
teriakan nikmat yang keluar dari sana. 


Orion membawa tubuhku keatas pangkuannya. 
Membuat aku bisa merasakan benda mengeras itu 
dibawah sana. Aku tertegun oleh sensasinya. 


"Aku menginginkanmu." Ucapnya dengan nada 
penuh serak. Aku hanya menelan ludahku dengan hati 
berdentum. Apalagi saat tangannya telah mengelus 
bagian dalam pahaku, membiarkan kedua pahaku 
membuka untuknya. "Aku ingin berada didalam dirimu." 
Ucaphya diikuti dengan gigitannya di telingaku. 
Membuat'aku tersentak oleh gairah yang menerpaku. 


Orion mendekap aku erat. Membiarkan aku 
merasakan betapa nyaman rasanya berada didalam 
pelukannya. Aku sendiri tidak tahu harus menjawab apa 
atas keinginannya untuk berada didalam diriku. Karena 


jujur saja, aku juga menginginkan hal yang sama. Malah 
sangat menginginkannya, lebih ingin dari dirinya. 


"Apa kau harus pergi?" Tanyaku tiba-tiba entah 
kenapa. Hanya saja aku merasa enggan melepaskan dia 


pergi. 


Orion sendiri merespon aku dengan ciuman 
panas di pipiku. "Kau tahu aku harus. Jika bisa memilih 
maka aku akan memilih membawamu ikut serta. Aku 
tidak akan pernah membiarkan jarak ada diantara kita. 
Kalau kau lupa, akulah yang lebih mencintaimu disini." 


Aku tersenyum dengan kata-kata yang baru 
pertama aku mendengarnya. "Darimana kau tahu kalau 
kaulah yang lebih mencintai aku daripada sebaliknya. 
Kaukan belum tahu seberapa besar cintaku?" 


Orion terasa menyunggingkan senyuman saat 
bibirnya berada di punggungku. "Aku hanya tahu saja." 
Jawabnya seadaanya. 


"Lalu'kapan kau akan kembali?" Tanyaku lagi 
mulai dengan rasa penasaran yang ada didadaku. 


Orion bergumam. "Saat aku berhasil membunuh 
kakakmu itu. Maaf, kau tahu aku harus melakukannya." 
Kata maaf “darinya membuat aku ingin sekali 


mengguncang tubuhnya hanya untuk mengatakan 
padanya kalau aku begitu jatuh cinta padanya. 


Dan untuk keinginannya membunuh pria yang 
selama ini meneror aku, kurasa tidak ada masalah 
padaku. Apalagi pria itu dan aku tidak pernah secara 
seksama saling mengenal. Tidak pernah bicara normal 
atau apapun yang mengindikasikan kalau aku cukup 
menyayangkan dia dibunuh. Jadi aku tidak masalah pada 
keputusan Orion untuk membunuh pria itu. 


Yang jadi masalah sekarang adalah Orion akan 
pergi memburu mahluk yang bahkan tidak pernah ia lihat 
wujudnya. Yang aku sendiri tidak tahu seperti apa 
rupanya pria itu sekarang. Kami hanya pernah bertemu 
sepuluh tahun yang lalu, yang artinya adalah umurku 
baru tujuh tahun. Aku masih terlalu kecil itu bisa 
mengingat pertemuan kami yang hanya satu kali. 


Putra ayahku itu pernah datang kerumah. Dia 
bicara dengan ayah. Marah-marah lalu pergi begitu saja 
dan dkWmberpapasan dengannya didepan rumah saat aku 
baru saja keluar dari mobil bersama Danika. Hanya 
sepintas itu dan aku mendengar Danika mengatakan 
tuan muda padanya. Danika juga mengatakan kalau pria 
itu adalah kakakku. 


"Danika." Aku tiba-tiba mengucapakan nama 
perempuan itu. "Kau akan memakai Danika untuk 
menemukan, Kelvin?" Tanyaku dengan suara tidak tentu. 


Orion sendiri hanya memegang lenganku saat aku 
berbalik untuk bisa menatapnya. Pria itu balas 
menatapku dengan rasa bersalah. Dia berencana untuk 
tidak memberitahu aku rupanya. Kekesalanku membuat 
aku ingin beranjak pergi darinya tapi dia yang seolah tahu 
niatku sejak awal telah lebih dulu mengekang aku dalam 
genggamannya. Dengan sekuat tenaga dia menahanku. 
Bahkan suara air terdengar keras diantara pergulatan 
kami. Tahu kalau aku tidak akan menang melawan 
tenaga Orion membuat aku diam akhirnya. 


"Kau tidak ingin membawaku karena itu 
berbahaya tapi kau malah akan membawa Danika? Apa 
kau bercanda? Dia penting bagiku, Orion." Aku mencoba 
mencari-cari celah untuk membujuk Orion. 


Orion mengelus pipiku membuat aku ingin sekali 
menepis tangan itu tapi aku menahan diri. "Aku 
mencintaimu makanya aku tidak mengizinkanmu datang 
kedalam ranah bahaya tapi aku tidak mencintai Danika 
jadi dia bisa ikut kemanapun aku ingin dia pergi. Itu 
perbedaan yang sangat mencolok." 


Keterusterangan itu semakin membuat aku ingin 
sekali melemparkan Orion dengan apapun. 


"Aku akan menjaganya kalau kau sangat takut dia 
terluka." Tambahnya seolah itu mampu mengikis 
ketakutan di wajahku. "Hei.. percayalah padaku." Orion 
mencium kedua tanganku. 


Aku hanya menatap Orion dengan jengkel. 


"Setelah ini semua berhasil. Aku akan membawa 
Danika padamu. Kita akan menikah, aku akan membawa 
guru baru untukmu dan kita hidup normal. Bagaimana?" 


Aku meliriknya. Dengan tawaran seindah itu 
sepertinya wanita manapun tidak akan menolaknya. 
Apalagi yang menawarkan padamu adalah dia yang kau 
cintai. 


"Kau janji?" Tanyaku dengan suara kecil. 


“Aku tidak akan melanggar janjiku ini. Kau dan 
akusakanwbersama dan kita akan bahagia." Ucapnya 
penuh yakin. 


Aku langsung memeluknya. Menenggelamkan 
diri dilehernya. "Berjanjilah padaku kalau kau tidak akan 
terluka?" 


Orion mencium kepalaku. "Aku tidak akan 
terluka. Tidak pernah ada yang berhasil melukaiku." 


Aku mencoba percaya padanya. Sangat mencoba. 
Tapi kerisauan itu terasa amat nyata seolah kerisauan itu 
berdiri didekat jantungku. 


ARGENT CH. 22 


Aku menatap keluar jendela. Melihat dengan hati 
hampa kearah kota metropolitan diluar sana. Selama ini 
aku tidak pernah keluar dari tempat ini, tidak sekalipun 
tapi aku tidak pernah merasa terpenjara. Jujur saja, aku 
selalu merasa betah disini walau aku layaknya seorang 
tahanan. Tapi sekarang rasanya berbeda, amat berbeda. 
Orion telah pergi bersama Hank, Mikhael dan Erick 
dengan membawa beberapa pengawal. 


Dia pergi dengan senyuman tapi yang aku rasakan 
sekarang hanyalah kesedihan. Betapa hati itu adalah 
pengendali, karena dengan mudahnya aku telah merindu 
pada pria yang seharusnya tidak membuat aku merasa 
begitu. 


Aku merindukannya. Ingin sekali kujeritkan itu. 
Ingin sekali. kutelepon dia dan mengatakan padanya 
untuk.kembali. Meminta dia kembali. Bahkan memohon 
dengan lelehan airmata. Tapi sepertinya aku masih waras 
untuk melakukan semua kegilaan itu dan aku berakhir 
hanya dengan merenung di jendela ini. 


Membiarkan beberapa tetes air hujan yang mulai 
membasahi jendela dan desahan yang kembali keluar 


dari mulutku. Aku merangkai kata pada jendela yang 
berembun. Nama pria itu yang tertulis disana. Aku tidak 
pernah tahu kalau aku akan memiliki perasaan seperti ini. 
Tidak pernah terbesit dihatiku untuk menaruh rasa pada 
dia yang telah menghabisi keluargaku. 


Suara ketukan pelan dipintu membuat aku 
berbalik dan menemukan Jozef telah berdiri diambang 
pintu. Pria itu tampak memperhatikan aku dengan 
seksama. Kemiripannya dengan Orion tidak membuat 
aku merasa senang. 


"Kau terlihat cemas." Komentarnya semakin 
membuat aku tidak senang. Apa semudah itu terbaca? 


Aku hanya menatap Jozef santai. "Diluar hujan. 
Aku kurang menyukai hujan." Elakku. Tidak ingin ia tahu 
kalau aku berwajah seperti orang tidak berdaya hanya 
karena saudaranya. 


Jozef sendiri hanya mengangguk. Jika ia tahu aku 
berbohong maka Jozef memilih tidak mendebat 
kebohonganku. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Tanyaku. 


"Aku hanya ingin mengatakan kalau kau butuh 
sesuatu, kau bisa mendatangi kami di belakang. Akan 


sedikit jauh dari sini tapi aku, Lizzie dan Sarah sedang 
mengerjakan sesuatu disana. Kau bisa bergabung." 
Tawarnya. Terdengar amat tulus. Tapi untuk saat ini 
kurasa aku butuh sendiri. 


"Aku akan bergabung. Nanti." Tekanku. 
"Kau yakin?" 


Aku mengangguk membuat Jozef juga ikut 
mengangguk tidak memaksa. "Kalau begitu aku pergi." 


"Terimakasih, Jozef." Aku mengatakannya 
dengan tulus. Jozef yang hendak berlalu hanya menatap 
aku sebentar dan mengulas sedikit senyum. 


Setelah Jozef pergi aku kembali dalam 
lamunanku. Menikmati rintik hujan yang membuat aku 
kembali merasakan rindu menghujaniku. 


Seharusnya aku menerima saja tawaran Jozef, 
diam disini akan membuat aku mati perlahan. 


Saat aku hendak meraih cardigan untuk keluar 
dan memutuskan bergabung dengan Jozef dan yang 
lainnya, tiba-tiba aku melihat Hank yang sudah berjalan 
tergesa-gesa kearahku. Membuat aku menatap Hank 
dengan dada berdebar. 


"Nona, kita harus pergi." Hank tanpa banyak 
basa-basi langsung meraih pergelangan tanganku. 


"Pergi? Kemana?" Tanyaku dengan bingung. 
"Dimana Orion? Mana yang lain?" Tanyaku lagi dengan 
suara yang terdengar asing di telingaku sendiri. 


"Tuan Orion tertangkap. Dia membutuhkan anda. 
Kalau tidak, kakak anda akan membunuhnya." 


Cardigan yang ada dalam genggamanku langsung 
jatuh keatas lantai. Aku tidak bisa menahan diriku untuk 
berkaca-kaca dan bibirku yang bergetar membuat aku 
menggeleng tidak percaya. 


"Ayo nona." Akhirnya aku keluar bersama Hank 
dengan hanya memakai kaos seadanya dan celana jeans 
pendek. Hank juga tidak mempermasalahkan 
penampilanku, Hank pasti terlalu terguncang untuk 
mempermasalahkan hal yang lain. 


Kami memasuki lift. "Bukankah kita seharusnya 
memberitahu Jozef? Mungkin dia bisa membantu." 
Usulku dengan. suara gamang. Aku tidak tahu lagi 
bagaimana perasaanku sekarang. Yang aku inginkan 
sekarang hanya sampai ke tempat dimana Orion dan 
Kelvin berada. Aku akan melakukan apapun untuk 


membuat Kelvin mau melepaskan Orion. Aku bahkan 
akan bersujud padanya kalau itu yang dia inginkan. 


"Tuan Jozef sudah tahu. Dia akan membantu kita 
lewat jauh. Dia sudah menyuruh semua orang bersiap- 
siap." 


Aku hanya mengangguk saja. Langsung berlari 
saat lift sudah sampai ke tempat parkir. Hank 
membukakan aku pintu belakang dan dia didepan 
menjadi sopir untukku. 


Aku menggigit kuku jariku. Menatap jam 
tanganku dimana waktu berjalan terasa amat lambat. 
Aku sepertinya membutuhkan banyak asupan udara 
sekarang. 


Hank seperti mengejar waktu, dia melajukan 
mobil dengan kecepatan penuh tapi aku tidak protes 
apa-apa karena aku juga berharap Hank semakin 
menaikkan kecepatannya. 


Aku terus berdoa supaya Kelvin belum melakukan 
sesuatu yang buruk pada Orion. 


Saat Hank tiba-tiba berhenti. Aku yang lupa 
memakai sabuk pengaman langsung terpental ke depan. 
Kepalaku terbentur jok mobil didepanku, membuat aku 


meringis. Aku memegang kepalaku yang sakit. Lalu 
semuanya terasa membayang. 


Pintu disampingku terbuka. Aku menatap dengan 
mata buram. Mungkin karena hantaman tadi. 


"Hank?" Tanyaku dengan linglung. 


Pria itu tersenyum. Lalu aku tersentak, tangannya 
yang menelusuri pipiku terasa dingin dan aku pernah 
merasakan sentuhan dingin ini beberapa kali. Aku 
mengenal sentuhan ini. Dengan cepat aku hendak 
membuka pintu di sebelahku tapi yang aku sadari adalah 
pintunya terkunci. 


Kelvin tertawa. Entah apa yang lucu. 


"Tidak akan ada lagi yang bisa membuatmu 
berlari dariku, sweety. Kita harus membicarakan banyak 
hal." 


Aku tidak ingin berbalik. Aku takut berbalik. Tapi 
tangan penuh kuasa itu memutar tubuhku dan dia mulai 
mencengkram: erat pergelangan tanganku. Lalu tanpa 
dinyana bibirnya telah meraup bibirku dengan rakus. 
Mencium “aku dengan membabi-buta. Aku mencoba 
melawannya. Aku berusaha mengenyahkan dia, 


perasaan jijik menghinggapi seluruh tubuhku. Tapi dia 
bukan tandinganku. Aku berada dibawah kuasanya. 


Aku hanya bisa menangis perih. Aku tidak tahu 
apa yang akan terjadi selanjutnya tapi apapun itu, aku 
memohon agar Orion tidak apa-apa. Kuharap ia baik-baik 
saja. 


ARGENT CH. 23 


Dia memegang lengan atasku dan mulai 
membawa aku naik kelantai atas. Tidak peduli apa aku 
merasa nyaman dengan caranya atau tidak. Aku terseok- 
seok mengikuti langkahnya bahkan beberapa kali aku 
tersandung kakiku sendiri tapi dia dengan tanpa mau 
pedulinya terus menyeretku. 


Dia membawa aku masuk kedalam salah satu 
kamar. Membanting tubuhku keatas ranjang yang 
langsung membuat aku menatapnya dengan rasa takut 
yang menjadi-jadi. 


"Apa yang kau ingin dariku?" 


Kelvin tersenyum hampir terasa penuh lelucon. 
Aku hanya menatap sekeliling dengan perasaan gamang 
tidak tentu...'Kau masih bertanya? Kau tahu apa yang aku 
inginkan darimu." 


Kelvin memiliki mata seperti Robert. Rambutnya 
yang ia potong.pendek membuat aku bisa melihat wajah 
kotaknya. Aku tidak suka dengan apa yang aku lihat, 
Kelvin tercipta dengan senyum licik. Pria itu bahkan 
tampak seperti penjahat walau dia hanya berdiri diam. 


Apalagi dengan senyuman layaknya iblis itu. Aku semakin 
menganggapnya menyeramkan. 


"Sejak dulu, sejak pertama melihatmu, aku 
menginginkanmu. Aku mendambakanmu. Aku terobsesi 
padamu. Anak kecil yang menatap aku tanpa dosa itu 
membuat aku seperti kehilangan kewarasanku sendiri." 


Aku menatap dengan nyalang. Apa-apaan. "Aku 
adikmu." Aku berkata dengan nada terbata. Aku sangat 
takut. 


Dia menyeringai. Matanya yang penuh kebuasan 
seolah seperti serigala. Tubuhku merinding dan aku 
rasanya ingin memuntahkan sesuatu. "Kau pikir sejak 
awal aku tidak tahu kalau kau hanyalah anak pungut 
ayahku? Kau hanya anak kesayangannya yang salah." 


Dia berjalan mendekat membuat aku mundur 
kearah pojok ranjang. Aku berusaha sedapat mungkin 
menjauh darinya. Tapi dengan lihainya dia berhasil 
merdih kakiku dan menarik aku mendekat. Aku 
melawannya dan mencoba menendang wajahnya tapi 
perlawananku: malah semakin memotivasi dirinya. 
Apalagi dengan.senyum bak iblis diwajahnya membuat 
aku semakin bergetar hebat. 


Dia dengan cepat berada diatasku. Airmata sudah 
turun deras di pipiku. Aku kehilangan perlawanan diriku. 
Aku lemah dan tidak berdaya. Yang aku inginkan saat ini 
hanyalah mengakhiri semuanya. Aku tidak mau dia 
menyentuhku. Aku lebih baik mati saja daripada 
merasakan sentuhannya dikulitku. 


Saat semua waktu yang berputar begitu pelan, 
aku merasakan nafas lega yang tidak mampu aku 
suarakan. Dobrakan kasar di pintu itu membuat aku bisa 
melihat mata abu milik Jozef. Mata itu menatap dengan 
seringai keji dan aku juga bisa melihat belati ditangan 
Jozef, belati yang telah berlumuran darah. 


Kelvin bangun dari tubuhku. Dia menatap Jozef 
dan membelakangi aku. "Aku tidak menyangka kau akan 
datang secepat ini." Kelvin bersuara dengan tegar. 
Sepertinya pria itu siap menghadapi para Argent. 


Jozef sendiri hanya memperhatikan aku dengan 
seksama. Aku mengangguk padanya mengatakan kalau 
aku baik-baik saja tanpa suara. 


"Aku berusaha sebisa mungkin datang tepat 
waktu. Aku tidak mau melihatmu harus berurusan 
dengan kakakku. Kau tahu dia seperti apa." 


"Aku suka Orion. Sedikit pemarah dan lebih suka 
membunuh daripada bertanya. Dia adalah seorang 
algojo. Kau berbeda, Mikhael berbeda. Sepak terjang 
kalian hampir membuat geger seluruh dunia. Tiga Argent 
dengan watak berbeda tapi mampu menyingkirkan 
semua yang menghalangi mereka." 


Jozef memainkan belatinya. "Kau hampir tahu 
semua sepak terjang kami. Aku ragu kalau kau tahu apa 
yang kami tahu tentangmu. Seperti Hank yang adalah 
kekasih ibumu." 


Apa? 


Kelvin mengangkat bahunya. "Kalian boleh 
membunuhnya. Dia tidak berguna lagi untukku." 


Jozef bersiul. "Sepertinya kau terlalu tergesa-gesa 
disini. Kami tidak menginginkan nyawa kekasih ibumu 
tapi boleh juga tawaran itu." 


"Lalu kau ingin bertarung sekarang? Kurasa 
begitu mudah rasanya mengalahkanmu. Kau tahu aku 
sering. membayangkan membunuh kalian semua, 
terutama bajingan yang telah membunuh ayahku itu." 


Jozef bersandar dibingkai pintu. Memainkan 
pisaunya dengan satu tangan, sedangkan tangannya 
yang lain meraih ponselnya. 


"Kau menemukannya?" Tanya Jozef pada 
siapapun yang ada di ponsel itu. 


Suara kekehan. Aku langsung tahu siapa dia. 
Mikhael. "Wanita jalang ini memohon ampun atas 
apapun yang dilakukan anaknya." 


Aku terkesiap saat tahu kalau Mikhael pastinya 
telah menemukan ibu dari Kelvin. Ya Tuhan.. aku sendiri 
bisa langsung merasakan ketakutan Kelvin. 


"Apa yang kalian lakukan? Bagaimana kau 
menemukannya?" 


Jozef hanya menatap Kelvin dalam balutan puas 
saat dengan mudahnya Jozef memutuskan sambungan. 
"Kau pikir mereka pergi mencarimu? Salah besar. Mereka 
mencari ibumu, sekarang mereka sudah 
menemukannya. Kau tahu siapa yang akan menentukan 
nasib wanita tidak berdaya itu?" 


"Tidak! Kau tidak boleh menyerahkannya pada 
Orion. Kau tidak.." 


Dua tembakan terdengar nyaring membuat aku 
langsung berteriak dengan keras. Bahkan mataku 
terpejam saking terkejutnya aku pada tembakan tidak 
terduga itu. 


Suara kesakitan milik Kelvin membuat aku 
langsung membuka mata dan aku melihatnya. Iblis dalam 
wujud malaikat itu telah menampakan diri. Orion dengan 
mudahnya meraih belati yang ada di genggaman Jozef 
dan menggorok leher Kelvin yang telah ia tembak 
dadanya. 


Kelvin jatuh terkapar dengan darah deras yang 
keluar dari lehernya yang tersayat. 


Aku melihat Orion yang sudah menyerahkan 
belati ke tangan Jozef. Setelahnya Orion menatapku. 
Tatapannya tidak terbaca. Saat ia beranjak kearahku aku 
langsung beringsut menjauh. Menatapnya dalam balutan 
ketakutan atas apa yang ia lakukan. Semudah itu ia 
menggorok leher seseorang bahkan tanpa merasa 
kesulitah sama sekali. 


"Cassandra." Orion mengulurkan tangannya 
membuat aku menggeleng saat melihat tangan penuh 
darah itu. 


"Kau seharusnya tidak melakukan semua itu 
didepannya." Jozef bersuara. 


"Katakan itu saat Elizabeth yang sekarang terlihat 
seperti dia." Orion menunjukku. Aku tahu dia mengacu 
pada luka di keningku karena benturan jok mobil juga 
luka di bibirku karena penolakan yang aku berikan pada 
Kelvin. 


"Kau pernah melihat aku melakukannya. Kurasa 
kau tidak lupa tragedi di pesawat itu." 


"Maka jangan berkomentar tentang apa yang aku 
lakukan. Kurasa aku ingin kembali membunuh sekarang." 
Suara Orion yang penuh dengan aura kemurkaan 
membuat aku hampir terasa sakit. 


Aku ingat saat Hank datang mengabarkan padaku 
tentang apa yang terjadi pada Orion. Saat itu aku sendiri 
merasa sangat tertekan dan hampir saja melakukan apa 
saja asal Orion bisa selamat. Bahkan membunuh 
sekalipun. Lalu sekarang kenapa aku malah merasa 
seperti ini pada Orion yang memang mengkhawatirkan 
aku. Aku sungguh tidak adil. 


Aku turun dari ranjang dan melihat Orion yang 
sudah kembali memusatkan tatapan padaku. 


Dengan pelan aku berjalan kearahnya, dia hanya 
menatap aku menunggu. Dia ingin aku memutuskan apa 
yang akan aku lakukan dan aku tidak perlu memikirkan 
semuanya lebih jauh lagi karena aku tahu jawabannya. 


Aku menjatuhkan diri dalam pelukannya. 
Menangis didalam rengkuhannya dan dia mendesah lega 
dengan apa yang aku lakukan. Dia membelai kepalaku 
dengan lembut. 


"Aku sudah disini. Tidak ada lagi yang bisa 
melukaimu."  Ucapannya bagai air dingin di 
pendengaranku. 


Kami saling meresapi. Mulai sekarang kami akan 
baik-baik saja. 


ARGENT CH 24 


"Lakukan perintahku, Verli. Urus semua suratnya. 
Aku ingin Casey dan aku sah secara hukum. Tidak ada 
yang bisa membuatnya jauh lagi dariku." Orion tengah 
berbicara di telepon dengan salah satu orangnya. 
Sementara itu tangannya yang lain membukakan aku 
pintu mobil. 


Aku keluar dari dalam mobil. Membiarkan 
senyum mengembang di bibirku saat aku bisa melihat 
penthouse ini lagi. Aku tidak pernah merasa akan sangat 
terikat pada penthouse ini. Rasanya baru kemarin aku 
berontak dan sekarang semuanya terasa baik-baik saja. 


æ Kau ingin masuk apa terus mengagumi 
keindahan.tempat ini?" Aku menatap Orion yang sedang 
tersenyum. Membuat aku hanya menggeleng dengan 
tingkahku: sendiri. Belakangan aku menjadi begitu 
konyol. 


Dengan sigap aku langsung menggandeng tangan 
Orion. Mendekap lengannya dengan erat. "Ayo kita 
masuk." Ucapku dengan penuh semangat. 


Orion hanya mengacak pelan kepalaku. Ikut 
melangkah bersamaku memasuki lift dan mulai 
merapikan rambutku dengan teliti. Aku sendiri hanya 
merasa begitu bahagia sekarang. Sangat-sangat bahagia. 


Kami sampai di penthouse Orion dan langsung 
tercengang dengan orang-orang yang sudah berkumpul 
disana. "Kau mengumpulkan semua orang?" Tanyaku 
pada Orion yang terasa berlebihan. 


"Tidak." Jawab Orion singkat membuat aku hanya 
mengangkat bahu. 


Begitu aku mengenali salah satu dari mereka yang 
ada disana, aku langsung melepaskan diri dari Orion. 
Sedikit berlari kearah sosok itu yang sudah berdiri 
dengan lelehan airmata. "Danika." Aku menyebut nama 
Danika saat aku sudah berhasil menjangkaunya dalam 
pelukanku. 


"Oh Casey sayang. Apa kau baik-baik saja?" 
Danika mengelus rambutku. Penuh kasih sayang seperti 
yang aku ingat. 


Saat aku melepaskan diri dari Danika aku melihat 
ada begitu banyak ketegangan di sekelilingku, apalagi 
saat aku menatap Orion yang membeku. Pria itu seperti 
baru saja diberitahukan kalau hantu itu nyata. 


"Ada apa ini?" Aku bertanya dengan bingung. 
Tidak menyukai atmosfer ini. 


"Kemari sayang, kita harus bicara." Danika 
kembali memusatkan aku pada dirinya. Membiarkan 
tatapanku penuh tertuju kearahnya. Aku merasa sangat 
aneh sekarang. 


"Kau ingat apa yang kita bahas saat terakhir 
kalinya bersama dengan ibumu. Saat penyerangan itu 
terjadi." Danika mengingatkan. 


Tentu saja aku ingat. "Soal siapa orangtuaku. Aku 
mengingatnya, ibu akan memberitahu siapa ibu dan 
ayahku. Kau tahu siapa mereka Danika?" Aku langsung 
menyimpulkan. Pasti itu. "Apa mereka disini?" Tanyaku 
tidak bisa menyembunyikan rasa antusias didalam diriku. 


Danika mengangguk dengan pelan. Seolah angin 
membawa pengakuannya. 


"Dimana mereka? Apa mereka ada dikamar?" 
Akusmencoba mencari dengan liar. Menemukan mata 
sendu orang-orang disekelilingku. 


Aku melihat Erick yang sejak tadi hanya diam 
mulai bergerak maju dan Erick dengan mudahnya 
menggandeng bahu Danika dan mencium kepalanya. Aku 
tersentak melihatnya. Tidak mengerti dengan apa yang 
terjadi. 


"Apa.." 


"Kami.. orangtuamu sayang. Aku ibumu. Sudah 
lama ingin kukatakan semua ini padamu. Tapi aku takut 
kau menolak ibu sayang. Aku takut kau marah pada ibu. 
Maafkan ibu, saat itu ibu harus menyerahkanmu pada 
orang yang lebih bisa menjamin kehidupanmu. Ibu harus 


melakukannya. Jika ibu memaksa membesarkanmu 
maka ibu tidak akan sanggup." 


Aku tersentak. Memegang mulutku untuk 
menunjukkan betapa terkejutnya aku akan fakta yang 
dibawa Danika didepanku. 


"Erick ayahmu. Kami melakukan kesalahan 
delapan belas tahun yang lalu. Kami tidak bisa bersama 
dan membuat aku memutuskan pergi. Erick tidak pernah 
tahu kalau kau ada. Aku memutuskan untuk tidak 
memberitahu dia." 


Kali ini dadaku seperti disambar petir. Aku 
menatap mereka berdua dengan tidak percaya. Apa aku 
bermimpi? Jangan-jangan aku masih berada ditempat 
Kelvin dan masih tertidur sekarang. 


Ya. Itu adalah teori yang masuk akal daripada apa 
yang ada didepanku. Tapi semuanya nyata. Aku masih 
bisa merasakan sentuhan Orion di sepanjang kulitku. Aku 
bahkanfharus berbalik untuk bisa melihat Orion yang 
tampak menatap aku menunggu reaksi. 


"Kenapaskau tidak pernah cerita apapun Danika?" 
Tanyaku dengan suara serak. 


Mengetahui kalau sosok yang selama ini kau 
anggap hanyalah pelayanmu adalah seorang ibu adalah 
hal yang sangat mengguncang. Aku tidak bisa mendeteksi 
apa saja yang sudah kulakukan pada Danika yang tidak 
seharusnya aku lakukan sebagai seorang anak. Apalagi 
mengingat kekerasanku yang sering datang tanpa 
diundang. 


"Maafkan aku, Casey. Aku tahu ini berat untukmu 
tapi aku hanya ingin kau mengetahuinya. Kau berhak 
tahu." 


Aku menghela nafas. Tidak ingin mendebat lebih 
banyak pada Danika. Apalagi dengan kondisi tubuhku 
yang kurang memungkinkan. 


"Tidak apa-apa Danika. Aku tidak 
menyalahkanmu, selama ini kau menjagaku. Kau 
melindungiku. Jadi aku tidak masalah." Akhirnya 
kusuarakan juga semua yang aku yakinkan ingin didengar 
oleh wanita itu. Apalagi melihat senyum lebarnya 
padakul 


Lalu aku beralih menatap Erick. Melihat tatapan 
pria tua yang bisa kubaca sebagai ketidakpercayaan. 
Mungkin “Erick: sama-sama terkejut seperti aku. 


"Bolehkah aku memelukmu?" Tanya Erick dengan 
nada kecil yang bahkan terdengar ragu. Aku sendiri 
merasa ingin Erick melakukannya. Aku memastikan 
semuanya bukanlah khayalku. 


Tapi saat aku baru saja hendak mendekat pada 
Erick, tanganku sudah ditarik kasar dan aku bisa 
merasakan dekapan posesif yang tentu saja sangat aku 
kenali. 


"Dia memang anakmu tapi memeluknya tidak 
akan pernah menjadi izinku." Suara yang dibalut dengan 
keputusan tegas itu membuat semua orang yang ada 
didalam ruangan itu tercengang. 


Aku sendiri hanya memutar bola mata jengah. 
Orion dan keposesifannya tidak akan pernah bisa 
dilawan. 


"Dia anak saya, Orion." Suara Erick membuat aku 
tidak bisa menahan diri untuk tersenyum lucu. 

"Apa?" Orion berkata kesal. "Orion? Berani sekali 
kau sebut aku tanpa embel-embel tuan? Kau ingin aku 
bunuh?" Orion tampak marah. 


Aku melepaskan diri dari pelukan pria itu. 
Menatapnya tajam. "Dia ayahku. Kau tidak bisa 
mengancam ayahku sesuka hatimu." 


"Tapi dia.." 


"Cukup. Aku capek, bisakah kau mengantar aku 
ke kamar saja?" Ucapku dengan lesu. Aku sendiri merasa 
sangat lelah. Apalagi hanya untuk berdebat dengan Orion 
dan ketidakmasuk akalannya. 


Orion akhirnya menghela nafas. Tahu kalau aku 
tidaklah berpura-pura. 


Pria itu membawa aku pergi. Tentu saja dengan 
tatapan yang kembali terarah pada Erick yang tampak 
santai dengan tatapannya. Erick terlalu kebal dengan 
semua perlakuan Argent. 


ARGENT CH. 25 


"Apa maksudnya Erick sialan itu tidak setuju 
dengan pernikahan ini?" Aku menghentikan acara 
makanku yang tengah berlangsung bersama dengan 
Danika yang tentu saja masih belum bisa aku panggil ibu. 


"Karena dia ayahku, Orion. Dia berhak tidak 
setuju.” Aku menjawab dengan santai. Apalagi saat 
kegusaran Orion menjadi hiburan tersendiri untukku. 


"Masa bodoh! Dia baru satu hari menjadi ayahmu 
dan berlaku seenaknya. Dia memang lebih pantas mati." 


"Orion! Sekali lagi kau menyebut kematian pada 
ayahku. Maka aku akan setuju dengannya kalau kau 
memang bukan pria yang cocok denganku." 

"Kau, mengancamku?" Orion tampak tidak 
percaya tapi aku menatapnya tegar. 


Pria itu mendengus. Kukira ia akan melangkah 
pergi denganumembawa amarahnya tapi ternyata ia 
memilih bergabung bersamaku dan mulai menatap aku 
dengan merana. 


"Lalu apa yang harus aku lakukan? Apa yang harus 
kita lakukan?" 


Aku meraih wajah Orion dan mulai mengelusnya 
dengan tenang. Pria ini tampak kacau. Ternyata 
ketidaksetujuan ayahku cukup penting untuknya. Kalau 
tidak, ia bisa saja membawa aku pergi dan bukannya 
menunggu disini. Aku cukup terharu dengannya. 


"Lalu cari tahu kenapa ayah tidak setuju." Usulku. 


Lagi aku mendengar dengusan. "Kau pikir 
apalagi? Aku sudah mengancam akan membunuhnya 
seribu kali. Aku membentak berkali-kali. Aku juga sering 
marah padanya. Lalu katakan yang mana dari semua itu, 
yang membuat dia tidak setuju." Dia kesal. Bukan padaku 
tapi ia melampiaskannya padaku. 


Aku hanya tersenyum melihatnya yang malah 
terkesan seperti anak kecil. Apalagi dengan wajah 
merajuk seperti itu. Biasanya ia akan selalu tenang dalam 
segalðhal tapi kali ini dia tak tampak begitu. Ayahku 
berpengaruh'banyak pada apa yang aku lihat diwajahnya. 


Aku juga bisa melihat seulas senyum diwajahnya 
ibuku, Danika. 


"Bagaimana kalau kau sedikit saja menurunkan 
egomu." Dia menatap aku dengan kesal. "Hanya sedikit." 
Aku menyatukan jari telunjuk dan ibu jariku untuk 
menegaskan kata sedikit yang aku maksudkan. 


"Kau yakin itu akan berhasil?" 


Aku tersenyum lebar. "Mungkin." Jawabku 
seadanya. Tidak ingin menjanjikan ia sesuatu yang bagiku 
juga meragukan. 


"Akan aku coba." Setelah dia berkata begitu, Erick 
langsung masuk keruang makan. Melihat kami dengan 
tatapan tidak suka. 


"Apa kalian harus duduk sedekat itu?" Tanya Erick 
dengan sindiran yang membuat aku bisa melihat Orion 
mengepalkan tangannya. Tapi aku dengan lembut 
mengelus tangannya, membuat matanya langsung 
menatap aku. 


DAku sendiri mengalihkan tatapan pada Erick. "Ada 
yang ingin dibicarakan Orion padamu." Ucapku tanpa 
menatap Orion yang pastinya tengah bingung sekarang. 
Apalagi dari gerakan gusarnya. 


Erick “berdehem. Duduk disamping Danika dan 
mulai menatap kearah kami. "Apa?" Tanya Erick dingin. 


Orion tampak salah tingkah. Ini dia. "Aku dan 
Casey.. kami.." ahh manis sekali. Kapan lagi kalian akan 
melihat pria kejam salah tingkah. "Aku.. maksudku, 
kami.. ah sudahlah." Orion mengibaskan tangannya 
dengan kesal. Dia tidak akan bisa. Kearoganan adalah ciri 
khasnya. Dia tidak akan bisa menurunkan egonya bahkan 
walau dia ingin. 


Erick menatap dengan alis terangkat. 


"Kau tidak setuju aku menikah dengan Casey 
maka itu masalahmu. Jika kau mencegahnya maka 
bersiaplah kehilangan dia lagi. Aku tidak akan 
membunuhmu tapi aku bisa membawa Casey pergi 
denganku. Walau kau menghalangi aku." Orion langsung 
berdiri. 


Pria itu sempat mencium bibirku saat dia hendak 
melangkah. Bahkan aku tercengang saat bibirnya 
menjelajah bibirku tanpa perlu merasa berlaku sopan 
samá Sekali. Sementara aku? Jangan tanya. Bukannya 
mendorong dia atau apapun untuk mencegah dia 
mempertontonkan gairahnya padaku, aku malah dengan 
senang hati membalasnya. Bahkan lenganku melingkar di 
lehernya. 


Saat dia melepaskan ciuman kurang ajar itu, aku 
melihat dia mengulas senyum menang. Jemarinya 
menelusuri bibirku dengan gaya penuh sensual. 
Membuat aku ingin sekali kembali menarik dia mendekat 
dan kembali melumat bibirnya yang tampak lebih 
menggoda dari biasanya. 


Tapi aku ingat situasi kami tidak memungkinkan 
aku untuk melakukan hal gila itu. 


Apalagi saat aku bisa mendengar suara batuk- 
batuk Danika yang dibuat-buat. Membuat aku sadar 
kalau sejak tadi aku masih betah dalam tatapanku pada 
keindahannya. 


Aku langsung memutuskan pandangan darinya. 


"Aku akan menemuimu lagi nanti." Ucapnya dan 
berlalu pergi dengan tatapanku yang kembali jatuh pada 
raganya. Aku memujanya. Demi Tuhan, ingin sekali aku 
teriakkan hal itu. 

Saat 8 ayahku berdehem aku langsung 
menatapnya. Sedikit merasa tidak enak pada keduanya 
tapi mereka lebih dari tahu seperti apa cinta bekerja. 
Membuat aku tahu kalau mereka akan mengerti. 


"Jadi kau sangat menyukainya?" Pertanyaan 
ayahku membuat aku tersenyum canggung. 


Aku mengadukan makanan di piringku. "Apa 
sangat kelihatan?" Tanyaku tanpa perlu merasa harus 
menyembunyikan semuanya. Mereka tahu apa yang aku 
rasakan pada sosok itu, tidak perlu dengan kata. Mereka 
hanya harus melihat mataku lebih dalam lagi. Mereka 
pastinya akan menemukan nama Orion disana. Tentang 
bagaimana mataku bercerita akan rasanya pada sosok 
yang dulu begitu dibencinya. 


"Kami berdua ingin kau bahagia. Jadi siapapun 
pilihanmu dan membuatmu bahagia akan pilihan itu 
maka kami merestuinya." Ucapan ibuku membuat aku 
terkejut. 


Aku menatap ayahku dan melihat anggukan di 
kepalanya. Membuat aku tersenyum bahagia. 


"Lalu..." aku menujuk tepat dimana Orion 
menghilang. 


Ayahku mengangkat bahunya. "Aku hanya ingin 
membalasnya. Dia pantas mendapatkannya." 


Aku tertawa mendengarnya. Ayahku memang 
benar. Orion pantas mendapatkannya. Tapi aku tidak 


ingin pria angkuh itu uring-uringan sendiri jadi aku lebih 
memilih sebuah kejujuran untuknya. 


Aku memang terlalu lemah jika itu sudah 
menyangkut Orion. Sial memang. 


ARGENT CH. 26 


Aku menghentikan sisiran rambutku saat aku 
mendengar suara jendela yang dibuka. Dengan cepat aku 
berjalan kearah jendela dan membuka tirainya, lalu rasa 
lega menghantam diriku saat yang aku temukan adalah 
Orion dan bukannya orang lain. Memang tidak ada yang 
membuat aku ketakutan lagi seperti dulu. Mengingat 
Orion sudah menggorok orang yang menerorku, lalu 
Jozef yang menenggelamkan Marcel ke dalam laut. 
Kekejaman mereka memang tidak pantas disandingkan 
dengannya tapi mereka hanya melakukan sesuatu yang 
menurut mereka pantas didapatkan siapapun yang 
mengganggu keluarga mereka. 


Aku bersedekap begitu Orion sudah berhasil 
masuk dan berdiri di hadapanku. 

"Apa.kau sedang belajar menjadi remaja? Kenapa 
memakai jendela sedangkan ada pintu yang bisa kau 
masuki, mengingat kau memiliki kunci ke semua 
penthouse ini." 


"Astaga." Dia menepuk dahinya dengan kasar. 
"Kenapa kau baru memberitahu aku kalau ini adalah 
penthouseku. Mengingat ayahmu yang baru saja belajar 


jadi ayah itu menunggu pintu kamarmu seolah aku akan 
masuk dan memakan anak perempuannya." 


"Apa?" 


"Jangan bertampang seperti itu padaku. Kau 
membuat aku benar-benar ingin memakanmu." 


Aku memundurkan kepalaku melihat kekesalan 
diwajahnya. 


Aku menggeleng. Ayahku sudah benar-benar 
keterlaluan. Dia tidak bisa membuat Orion hilang 
kesabarannya seperti ini. Aku takut pria ini hilang 
kesabaran. 


Dengan lembut aku membimbing Orion duduk 
dipinggir ranjang dan mulai mengelus kepala pria itu 
dengan sayang. "Kau ingin sesuatu?" Tanyaku dengan 
lembut. 


Orion menggeleng. Tangannya meraih pinggang 
a aku mendekat padanya. Lalu dia 
epalanya di perutku. Mencium perutku 
N posesif tangannya di pinggangku. 


x =d 
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Aku sendiri hanya membalas pelukannya dengan 
rasa membuncah. Ini harus diakhiri. Aku tidak bisa 
melihat Orion seperti ini terus-menerus. 


"Aku punya jalan keluar untuk masalah ini." 
Ucapku yang membuat Orion langsung melepaskan diri 
dariku dan mulai menatap aku penasaran. 


"Apa?" 


"Kita berikan cucu pada ayahku." Aku mengedip 
nakal padanya. "Kalau aku mengandung anakmu maka 
ayah tidak memiliki pilihan lain selain menikahkan kita. 
Itupun kalau dia mau cucunya terlahir diluar 
pernikahan." 


Senyuman Orion tampak melebar. Pria itu bahkan 
terlihat amat bahagia dengan usul yang aku berikan. 


"Aku menyukainya usul itu.." 


SUsulku yang kau sukai atau proses dalam 
membuatuusul itu terjadi?" Tanyaku menggodanya. 


"Kemarilah gadis kecil nakal." Orion sudah 
membawa aku keatas ranjang dan menindih tubuhku 
yang terlentang pasrah. 


Aku memainkan kancing kemejanya. Melihat dia 
dengan tatapan penuh gairah kearah tubuhku. Apalagi 
saat dia dengan mudahnya merobek baju tidurku yang 
berkancing. 


"Orion.." 


Aku menegurnya tapi teguran itu langsung 
terhisap bibirnya. Dia melumat bibirku dengan rakus dan 
seolah tidak akan ada lagi waktu esok hari. Dia 
mencumbu aku dengan tangannya meremas dadaku. 
Membiarkan braku tetap berada di tempatnya saat 
bibirnya menjelajah leherku. 


Aku mengerang. Kedua kakiku melingkar 
diseputaran tubuhnya. Menjambak rambutnya sebagai 
teriakan rasa frustasi saat gairah menggulung tubuhku. 


Apalagi dengan cara kerja bibir dan tangannya 
yang seirama membuat aku seolah kehilangan 
kewarasanku. Aku merasakan lidahnya yang menelusuri 
belaHanidadaku. Membiarkan aku bisa merasakan panas 
dambasah'dari lidah itu. 


Aku mengerang. Bagian bawah tubuhku terasa 
basah dan siap. Saat Orion sudah menanggalkan semua 
pakaiannya, aku tidak bisa menahan diri untuk menatap 
pemandangan indah dari ototnya yang terasa pas di 


tubuhnya. Begitu menggoda aku untuk menelusuri setiap 
jejak kulit keras itu. 


Aku mencakar bahu Orion saat dia dengan cepat 
memasuki diriku. Memenuhi aku dengan kejantanannya. 


Suaraku sudah tidak bisa aku artikan lagi. Banyak 
suara yang berbunyi di kepalaku dan semuanya 
mengartikan kenikmatan yang sama. Rasa yang sama. 
Kegilaan yang sama. 


Nafas Orion beradu dengan deru nafasku sendiri. 
Apalagi saat bibirnya kembali meraup bibirku dengan 
keras dan berirama. Membiarkan lidahnya menginvasi 
gigiku. Aroma Orion memenuhi diriku. Antara 
kesensualan dan keindahan. 


Saat benihnya masuk kedalam diriku. Aku rasanya 
tidak lagi berpijak di bumi. Aku seperti dibawa ke surga 
yang hanya diisi oleh kami berdua saja. 


DOrion tersenyum kearahku. Semakin melengkapi 
apanyang āku rasakan malam ini. Ini adalah malam terbaik 
dalam hidupku. Apalagi saat kami menemukan hasil yang 
memuaskan satu bulan setelahnya. Aku rasanya akan 
bercerita pada anak-anakku tentang aku yang jatuh cinta 
pada sosok monster. Tentang putri kecil yang jatuh 
berlutut pada sosok menyeramkan. Itu akan menjadi 


kisah indah yang akan selalu aku ulang-ulang dengan 
senang hati. 


Kak 


Kekesalan ayahku tidak bisa memudarkan rasa 
bahagia yang aku rasakan hari ini. Aku tidak tahu yang 
pastinya, tapi ayah marah karena aku membantu Orion 
untuk melawannya. Yang benar saja. 


Ayah hanya terlalu kekanakan dengan membalas 
para Argent melalui diriku. Ayah sendiri tampak sangat 
menyukai Argent. Apalagi melihat bagaimana ayah 
menatap Orion saat diberitahu kalau Orion akan menjadi 
seorang ayah. Tampaknya ayah hanya terlalu tinggi hati 
untuk mengakui kesenangannya. Mungkin ini karena apa 
yang di lakukan para Argent pada ayah, tapi mereka 
sudah berubah. Mungkin tidak secara terang-terangan. 
Orion bahkan tampak menghormati ayahku sekarang. 


Ayah berhenti, membuat aku keluar dari 
lamuhahku dan menatap lurus kedepan. Disanalah 
pangeranku berada. Dengan jas putihnya dan tatanan 
rambut rapi juga mata abu yang tampak mempesona 
mataku. Aku terpaku dan merasakan dentuman 
jantungku yang menggedor-gedor dadaku. Inilah 
saatnya. 


"Kau harus bahagia." Ucapan ayah menyadarkan 
aku. 


Aku tersenyum pada ayah. Tampaknya ada 
kesedihan dimata tuanya membuat aku meraih pipinya 
dengan lembut. Tanganku yang terbungkus tidak 
menghalangi aku untuk bisa merasakan tekstur kulitnya. 
"Ayah tahu kalau dia akan memastikan kebahagiaanku." 
Jawabku yakin. 


Tentu saja. Orion adalah orang pertama yang 
akan memastikan kebahagiaanku. 


Ayah mengangguk. Mencium keningku dan mulai 
berjalan lagi dengan pelan seakan berat melepaskan aku. 
Saat kami sudah berada didepan altar, ayah tidak 
memiliki alasan lagi untuk menahanku. 


"Aku akan menjaganya." Orion berkata dengan 
pasti. Sebuah janji yang tidak bisa di ragukan lagi. Orion 
pandai menepati janjinya. 

Ayah hanya mengangguk dan berlalu pergi. Aku 
bisa melihat dia mengusap ekor matanya. 


Aku berdiri didepan Orion. Melihat senyuman 
bahagia yang terpancar di wajah indah itu. 


"Istriku." Aku tersenyum senang. Mendengar dia 
menyebut aku seperti ini. "Ini sangat sempurna." 
Ucapnya lagi seolah ingin melelehkan aku dengan 
perasaan bahagia. 


Bahkan saat dia merangkul pinggangku dan mulai 
membawa aku untuk menyebut janji pernikahan didepan 
pastor. Aku hanya bisa merasakan perasaan damai yang 
begitu membahagiakan. Aku tidak sanggup berkata-kata. 
Ini adalah kebahagiaan tanpa ujung. 


Kisahku mungkin terlalu banyak yang 
mengalaminya. Jatuh cinta pada orang yang kalian benci. 
Tapi aku pastikan, kisahku berbeda dari banyak orang. 
Karena pria yang aku cintai membuatnya terasa berbeda. 
Orion Argent adalah sebuah keindahan yang 
disandingkan dengan bahaya. Yang tentu saja membuat 
aku jatuh cinta tanpa adanya paksaan. 


Ini adalah awal bagi kami. Awal rumah tangga 
kami. Aku adalah istrinya. Kesayangannya. Akulah 
cintanya dan dia adalah cintaku. 


EPILOG - END 


Tangannya melingkar di perutku membuat aku 
langsung berbalik dan menemukan dia dan luka di 
wajahnya. Aku menatap bawah matanya yang kebiruan. 
"Siapa yang melakukan ini?" Aku bertanya marah. Siapa 
yang berani membubuhkan luka diwajah suamiku? 


Orion tampak meringis kesakitan. Membuat aku 
semakin marah rasanya. Tidak ada yang bisa merusak 
wajah kekasihku tanpa mendapatkan perhitungan 
denganku. 


"Kau akan membalas siapapun yang 
melakukannya?" Tanya Orion dengan nada berharap. 


"Tentu saja." Sambarku cepat. 


KA encintaimu. Aku akan menonton saat kau 
palaskandendamku pada ayahmu. Jadi ayo kita cari 
rion meraih tanganku dan membawa aku berjalan 


atung. "Ayahku? Kenapa bisa?" 


"Katanya aku belum menjadi menantu yang 
cocok jadi aku harus diam saat dia memukulku." Orion 
mengangkat bahunya. Seolah luka memar itu bukan apa- 
apa. 


"Kenapa ayah harus melakukan semuanya 
sampai sejauh ini?" Aku bertanya dengan nada 
meradang. 


Orion mengangkat bahunya. "Dia ayahmu. Kau 
harusnya tahu dia lebih banyak. Diakan tidak akan 
pernah puas sampai mendapatkan aku jatuh berlutut 
dibawah kakinya. Dia selalu memakai namamu membuat 
aku tidak bisa berkutik." 


Suara kekehan membuat kami berdua terdiam. 
Ayahku sudah ada didepan kami dengan seulas senyum 
meremehkan. 


"Kukira kau bukan pengadu. Tapi sepertinya 
salah. Mengenalmu seumur hidup tidak lantas membuat 
aku tahu semuanya." Ayahku mengedip. 


"Ayah! Kenapa harus memukulnya. Kalau anak 
Kami melihat ayahnya terluka, apa yang akan aku 
katakan? Ayah keterlaluan kali ini." 


"Anakmu sudah melihatnya. Terlambat untuk 
memberi alasan yang baik." 


Aku menatap dengan terkejut. "Apa?" 


"Tanya suamimu kenapa anakmu bisa ada di 
tempat arena tinju yang dia bangun dibawah rumahnya." 
Ayahku menunjuk Orion. 


Aku sendiri juga menatap Orion dengan 
penjelasan yang seolah mendobrak otakku. "Kau 
mengajarinya berkelahi?" 


Orion menatapku dengan tidak bersalah. "Dia 
laki-laki. Dia harus pandai berkelahi, kalau tidak banyak 


orang yang akan menindasnya." 


"Tapi dia baru tiga tahun. Tiga tahu Orion." Aku 
menekan kataku. 


"Dia hanya melihat-lihat dulu." 


memegang kepalaku yang pening. 


aku. Aku tidak akan mengulanginya. 
aji. X menatapku dengan tulus. Lalu aku tahu 
ya kala u akan luluh juga. la pandai meluluhkan 


Aku bahkan bisa melihat ayahku memutar bola 
mata dan berlalu pergi meninggalkan kami. 


Orion langsung membawa aku dalam 
gendongannya membuat aku menjerit-jerit seperti anak 
kecil. 


"Istriku sayang, sudah saatnya kita serahkan 
Kenzo pada kakeknya. Sudah satu minggu kau tidak 
menghangatkan ranjangku. Jadi bagaimana?" 

Aku bertumpu pada bahunya dan menunduk 
mencium bibirnya. "Sepertinya aku juga merindukan 
ranjang kita." 

Orion tersenyum lebar. 


"Kalau begitu kita.." 


"Dad! Mom!" Suara itu membuat Orion langsung 
askan aku. Bahkan aku sampai kehilangan 


Ak Na Kenzo yang berlari memelukku. 
ak “anya Kenzo dengan suara kekanakan itu. 


+ 


"Tidak, Ken. Mom baik-baik saja." 


"Aku ingin bersama mom. Aku tidak mau tidur 
sendiri, kata kakek ada hantu dibawah ranjang kamarku." 


Aku menatap ayahku. Dia terlihat tersenyum 
bahagia. Sementara Orion mengerang dengan kesal. Aku 


bisa melihat wajah frustasi suamiku. 


Tapi aku juga tidak bisa berbuat apa-apa. 


Ini selalu terjadi setiap hari. Membuat aku sakit 
kepala. 


